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Masalah kebahasaan dan kesastraan di Indonesia tidak dapat terlepas 
dari kehidupan masyarakat pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat 
Indonesia telah te1jadi berbagai perubahan, baik sebagai akibat tatanan kehidupan 
dunia yang baru, seperti akan diberlakukannya pasar bebas dalam rangka 
globalisasi; maupun akibat perkembangan teknologi informasi yang amat pesat. 
Kondisi itu telah mempengaruhi perilaku masyarakat Indonesia dalarn bertindak 
dan berbahasa. Oleh karena itu, masalah bahasa dan sastra, perlu digarap 
dengan sungguh sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan 
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dapat tercapai. Tujuan 
akhirpembinaan dan pengembangan itu antara lain adalah meningkatkan mutu 
penggunaan bahasa secara baik dan benar dan peningkatan sikap positif 
masyarakat terhadap bahasa dan sastra serta peningkatan mu tu day a ungkap 
bahasa. 
Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan berbagai kegiatan kebahasaan 
dan kesastraan, seperti ( 1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan; (2) 
penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan kamus bahasa daerah serta 
kamus istilah dalam berbagai ilmu; (3) penyusunan buku buku pedoman; (4) 
penerjemahan buku kebahasaan, buku acuan serta karya sastra daerah dan 
karya sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia; (5) pemasyarakatan bahasa 
Indonesia melalui berbagai media, antara lain melalui televisi dan radio; (6) 
pengembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui 
inventarisasi, penelitian, dokumentasi, dan pembinaan jaringan informasi 
kebahasaan; dan (7) pengembangan tenaga, bakat dan prestasi dalarn bi dang 
bahasa dan sastra melalui penataran, sayembara, mengarang, serta pemberian 
hadiah dan penghargaan. 
Merealisasikan berbagai kegiatan kebahasaan dan kesastraan yang menjadi 
Tugas Pokok Pusat Bahasa dan Balai Bahasa, Balai Bahasa Pekanbaru Riau 
menyusun dan menerbitkan Bunga Rampai: Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra. 
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Bahasa Melayu Isolek Tapung (BMIT) memiliki kekhasan tersendiri 
dalam berkomunikasi. Misalnya, munculnya kata-kata yang secara 
denotatif mengacu pada makna yang sama tetapi digunakan untuk tujuan 
yang berbeda. Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian 
deskriptif, dimulai dari analisis makna kata baik secara denotatif 
maupun konotatif, pergeseran makna yang terjadi, contoh kalimat yang 
menggunakan kata tersebut, konteks yang melatari, dan unsur-unsur 
sosial yang mungkin muncul dalam peristiwa berbahasa tersebut. 
Perbedaan makna tambahan yang muncul dalam komunikasi sosial 
dapat disebabkan karena adanya nilai-nilai emotif atau konotatif 
tertentu dalam hubungan sosial atau antarpersonal, adanya tujuan-
tujuan tertentu yang ingin dicapai melalui kegiatan berbicara yang 
dilakukan dalam suatu hubungan sosial, dan adakalanya tidak 
menyangkut fakta tetapi menyangkut evaluasi sehingga dapat 
mempengaruhi sikap orang yang memantulkan nilai rasa yang tidak 
menyenangkan atau keben.cian. 
Bahasa sering bertalian dengan bermacam-macam relasi sosial. Dalam 
hal ini ada kata yang dianggap sopan dan ada pula yang dianggap 
kasar. Sarkasme adalah penggunaan kata-kata yang tajam atau pedas 
untuk men.gejek atau menghina. 
1. PENDAHULUAN 
Penelitian ini difokuskan pada BMIT karena disinyalir isolek tersebut 
hampir mengalarni kepunahan karena berbagai penyebab yang muncul seiring 
dengan berjalannya waktu. Padahal, BMIT memiliki kekhasan tersendiri dalam 
berkomunikasi. Pengungkapan yang mengandung kemarahan, kebencian, 
ejekan, makian, hinaan, dan perasaan negatif lainnya menimbulkan sarkasme 
yangunik. 
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Penulis beranggapan bahwa penelitian terhadap sarkasme dalam 
pemakaian bahasa perlu dilakukan. Dengan demikian, salah satu bentuk 
penggunaan bahasa dalam kehidupan masyarakat sehari-hari dapat dijelaskan 
dengan kajian ilmiah. 
Penelitian bahasa dapat dibahas dari aspek-aspek linguistik dan 
nonlinguistik. Aspek-aspek linguistik meliputi beberapa bidang kajian seperti 
fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, pragmatik, dan analisis wacana. Agar 
penelitian ini lebih terarah dan terfokus, maka pembahasan penelitian ini dibatasi 
hanya pada pengkajian BMIT yang ditinjau dari bidang kajian pragmatik, 
khususnya sarkasme dalam berbahasa. Secara umum masalah penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: bagaimanakah sarkasme dalam bahasa Melayu 
isolek Tapung? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sarkasme yang ada dalam BMIT 
dengan menganalisis makna dan konteks yang melatari peristiwa berbahasa. 
Dengan demikian akan diperoleh gambaran tentang penggunaan sarkasme yang 
dilihat dari kosa kata yang digunakan, contoh kalimat yang memuat kosa kata 
tersebut, konteks yang melatarinya (penutur, pendengar, latar, situasi, saluran, 
waktu, tempat, dan tujuan). Selain itu juga akan dilakukan perbandingan makna 
dari makna denotatif yang bergeser ke makna konotatif karena adanya makna 
tambahan dari kata yang digunakan. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
terhadap pembahasan ten tang BMIT dan juga tidak sekedar diminati oleh 
orang-orang yang bergelut dalam bidang kebahasaan, tetapijuga masyarakat 
luas terutama penutur BMIT. 
2. STUDI KEPUSTAKAAN 
2.1 Bahasa dan Masyarakat 
Bahasa daerah merupakan kekayaan budaya yang harus dilestarikan. 
Bahasa daerah tidak hanya memperkaya khasanah kebudayaan di Indonesia, 
tetapi juga membuktikan aktualisasi etnik. Bahasa dapat dikaji dari segi fungsi 
bahasa, baik secara konseptual maupun secara praktis. 
Meskipun telah mengalarni perkembangan yang sangat besar karena 
dijadikan sebagai cikal bakal bahasa nasional, bahasa Melayu tetap hidup dan 
digunakan dalam komunikasi sehari-hari. Termasukdi daerah Tapung Kabupaten 
Kampar yang menggunakan bahasa Melayu dialek Kampar dengan isolek 
tersendiri. 
Masyarakat Tapung memiliki corak komunikasi yang berbeda dengan · 
kelompok etnis Melayu lainnya. Perbed3an corak komunikasi sosial biasanya 
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terletak pada penggunaan bahasa dan cara mengkomunikasikannya. Kesantunan 
dan sarkasme dalam berbahasa dapat dijadikan sebagai ciri suatu kelompok 
penutur isolek tertentu. 
2.2 Sarkasme dalarn Berbahasa 
Sarkasme adalah suatti majas yang dimaksudkan untuk menyindir atau 
menyinggung seseorang. Sarkasme dapat berupa penghinaan yang meng-
ekspresikan rasa kesal dan marah dengan menggunakan kata-kata kasar. Majas 
ini dapat melukai perasaan atau hati seseorang. 
Beberapa elemen penting dalam penggunaan teknik 'sarkasme', yaitu 
intonasi suara, ekspresi wajah, dan bahasa tubuh. Hal ini akan dengan mudah 
membuat seseorang memaharni bahwa Ia wan bicaranya sedang melakukan 
sarkasme sehingga dapat menentukan respon yang tepat untuk menanggapi 
tuturan tersebut. 
Sarkasme menjadi gaya bahasa yang biasa digunakan dalam tuturan yang 
bermaksud untuk mengejek, menghina, atau memarahi. Jika kesantunan 
berbahasa dimaksudkan untuk men jalin keharmonisan dalam berkomunikasi, 
sarkasme justru untuk menciptakan konflik dengan Ia wan bicara. Terlepas dari 
tercapai atau tidaknya tujuan penutur untuk menciptakan konflik, yangjelas 
sarkasme dijadikan sebagai cara untuk melepaskan kekecewaan, kemarahan, 
ataupun kejengkelan terhadap lawan bicara. 
Sarkasme dapat berupa penggunaan kosa kata yang merniliki makna 
tambahan yang bersifat emotif ataupun kalimat sindiran atau ironi. Misalnya, 
untuk bahasa standar seorang penutur dapat menggunakan kata 'pembantu' 
yang mengacu padamakna 'orang yang menolong, orang yang membantu' 
tetapi jika ia bermaksud menggunakan sarkasme dalam bertutur maka kata 
yang digunakan adalah 'babu' . 'Babu' mengandung unsur sarkasme yang dapat 
menyakiti hati atau mengejek seseorang. Dengan dernikian dapat dikatakan 
bahwa penggunaan sarkasme mengubah atau menggeser makna denotatif suatu 
kata menjadi makna konotatif yang mengandung unsur emotif. 
2.3 Makna .Kata 
Makna bahasa terutama makna kata dapat dipetakan menurut komponen-
nya. Selain untuk menunjukkan hubungan makna antarkata, komponen makna 
juga berguna, antara lain untuk perumusan makna dalam kamus dan untuk 
menentukan apakah kalimat yang digunakan dapat diterima atau tidak secara 
semantik. Tentu saja untuk mengungkapkan komponen makna tersebut perlu 
dilakukan melalul. analisis yang lazim dikenal sebagai analisis komponen makna. 
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2.4 Makna Denotatif 
Makna denotatif disebut juga dengan beberapa istilah lain seperti makna 
denotasional, makna kognitif, makna konseptual, makna referensial, makna 
ideasional, makna referensial, atau makna proposisional. Makna denotasional, 
referensial, konseptual, atau ideasional maksudnya menunjuk kepada suatu 
referen, konsep, atau ide tertentu dari suatu referen. Makna kognitif maksudnya 
bertalian dengan kesadaran atau pengetahuan; stimulus dari pihak pembicara 
dan respon dari pihak pendengar menyangkut hal-hal yang dapat dicerap 
pancaindra dan rasio manusia. Makna ini disebutjuga makna proposisional 
karena bertalian dengan informasi-informasi atau pemyataan-pemyataan yang 
bersifat faktual (Keraf, 1994: 28). 
Makna denotatif dapat dibedakan atas dua macam relasi, yaitu relasi antara 
sebuah kata dengan barang individual yang diwakilinya dan relasi antara sebuah 
kata·dengan ciri-ciri atau perwatakan tertentu dari barang yang diwakilinya 
(Keraf, 1994: 29). Makna denotatif dapat disimpulkan sebagai makna asli, makna 
asal, atau makna sebenamya yang dirniliki sebuah kata. 
2.5 Makna Konotatif 
Konotasi atau makna konotatif disebut juga makna konotasional, makna 
emotif, a tau makna evaluatif. Makna konotatif mun cul karena stimulus dan 
respon mengandung nilai-nilai emosional. Makna konotatif sebagian terjadi 
karena pembicara ingin menimbulkan perasaan tertentu kepada pendengar. 
Kata yang dipilih untuk digunakan menunjukkan perasaan yang ingin 
disampaikan oleh pembicara kepada pendengar. Menurut Fauziah, 2006: 10, 
makna konotatif adalah makna lain yang ditambahkan pada makna denotatif 
yang berhubungan dengan nilai rasa dari seseorang atau sekelompok orang 
yang menggunakan kata tersebut. 
Konotasi pada dasamya muncul karena masalah hubungan sosial atau 
antarpersonal. Bahasa tidak sekedar menyangkut makna denotatif atau 
ideasional saja karena bahasa tidak hanya menyampaikan inf ormasi faktual. 
MenurutPalmer(1977: 35-36) dalamKeraf (1994: 30-31),peran bahasadalam 
komunikasi sosial mengandung makna tambahan karena; (1) penutur tidak hanya 
membuat pemyataan tetapi juga mengajukan pertanyaan dan memberi perintah, 
sesuai dengan hubungan sosial atau antarpersonal maka bentuk-bentuk itu dapat 
bergeser dengan memasukkan nilai emotif atau konotatif tertentu, (2) ada 
bermacam-rnacam kegiatan berbicara: meyakinkan, mempengaruhi, membujuk, 
mengingatkan, atau menyindir orang lain. Berbagai cara dengan berbahasa 
dilakukan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, (3) banyak hal yang 
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disampaikan adakalanya tidak menyangkut fakta tetapi menyangkut .evaluasi 
sehingga dapat mempengaruhi sikap orang yang memantulkan nilai rasa yang 
tidak menyenangkan atau kebencian, (4) bahasa sering bertalian dengan 
berinacam-macam relasi sosial, (5) seringkali apa yang disampaikan inenyiratkan 
makna yang lain dengan makna kata-kata yang digunakan dalam rangkaian 
kalimat tersebut. Intonasi dapat mengubah makna sebuah kalimat, dan (6) 
seringkali yang disampaikan bukanlah suatu pemyataan tetapi pengandaian. 
2.6 Konteks 
Pengkajian tentang konteks dalam pemaknaan barangkali merupakan 
sebuah kerja yang menarik. Konteks adalah hal-hal yang melatari peristiwa 
berbahasa. Keberadaan konteks ini mempengaruhi kesantunan dalam 
berbahasa. Dalam memerinci ketergantungan makna bahasa pada konteks 
situasi berbahasa, makaciri-ciri yang melekat pada situasi harus teridentifikasi. 
Ciri yang men yangkut penutur dan pendengar, tempat bertutur serta objek yang 
dibicarakan, misalnya merupakan unsur-unsur situasi berbahasa. Analisis kalimat 
tidak dapat dilakukan tanpa memperhitungkan bagaimana kalimat itu digunakan 
dalam konteksnya. 
Konteks sangat besar pengaruhnya untuk mengetahui aspek-aspek lain 
yang tidak berasal dari kata-kata yang digunakan dalam frase dan kalimat. 
Ada beberapa jenis konteks, yaitu konteks linguistik dan konteks fisik. Ko-teks 
suatu kata merupakan sekelompok kata-kata lain yang digunakan dalam frase 
atau kalimat yang sama yang mempunyai pengaruh kuat pada penafsiran 
makna kata yang diucapkan. Konteks fisik merupakan hal-hal yang melatari 
peristiwa berbahasa tersebut. Aspek-aspek konteks adalah situasi berbahasa, 
pembicara dan pendengar, latar, situasi sosial, pesan, norma-norma berinteraksi, 
saluran, dan parabahasa. 
2. 7 Konteks Linguistik dan Nonlinguistik 
Konteks linguistik adalah hubungan antara unsur bahasa yang satu dengan 
unsur bahasa yang lain. Konteks linguistik mencakup konteks hubungan antara 
kata dengan kata dalam frase dan kalimat, hubungan frase dengan frase dalam 
sebuah kalimat atau wacana, juga hubungan antarkalimat dalam wacana (Keraf, 
1994: 33). Menurut Yule (dalam Cahyono, 1994: 214), konteks lingusitik disebut 
juga ko-teks, yaitu kata-kata yang digunakan dalam frase, kalimat, ataupun 
wacana. Kata-kata Jain yang terdapat dalam frase, kalimat, atau wacana 
tersebut mempengaruhi makna kata yang digunakan. 
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Konteks nonlinguistik mencakup dua hal utama, yaitu hubungan ;mtara 
kata dengan barang atau hal yang diwakilinya dan hubungan antara bahasa 
dengan masyarakat Hubungan bahasa dengan masyarakat disebut juga konteks 
sosial .. Konteks sosial mempunyai peran yang sangat penting dalam penggunaaii 
kata atau bahasa. Menurut Firth ( dalam Keraf, 1994: 32-33 ), konteks sosial itu 
menciikup ( 1) ciri-ciri yang relevan dari partisipan; orang-orang atau pribadi-
pribadi yang terlibat dalam pembicaraan. Ciri-ciri ini dapat berwujud aksi ver-
bal dan nonverbal dari partisipan. Aksi verbal berarti penggunaan bahasa yang 
sesuai dengan situasi dan kedudukan orang-orang yang terlibat dalam kegiatan 
berbahasa, sedangkan aksi nonverbal adalah tingkah laku nonbahasa yang 
mengiringi bahasa yang digunakan,juga dipengaruhi oleh status sosial partisipan, 
(2) objek-objek yang relevan; pokok pembicaraan, dan (3) efek dari aksi ver-
bal; efek yang diharapkan akan mempengaruhi pilihan kata yang digunakan. 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian 
yang mendeskripsikan basil penelitian secara kualitatif yang dimulai dengan 
inventarisasi aspek bahasa yang diperlukan, mengklasifikasikan, dan 
menganalisis yang disertai interpretasi. Dengan demikian diperoleh gambaran 
yangjelas dan menyeluruh tentang sarkasme dalam BMIT. 
Peneliti menggunakan 32 orang informan penutur asli BMIT sebagai sampel 
yang berusia antara 25-60 tahun dengan kriteria: waras, pun ya kecakapan dan 
kecerdasan yang cukup, memahami dan selalu berhubungan dengan bahasa 
dan kebudayaan, terampil berbahasa, mempunyai sifat yang baik, tanggap,jujur, 
sopan, mau dan rela menjadi informan, tidak dikucilkan dari masyarakat, dan 
mempunyai alat ucap yang baik (Nida, 1970: Samarin, 1988). 
Data primer dalam penelitian ini adalah tuturan lisan dalam BMIT yang 
mengandung uns~~me dalam berbahasa, yaitu kalimat yang mengandung 
kosa kata sarkasme, hal-hal yang berhubungan dengan peristiwa berbahasa, 
dan kont.Cks yang melatari peristiwa berbahasa. Data sekunder yang dibuiuhkan 
adalah hal-hal yang bersifat mendukung pembahasan tentang sarkasme; tradisi 
atau kebiasaan, karakter umum masyarakat, dan lain sebagainya. 
Data dikumpulkan dengan teknik-teknik berikut: wawancara (untuk 
memperoleh data kosa kata sarkasme dan pemakaiannya), studi pustaka dan 
dokumentasi (untuk memperoleh informasi tentang makna dan konteks kata 
secara teoretis ), dan pengamatan ( untuk mendapatkan peristiwa berbahasa 
yang nyata dan benar-benar terjadi dalam interaksi sosial masyarakat). 
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Data dianalisis. mengikuti langkah-langkah berikut: mentranskripsikan clan 
menerjemahkan data berupa kosa kata dan kalimat dalam BMIT ke dalam 
bahasa Indonesia, mengklasifikasikan data berdasarkan kelas kata masing-
masing, mengla.5ifikasikan kata ke dalam kategori BMIT standar dan sarkasme, 
mendefinisikan kata-kata, menentukan makna tambahan yang muncul, dan 
memberikan contoh kalimat dengan konteks dalam BMIT, menginterpretasi 
data dengan mengacu pada teori, dan merumuskan hasil penelitian. 
4. ANALISIS 
BMIT memiliki pengungkapan komunikasi lisan yang membedakan kata 
yang digunakan untuk tujuan tertentu. Secara leksikal kata atau kalimat yang 
dipilih untuk digunakan memiliki persamaan arti atau bersinonim. Tetapi, dalam 
semantik gramatikal kata dan kalimat tersebut mengandung makna tambahan 
atau terjadi pergeseran makna. 
4.1 Nilai-nilai Emotif atau Konotatif 
Adan ya nilai-nilai emotif atau konotatif tertentu dalam hubungan sosial 
atau antarpersonal. Seringkali apa yang disampaikan menyiratkan makna yang 
lain dengan makna kata-kata yang digunakan dalam rangkaian kalimat tersebut. 
lntonasi dapat mengubah makna sebuah kalimat. Demikian juga halnya dengan 
pilihan kata yang digunakan dapat mengubah makna sebuah kalimat. Kata-
kata tersebut mengubah makna dengan menyiratkan intensitas yang lebih 
dibandingkan kata standar yang bersinonim dengan kata tersebut, baik dari 
segi jumlah maupun keadaan. 
Kata-kata sarkasme dalam BMIT yang termasuk dalam klasifikasi ini 
adalah tande, pupui (benar-benar habis karena dimakan secara rakus atau 
digunakan secara kasar), lontok (orang yang sulit mengerti perkataan orang 
lain; bebal), kuntang (benar-benar hangus dan tidak dapat digunakan lagi; 
sangat gosong), betumbuok (berkelahi dengan adu tenaga karena permusuhan ), 
besepah (berantakan; kacau balau), tongkaw (suka; sering, dan berani 
membantah; melawan perkataan atau nasihat orang Jain dengan sikap yang 
menyebalkan; tidak peduli), madak (benar-benar sulit untuk memahami atau 
menanggapi perkataan orang lain ; tidak menangkap; tidak bisa menyimak 
dengan baik), lantuong (benar-benar berbau tidak sedap; sangat busuk), kobin 
(mencakar dengan tujuan untuk melukai orang lain), goghe (terjatuh dengan 
keras), lenyek(keadaan terburai, pecah, lembek, dan sulitdiperbaiki), celebong 
(keadaan berlumuran sesuatu sehinggajadi sangat kotor), cengkalio (sangat 
tidak jujur, se1ing berbuat curang untuk keuntungan diri sendiri), egang (menarik 
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atau menghela dengan sangat keras), gotok (menggigit dengan sangat 
bernafsu), tekaka (tertawa dengan suara yang sangat keras; terbahak-bahak), 
sontal (menggosok dengan sangat keras dengan menggunakan alat untuk 
melicinkan, membersihkan, atau mengilapkan), memokak (sangat gaduh; 
keramaian yang memekakkan telinga), bejojang (berjalan-jalan atau berkeliling 
tanpa mengenal waktu dan aturan), on yang (sangat berharap mendapatkan 
sesuatu; sangat berkeinginan ), tukak pokuong (kudis atau penyakit kulit yang 
sangat parah), Lola (berlari untuk menangkap seseorang atau sesuatu dengan 
sangat bernafsu), tempui (sangat kempis karena kebocoran atau kehabisan 
isi), kupak kedoghak (hancur; tidak sekedar patah tapi berkeping-keping), podioh 
powuik (benar-benar lapar; kelaparan), locuik (memukul dengan menggunakan 
alat untuk menyakiti orang lain), lokuo, jombam (sangat kotor; benar-benar 
tidak bersih dan menjijikkan), bucak (sangat lunak; hampir menjadi bubur), 
boghek iku (sangat pemalas; tidak mau melakukan sesuatu walaupun penting), 
gogak (menangis dengan sangat keras sambil berteriak), nyinyiu (sangat 
cerewet; nyinyir; berkata-kata tanpa henti dan membosankan),joghioh (batuk 
yang sangat parah, biasanya berkepanjangan dan mengeluarkan dahak yang 
ban yak), gelomok (mendekap dengan kuat dan kadangkala menyakitkan bagi 
orang yang didekap ), pemonggok ( sangat sering merajuk atau menampakkan 
sikap tidak suka pada seseorang atau sesuatu secara terang-terangan dengan 
mendiarnkan atau bersikap tidak peduli), piwuoh (mencubit dengan lebih keras 
dan menimbulkan rasa sakit), sumbek toghe, penta (memerintah; meminta 
orang lain mengerjakan sesuatu dengan keras atau kasar), bokiu (sangat kikir; 
pelit sekali), ontam (menendang dengan keras dan sekuat tenaga),dan ancu 
(sangat rusak; tidak terpakai lagi tidak dapat diperbaiki lagi). 
Berikut ini analisis kata-kata sarkasme yang memiliki nilai-nilai emotif 
atau konotatif tertentu dalam hubungan sosial atau antarpersonal sehingga 
mengubah makna dengan menyiratkan intensitas yang lebih dibandingkan kata 
standar yang bersinonim dengan kata terse but, baik dari segi jumlah maupun 
keadaan atau sifat. Jika seorang penutur menggunakan kata standar dalam 
komunikasi sosial dengan lawan bicaranya, makna yang muncul bersifat netral 
dan cenderung bermakna denotatif. Sebaliknya, penggunaan kata-kata sarkasme 
dapat mengubah makna atau terjadi pergeseran makna karena memiliki nilai-
nilai emotif. Kata-kata atau kalimat sarkasme biasanya digunakan karena adanya 
tujuan tertentu. Untuk mencapai tujuan tersebut seorang penutur memilih kosa 
kata yang dianggapnya mampu mewakili perasaannya. 
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a. Tande, Pupui 'habis' 
Kata dalam BMIT standar yang bermakna 'habis' adalah abih. Kata 
abih secara leksikal bermakna tidak bersisa lagi karena dimakan atau 
digunakan. Kata tande dan pupui digunakan agar lebih tajam dan mampu 
melampiaskan kemarahan penutur. Kata tande dan pupui memiliki makna 
tambahan 'benar-benar habis karena dimakan atau digunakan secara rakus 
dankasar'. 
Jika pada kata abih menggambarkan 'keadaan habis', pada kata tande 
dan pupui tergambar makna 'benar-benar habis' dan menyiratkan makna 
tambahan yang mengandung unsur emotif. Jadi, kata tande dan pupui 
menjelaskan keadaan yang benar-benar tidak bersisa lagi karena pelakunya 
bersikap sangat rakus. Ada unsur evaluatif dalam kata tande dan pupui yang 
memberikan penilaian negatif dalam kalimat yang menggunakan kata-kata 
tersebut. 
(1) Abih duwik omak ndek inyo! 
(2) Tande duwik deyen ndek inyo 
(3) Pupui disopa kesodo ndek inyo 
Kalimat (2) dan (3) jelas-jelas menggunakan sarkasme dengan pilihan 
kata yang sengaja ditujukan untuk mengungkapkan perasaan tidak senang 
terhadap lawan bicara. Kalimat (2) Tande duwik deyen ndek inyo "uang 
saya habis olehnya", secara sintaksis merniliki struktur yang sama tetapi secara 
semantik pragmatis kalimat (2) berbeda dengan kalimat ( 1 ). Penggunaan kata 
tande merupakan sarkasme yang dapat melampiaskan kemarahan hati penutur 
di satu sisi dan dapat menyakiti hati lawan bicara di sisi yang lain. Peristiwa 
berbahasa ini dapat menimbulkan perasaan tidak senang yang bisa menganggu 
keharmonisan komunikasi. 
Dernikian juga halnya dengan kalimat (3) yang menggunakan kata pupui. 
Kali mat (3) Pupui disopa kesodo ndek inyo ' habis dimakan semua olehnya' 
diucapkan oleh penutur yang marah pada seseorang yang telah menghabiskan 
seluruh makanan. Kemarahan tersebut dilampiaskan dengan pilihan kata yang 
melanggar kesantunan berbahasa, yaitu kata pupui dan sopa. Untuk tuturan 
yang mempertimbangkan kesantunan, penutur dapat mengganti kalimat (3) 
dengan kalimat (4) Abih dimakan kesodo ndek inyo, meskipun sama-sama 
memberitakan tentang seseorang yang menghabiskan seluruh makanan tetapi 
kalimat ( 4) tidak mengandung unsur emotif yang tinggi seperti kalimat (3). 
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b. Lontok 'bodoh' 
Kata dalam BMIT standar-yang bermakna 'bodoh' adalah andiu yang 
bermakna 'tidak lekas mengerti j ika diterangkan atau dinasihati'. Kata lontok 
merupakan bentuk sarkasme untuk menyebut orang yang sangat bodoh. Nuansa 
makna yang dimunculkan pada kata lontok mengandung unsur konotasi atau 
makna tambahan. 
(1) Jen dipeliagho andiu tu! 
(2) Padek te lontok adiok kau ko 
Kalimat (1) Jen dipeliagho andiu tu 'bodohjangan dipelihara' bisa saja 
diartikan mengandung ironi yang bermaksud mengejek kebodohan seseorang. 
Tetapi, penggunaan kata andiu tidak menimbulkan nuansa makna yang berbeda 
karena kata tersebut merupakan kata standar yang masih cocok untuk digunakan 
dalam corak komunikasi yang harmonis. Kalimat tersebut dapat diucapkan 
sambil bercanda oleh seorang penutur pada temannya atau lainnya. 
Berbeda dengan kalimat (2) Padek te lontok adiok kau ko "adikmu 
bodoh sekali", adalah sarkasme yang bertujuan untuk mengejek la wan bicara. 
c. Kuntang, kuntang biyayang 'hangus' 
Kata dalam BMIT standar yang bermakna 'hangus' adalah angui. Definisi 
kata angui 'hangus' menurut kamus adalah 'terbakar sampai menjadi hitam', 
sinonim kata 'hangus' dalam bahasa Indonesia adalah 'gosong' yang merniliki 
pengertian atau makna yang sama. Berbeda dengan kata 'angui' yang pada 
dasarnya bersinonim dengan kata 'kuntang'. Hanya saja kata 'kuntang' dan 
'kuntang biyayang' merniliki maknakonotatif. 'Kuntang' dan 'kuntang biyayang' 
bermakna 'benar-benar hangus dan tidak dapat digunakan lagi atau sangat · 
gosong'. Dengan kata lain, makna yang muncul adalah makna 'melebihkan' 
· atau 'membuat jadi lebih' dengan mernilih kata 'kuntang'. Jadi, muncul semacam 
degradasi makna dengan pilihan kata yang berbeda. Dalam kebiasaan 
komunikasi Iisan masyarakat Tapung, kata 'kuntang' dan 'kuntang biyayang' 
merupakan bentuk sarkasme karena adanya perasaan tertentu yang ingin 
disampaikan penutur. Untuk situasi normal dengan corak komunikasi yang 
diharapkan berlangsung harmonis dan penuh kesantunan dapat digunakan kata 
'angui' yang merupakan kata standar tanpa adanya unsur konotatif. 
(1) Ibo ati mnengok panggang kalui yang angui tu 
(2) Kuntang pulo panggang kalui ko 
(3) Ndak dapek ajak le, kuntang biyayang panggang kalui nyo 
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Kalimat ( 1) rnerupakan kalimat berita yang rnemberitahukan tentang ikan 
kalui (gurame) yang terbakar sampai hangus. Kalimat (2) dan (3) tidak sekedar 
memberitahukan tentang ikan gurame yang terlanjur hangus tetapi tersirat 
perasaan marah dan kesal karena peristiwa tersebut. Penutur menyampaikan 
kekesalan dan kemarahannya karena ikan gurame tersebut 'benar-benar hangus 
dan tidak bisa dimakan lagi'. Penilaian penutur terhadap kondisi ikan gurame 
tersebut tidak bersifat mutlak, bisa saja ikan tersebut tidak benar-benar hangus 
hanya saja tidak sesuai dengan keinginan penutur sehingga menimbulkan rasa 
kesal dan marah. Kekesalan dan kemarahan tersebut disampaikan dengan 
pilihan kata yang merupakan bentuk sarkasme, yaitu 'kuntang' atau 'kuntang 
biyayang'. 
d. Betumbuok 'berkelahi' 
·Kata dalam BMIT standar yang bermakna 'berkelahi' adalah becokak 
yang dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai 'bertengkar dengan 
adu kata-kata dan atau adu tenaga'. Becokak dapat terjadi secara spontan 
karena adanya ketersinggungan yang menyulut emosi dalam waktu seketika. 
Akti vitas ini dapat dilakukan dengan adu tenaga tetapi dapat juga dengan adu 
kata-kata. Tujuan dari becokak adalah melampiaskan kemarahan dan 
kekesalan pada lawan. 
Sedikit berbeda yang tidak sekedar melampiaskan kemarahan tetapi 
terdapat keinginan untuk mengalahkan lawan karena sikap permusuhan yang 
kuat dalam diri yang bersangkutan. Secara sederhana dapat dikemukakan 
bahwa terdapat peningkatan makna ke arah yang lebih tinggi intensitasnya 
dari kata becokak ke kata betumbuok. Secara umum becokak dapat 
disamakan dengan 'berkelahi' dalam bahasa Indonesia, sedangkan betumbuok 
diartikan sebagai berkelahi dengan adu tenaga untuk mengalahkan lawan karena 
rasa permusuhan yang kuat'. 
Dalam percakapan sehari-hari kata becokak memunculkan makna yang 
bersifat netral. Hal ini karena kata becokak merupakan kata standar yang 
biasa digunakan dalam percakapan. Lain halnya kata betumbuok yang dianggap 
bentuk sarkasme memunculkan perasaan tertentu dalam diri penutur dalam 
memandang peristi wa itu. 
Perasaan tertentu yang ingin dimunculkan dalam kalimat mengandung 
unsur konotatif. Sebab kata tidak lagi diarahkan pada makna yang sebenarnya 
tetapi diupayakan untuk munculnya makna tambahan yang dapat menimbulkan 
perasaan tertentu pada pendengarnya. Dalam hal ini perasaan yang muncul 
dengan penggunaan kata betumbuok adalah perasaan kurang menyenangkan. 
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Hal ini disebabkan karena perkelahian yang terjadi jauh lebih serius dan berat 
dibandingkan makna yang dimunculkan kata becokak. · 
(1) Laki bini tu becokak kepotang, ntah ndek apo gak. 
(2) Laki bini tu betumbuok kepotang, ntah ndek apo gak. 
Dalam percakapan sehari-hari yang tidak bermaksud untuk memunculkan 
makna tambahan dalam kalimat, tetap saja kata betumbuok dianggap sebagai 
bentuk sarkasme yang penggunaannya harus mempertimbangkan konteks yang 
melatari peristiwa berbahasa saat itu. 
e. Kupak Kedoghak 'patah' 
Kata dalam BMIT standar yang bermakna 'patah' adalah kupak. Kata 
kupak memiliki makna netral atau sesuai dengan makna leksikalnya, yaitu 
terlepas atau terputus dari bagian lainnya atau patah. Tetapi, jika digunakan 
kata majemuk kupak kedoghak maka makna yang timbul dalam kalimat 
tersebut mengalami pergeseran atau perubahan makna. Kupak kedoghak 
diartikan sebagai hancur; tidak sekedar patah tapi berkeping-keping. Berarti 
keadaan benda yang dijelaskan dengan kata kupak tidak separah dibandingkan 
dengan kata yang dijelaskan oleh kata majemuk kupak kedoghak. 
Kupak kedoghak merupakan bentuk sarkasme untuk menyatakan 
keadaan yang tidak menyenangkan tentang suatu benda ataupun orang dengan 
cara kasar. Selain itu, penggunaan kata kupak kedoghak menjadikan makna 
yang terkandung dalam kalimat menyiratkan keadaan yang lebih parah, 
misalnya: 
(1) Kupak Longan ongah ndek tejatuoh beonda 
(2) Kupak kedoghak Longan ongah ndek te}atuoh beonda 
Kalimat ( 1) menjelaskan kondisi lengan seorang kakak laki-laki yang patah 
akibat terjatuh dalam berkendara. Makna yang timbul bersifat netral dan sebatas 
pemberitahuan atau kalimat berita. Pada kalimat (2) makna yang muncul 
mengalarni perubahan. Keadaan yang dijelaskan lebih buruk atau semakin tidak 
menyenangkan. 
Dalam komunikasi sosial biasanya penggunaan kata kupak kedoghak 
diucapkan dengan intonasi yang memberi kesan bahwa penutur sengaja 
mengucapkan hal tersebut dengan maksud-maksud tertentu. Misalnya, penutur 
merasa jengkel karena kecelakaan itu merugikannya, perasaan benci pada 
'ongah', atau sebab lain yang memperlihatkan suasana emosional dalarit hati 
penutur. 
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t U,kuo,jombam 'kotor,jorok' 
Kata dalam BMIT standar yang bermakna 'kotor' adalah Loda. Secara -
leksikal Loda bermakna kotor atau tidak bersih. Bentuk sarkasme . yang 
bersinonim dengan Loda dalam BMIT adalah lokuo dan jombam yang 
bermakna sangat kotor, jorok sekali, dan benar-benar menjijikkan. 
Dari makna yang muncul tersebut dapat dikemukakan bahwa terjadi 
pergeseran makna dari kata loda ke kata lokuo dan jombam, yaitu semakin 
tingginya intensitas atau derajat 'kekotoran' suatu objek yang dinilai. Kata Loda 
bersifat standar dan tidak menimbulkan makna tambahan, hanya menceritakan 
keadaan yang sebenamya. Kata Loda biasanya diucapkan dengan maksud 
memberitahu dan menggunakan intonasi datar. Berbeda dengan kata lokuo 
dan jombam biasanya diucapkan dengan intonasi yang ditinggikan dan ekspresi 
yang menunjukkan ketidaksenangan. 
Pemilihan kata lokuo danjombam bersifat relatif. Bisa saja kondisi atau 
keadaan objek yang dinilai sebenamya lebih cocok menggunakan kata Loda 
tetapi karena aspek-aspek tertentu penutur menggunakan kata Lokuo atau 
jombam. Jadi, penggunaan kata sarkasme tidak semata-mata karena intensitas 
keadaan objek yang dinilai tetapi dapatjuga disebabkan karena aspek emosi 
dalam diri penutur. Misalnya, penutur cenderung memilih kata lokuo atau 
jombam dengan maksud untuk menambahkan unsur emosional dalam kalimat 
yang diucapkannya. 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa kata Loda bersifat netral dan 
tidak menimbulkan makna tambahan, sedangkan kata Lokuo dan jombam 
bersifat negatif dan menimbulkan makna tambahan. Contoh: 
(1) Loda Laman uma le! 
(2) Lokuo selowau deyen so 
(3) Jombam bonau tangan sudah mengawuik saghok 
Kalimat ( 1) bersifat netral dan tidak menimbulkan makna tambahan yang 
hanya memberitakan bahwa halaman rumah dalam keadaan kotor. Kali mat 
(2) menyiratkan makna bahwa celana penutur dalam keadaan sangat kotor 
dan ia merasa kesal dengan keadaan itu. Walaupun ada kata so ' rasanya' 
yang menurunkan intensitas keadaan celana tersebut tetapi karena kata yang 
digunakan adalah lokuo maka kalimat tersebut menimbulkan makna tambahan 
dan bersifat negatif. Hampir sama dengan kalimat (2), kalimat (3) juga 
menimbulkan makna tambahan karena menggunakan bentuk sarkasme. 
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4.2 Tujuan-Tujuan Tertentu 
Berbagai cara dengan berbahasa dilakukan sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai. Salah satunya adalah penggunaan kata-kata atau kalimat yang 
merupakan sarkasme karena adanya tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicapai 
melalui kegiatan berbicara yang dilakukan dalam suatu hubungan sosial, 
misalnyameyakinkan, mempengaruhi, membujuk, mengingatkan, atau menyindir 
orang lain. 
Kata-kata atau kalimat dalam isolek Tapung yang termasuk dalam 
klasifikasi ini adalah oban (memukul dengan sekuat tenaga dan biasanya 
dilakukan dalam keadaan marah), buha, cara (terlalu ban yak bicara dan tidak 
terbukti kebenarannya;terlalu suka mengada-ada), boghek iku (sangat pemalas; 
tidak mau melakukan sesuatu walaupun penting), senge (tersenyum yang 
terlihat janggal), dojal (sangat jahat; kelakuannya sangat mengerikan), 
kelotiong (mengibaskan sesuatu·dengan sangat keras), lontiok (tingkah laku 
yang menyebalkan), oghiok (meneriaki dengan suara tinggi dan penuh 
kemarahan), pokak badak (sangat bodoh; tidak bisa diajari lagi), dan lonjin 
(sangat lelah; benar-benar kelelahan). 
a. Oban 'pukul' 
Kata dalam BMIT standar yang bermakna 'pukul' adalah bae yang secara 
leksikal bermakna 'mengenakan sekuat tenaga tubuh orang lain atau benda 
dengan sesuatu yang keras atau berat; menyerang; menghajar'. Kata bae 
bersinonim dengan kata oban yang secara denotatif juga bermakna 'memukul'. 
Hanya saja secara konotatifkata oban mengandung makna 'memukul dengan 
sekuat tenaga dan biasanya dilakukan dalam keadaan marah'. Perbedaan kedua 
kata ini adalah nuansa makna tambahan yang dimuriculkan oleh kata oban 
yang hanya digunakan dalam keadaan marah. 
Memilih konotasi adalah masalah yang jauh lebih berat dibandingkan 
dengan memilih denotasi. Dalam memilih kata yang memiliki nilai rasa tambahan 
harus diperhatikan dengan teliti makna yang muncul dengan penggunaan kata 
tersebut. Dalam hal ini harus diperhatikan perbedaan makna antara kata-kata 
yang bersinonim tetapi mungkin mempunyai perbedaan arti yang besar dalam 
konteks tertentu. 
Sebagai perbandingan dapat dilihat pada contoh yang menggunakan kata 
bae dan oban dalam kalimat yang sama tetapi menimbulkan nuansa makna 
yang berbeda. 
(1) Dibae kpalo pajie kociok tu ndek Ujang Gopuok 
(2) Dioban kpalo pajie kociok tu ndek Ujang Gopuok 
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Kalimat ( 1) biasanya diucapkan dengan intonasi datar untuk memberitahu-
kan tentang peris~iwa dipukulnya kepala seorang anak kecil oleh seseorang 
yang bemama Ujang Gopuok. Tetapi,jika penutur menyampaikan kalimat 
tersebut dengan perasaan marah maka ia cenderung mernilih kata oban seperti 
pada kalimat (2) yang bemada sarkasme. Dengan mernilih kata oban maka 
makna yang ingin disampaikannya adalah bahwa Ujang Gopuok dengan sengaja 
dan berencana ingin menyakiti anak kecil tersebut dengan memukul kepalanya. 
Jika ia mernilih kata bae maka ia hanya bermaksud menceritakan perbuatan 
Ujang Gopuok terhadap seorang anak kecil. 
Secara semantis perbedaan nuansa makna yang muncul adalah adanya 
peningkatan intensitas kerja yang dilakukan dari kedua kata tersebut. Kata 
bae merupakan kata standar yang bermakna memukul atau mengenakan sekuat 
tenaga tubuh orang lain atau benda dengan sesuatu yang keras atau berat, 
sedangkan kata oban mengandung makna dengan intensitas yang lebih tinggi 
dari bae. 
b. Buha, cara 'bohong' 
Kata dalam BMIT standar yang bermakna 'bohong' adalah duto dan 
bongak yang diartikan sebagai 'tidak benar; tidak sesuai dengan kenyataan 
yang sebenamya; dusta; hal yang bersifat mengada-ada' . Buha dan cara 
merupakan sinonim dari kata duto dan bongak tetapi penggunaannya dalam 
komunikasi sosial yang bertujuan untuk melampiaskan kemarahan atau 
kekesalan pada seseorang yang banyak berdusta. 
(1) Jen duto jo bu/an poso ko! 
(2) Bongak ang ko nyo! 
(3) Ndak baagak-agak buha waang ye yuong! 
(4) Jen pecayo, cara tu nyo! 
Kalimat (1) dan kalimat (2) menggunakan kata duto dan bongak yang 
bersifat estandar dan bermakna netral. Konteks yang melatari peristiwa 
berbahasa ini adalah situasi nonformal dengan komunikator dan komunikan 
yang merniliki hubungan sosial yang baik. Penggunaan kata tersebut dimaksud-
kan untuk menyampaikan pendapat tanpa keinginan mengejek atau menghina 
lawan bicara. Kalimat tersebut tidak akan menimbulkan makna tambahan yang 
dapat memancing munculnya suasana emosional. 
Kalimat (3) merupakan bentuk sarkasme dalam berbahasa karena 
menggunakan kata buha yang dapat menimbulkan makna tambahan. Nilai 
rasa yang timbal akibat kata ini bersifat negatif. Walaupun kalimat (3) 
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menggunakan gaya bahasa yang bersifat eufemisme dengan adanya kata yuong 
"nak" (sapaan akrab untuk anak laki-laki), tetap saja mef\lpakan sarkasme 
dalam komunikasi sosial masyarakat Tapung karena pilihan kata yang digunakan. 
Kali mat yang diperhalus dengan kata yuong dirasakan sebagai sebuah ironi. 
Apalagi frase ndak baagak-agak yang dapat diartikan sebagai "benar-benar; 
sangat; luar biasa; hebat" memperkuat adanya ironi dalam kalimat tersebut. 
Kali mat ( 4) juga merupakan bentuk sarkasme karena pilihan kata yang 
digunakan. Kata cara g bersifat konotatif dan menggeser makna dari kata 
duto dan bongak. Pergeseran makna yang terjadi adalah cara tidak sekedar 
menilai atau mengevaluasi isi pembicaraan yang dianggap hanya kebohongan 
a tau bualan semata tetapi juga berisikan penilaian terhadap la wan bicara yang 
dianggap pembual, pembohong, atau suka mengada-ada. 
Perubahan bentuk kata ini dipengaruhi oleh konteks yang melatari peristiwa 
· berbahasa yang terjadi. Dalam percakapan sehari-hari untuk komunikasi sosial, 
konteks yang lebih mempengaruhi perubahan makna kalimat adalah konteks 
nonlinguistik. 
Konteks nonlinguistik mencakup dua hal utama, yaitu hubungan antara 
kata dengan barang atau hal yang diwakilinya dan hubungan antara bahasa 
dengan masyarakat. Hubungan bahasa dengan masyarakat disebut juga konteks 
sosial. Konteks sosial mempunyai peran yang sangat penting dalam penggunaan 
kata atau bahasa. Kata buha dan cara biasanya digunakan untuk menyam-
paikan penilaian kepada lawan bicara dengan cara menyindir. Untuk tujuan 
menyindir seseorang yang terlalu banyak bicara dan tidak terbukti kebenarannya 
atau terlalu suka mengada-ada, digunakan kata buha atau cara yang meru-
pakan bentuk sarkasme. 
c. Boghek iku 'malas' 
Kata dalam BMIT standar yang bermakna 'malas' adalah male dan sogan 
didefinisikan sebagai enggan melakukan aktivitas; tidak ingin bekerja; tidak 
mau melakukan sesuatu. Penggunaan kata male atau sogan menimbulkan . 
makna yang bersifat netral dan tidak mengubah makna dalam komunikasi sosial. 
Dalam interaksi sosial yang bertujuan untuk menyatakan kemarahan atau 
kekesalan pada seseorang yang berbentuk sarlcasme digunakan kata lain. Dalam 
hal ini untuk memaki atau mencurahkan kemarahan pada seseorang yang 
pemalas digunakan kata boghek iku. Penggunaan kata boghek iku dimaksud-
kan sebagai ungkapan terhadap seseorang yang sangat pemalas atau tidak 
mau melakukan sesuatu walaupun penting~ Karakter orang yang sangat malas 
tersebut menimbulkan kemarahan sehingga muncullah istilah boghek iku. Istilah 
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ini tidak bermaksud mengatai fisik seseorang tetapi karakter yang melekat di 
diri orang itu. 
(1) Male bonau waang ko mengaghik! 
(2) Sogan bonau waang ko mengaghik! 
(3) Boghek iku bonau waang ko mengaghik! 
Kali mat ( 1) dapat diucapkan oleh seorang ibu pada anaknya, guru pada 
muridnya, atau sesama teman. Kalimat tersebut tidak menimbulkan perasaan 
negatif bagi yang mendengarnya. Demikian j uga halnya dengan kali mat (2) 
yangjuga bersifat netral dan tidak bemuansa negatif. 
Berbeda dengan kalimat (3) yang menggunakan bentuk sarkasme boghek 
iku. Kali mat ini menimbulkan perasaan negatif dan tidak menyenangkan bagi 
orang yang mendengarnya. Kalimat ini tidak dapat diucapkan dalam suasana 
netral tetapi j ika penutur atau pembicara memang mengingi nkan munculny a 
perasaan tidak senang pada seseorang maka penggunaan kata boghek iku 
dijadikan sebagai pilihan. Nilai emotif dalam kata boghek iku dalam komunikasi 
sosial masyarakat Tapung dianggap sangat tinggi untuk menciptakan 
ketidakhannonisan hubungan antarpersonal. 
d. Lontiok 'genit' 
Kata lain yang bermakna 'genit' dalam BMIT adalah gatal dan miang 
yang merupakan kosakata standar dalam situasi normal dan biasanya untuk 
menyampaikan maksud secara denotatif. Katagatal dan miang ditujukan pada 
seseorang yang 'bergaya man ja dan membuat gemas' . 
Tetapi,jika si penutur bennaksud untuk mengejek, menghina, menyakiti 
perasaan lawan bicaranya, atau karena inarah dan kesal maka muncullah 
sarkasme yang menggantikan kata gatal dan miang. Kata Lontiok merupakan 
kata yang tajam dan mengandung unsur emotif karena tidak sekedar bermakna 
'genit', tetapi diujarkan oleh penutur yang merasa marah atau j ijik pada tingkah 
laku seseorang. 
Perbedaan pemakaian kata gatal dan rniang dengan kata lontiok dapat 
dilihat dari contoh kalimat berikut. 
(1) Nde gatal kau Le, nak! 
(2) Miang anak deyen ko Le! 
(3) Lontiok bonau kau ko! 
'Duhgenitnyakamu, oak!' 
'Genitnyaanak saya ini!' 
'Kamu genit sekali ! ' 
Kalimat (1) dan (2) dapat diucapkan oleh seorang ayah, ibu, ataupun 
orang lain karena gemas lnelihat tingkah laku anaknya atau seorang anak kecil 
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yang lucu dan manja. Ticlak ada mak~ud menghina, mengejek, ataupun untuk 
menyakiti hati si anak. Kalimat tersebut muncul justru kai:ena perasaan sayang 
dan dekat dengan si anak. Tetapi, kalimat (3) ticlak lagi karena perasaan sayang 
dan gemas. Penggunaan kata lontiOk merup3kan sarkasme yang banyak dipakai 
untuk mengejek atau karena sebal dengan tingkah laku seseorang. Intonasi 
yang diucapkan dalam kalimat (3) berbeda dengan intonasi pada kalimat (1) 
dan (2). Demikian juga halnya dengan bahasa tubuh, seperti gerak dan ekspresi, 
yang menyertai pengucapan kalimat tersebut. 
e. Sumbek toghe, pokak badak 'tuli, pekak' 
Kata dalam BMIT standar yang bermakna 'tuli' adalah pokak. Kata 
sumbek toghe. pokak badak merupakan sarkasrne yang digunakan untuk 
menyindir atau menyinggung seseorang atau sesuatu. Secara leksikal pokak 
'tuli' diartikan sebagai 'tidak dapat mendengar karena rusak alat 
pendengarannya'. Tetapi, penggunaan majas sarkasme sumbek toghe, pokak 
badak mengalami pergeseran makna. Penggunaan rnajas ini tidak lagi 
dirnaksudkan pada seseorang yang telah mengalami kesulitan untuk mendengar 
karena kerusakan alat pendengarannya, tetapi ditujukan pada seseorang yang 
'sangat bodoh' atau sulit sekali diajari atau dinasihati Kata-kata ini biasanya 
digunakan pada seseorang yang membuat kesal karena ticlak juga dapat 
memahami apa yang dirnaksudkan. 
Berikut ini contoh kalimat yang menggunakan kata pokak, sumbek toghe, 
dan pokak badak. 
(1) Lah pokak ughang tuo tu Lah 
(2) Macam iko ko pokak badak namo ko 
(3) Sumbek toghe telingo pajal ko ma 
Malena yang dimaksudkan pada kalimat (I) adalah makna sebenamya, 
yaitu keadaan yang mengalami kesulitan dalam mendengar karena kerusakan 
alat pendengaran. Pada kalimat (2) dan (3) yang dirnaksudkan adalah seseorang 
yang mungkin mendengar apa yang dikatakan tetapi tidak memahami atau 
mungkin juga tidak mau mengerti. Keadaan ini menimbulkan kemarahan karena 
yang bersangkutan tidak menunjukkan keinginan dan kemampuan untuk 
memahami apa yang dikatakan. Penutur biasanya menggunakan kata-kata 
tersebut untuk menyinggung atau menyakiti hati lawan bicaranya . 
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4.3 Evalu.asi untuk Mempengaruhi Nilai Rasa 
Banyak hal yang disarnpaikan adakalanya tidak menyangkut fakta tetapi 
menyangkut evaluasi sehingga dapat mempengaruhi sikap orang dengan 
memantulkan nilai rasa yang tidak menyenangkan atau kebencian. Penggunaan 
majas sarkasme dapat menyampaikan maksud untuk mengejek atau menghina. 
Kata-kata atau kalimat dalam isolek Tapung yang termasuk dalam 
klasifikasi ini adalah tejelepok (terduduk di lantai dengan dua kaki yang terlipat), 
jojok (sangatjijik; merasa muak dan mual melihat sesuatu), bongkak (sangat 
gemuk; keadaan tubuh yang melebihi ukuran normal), koliong (sangat hi tam; 
sangatgelap), tepoge (benar-benarjera; benar-benartidak mau lagi mengulangi 
perbuatannya), kosiong (sangat kering; mersik), koduik (lipatan yang ban yak 
pada dahi; lipatan pada kain atau bahan lainnya yang sangat tidak rapi),jogiok 
(sangat kurus; ceking; kerempeng), boda (sangat lamban; suUt dan berat untuk 
bergerak atau melakukan pekerjaan), Lepuik (sangat lemah dan tidak kual 
melakukan suatu gerakan atau pekerjaan), dan blingsek (sangat miskin; tidak 
memiliki harta benda). 
a. Tejelepok 'bersila' 
Katadalam BMIT standar yang bennakna 'bersila' adalah beselo. Makna 
denotatif dari kata beselo adalah duduk di lantai dengan melipat kaki. Sinonim 
kata beselo adalah tejelepok. Meskipun bersinonim tertlapat pergeseran makna 
untuk kedua kata tersebut karena adanya perasaan tambahan yang muncul 
dari penggunaan kata tersebut. Kata beselo bersifat netral karena kata ini 
adalah standar dalam percakapan sehari-hari, sedangkan tejelepok 
memunculkan makna tambahan lain dalam kalimat. 
(l) Lah beselo pulo inyo di uwang tongah jo dedatuok 
(2) Lah tejelepok pulo inyo di uwang tongah dedatuok 
Pada kalimat (l) mengkomunikasikan informasi tentang seseorang (dia) 
yang duduk bersila di ruang tengah dengan para datuk yang sedang berkumpul. 
Makna yang muncul bersifat netral karena tujuan dari kegiatan berbicara yang 
dilakukan adalah memberitahukan. Berbeda dengan kalimat (2) yang ingin 
mengejek seseorang yang duduk bersila di ruang tengah yang telah dihadiri 
para datuk. Ejekan tersebut muncul barangkali karena seseorang tersebut tidak 
pantas berada di tengah-tengah para datuk yang merupakan para pemuka 
masyarakat. 
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b. Jojok 'jijik' 
Kata dalam BMIT standar yang bennakna 'jijik' adalah goli yang 
didefinisikan sebagai 'merasa jijik karena melihat sesuatu; muak; merasa hendak 
muntah'. Secara leksikal kata goli bersinonim dengan katajojok. Han ya saja 
dalam interaksi sosial masyarakat Tapung, katajojok digunakan dengan maksud 
untuk mengejek atau menghina subjek yang dibicarakan. 
Katajojok tidak sekedar 'jijik' tetapi merasa sangat jijik, sangat muak 
dan mual melihat sesuatu. Kata ini merupakan bentuk sarkasme yang bersifat 
kasar dan dapat menimbulkan ketidaknyamanan yang bisa memicu emosi atau 
konflik. 
(1) Nde goli ati deyen menengok oma.n pajie kociok ko. 
(2) Jojok mnengok pelantae uma wak Jima tu. 
Kalimat (1) tidak dianggap kasar karena menggunakan kata goli. 
Walaupun pembicara mera.Sa jijik, kalimat ini tidak menimbulkan makna 
tambahan. Berbeda dengan kalimat (2) yang bersifat kasar dan bermaksud 
mengejek dapur Wak Jitna yang sangat kotor dan menjijikkan. Meskipun yang 
dikatai bukan orang tetapi dapur rumah orang, dibandingkan dengan kalimat 
( 1) maka kalimat (2) dianggap lebih menyakitkan dan mengandung nilai-nilai 
emotif. Katajojok biasanya digunakan karena adanya tujuan tertentu dari 
pembicara, yaitu mengejek atau menghina 
c. Koliong 'hitam' 
Kata dalam BMIT standar yang bermakna 'hitam' adalah itam. Dalam 
percakapan sehari-hari, seseorang yang berkulit gelap dijuluki itam. Bahkan 
dalam kehidupan masyarakat Tapung, kata itam dijadikan sebagai nama 
panggilan atau sapaan, misalnya Pak /tam, Mak /tam, Wak /tam, dan Mak 
/tam. Jadi, kata itam tidak memiliki nilai emotif yang dapat menimbulkan 
ketidaknyamanan dalam komunikasi sosial. 
Bentuk sarkasme kata itam adalah koliong. Secara leksikal koliong 
didefinisikan sebagai kata kasar untuk menyebut keadaan warna kulit seseorang 
yang sangat hitam. Penggunaan kata koliong merniliki tujuan tertentu yang 
bersifat negatif karena dapat menimbulkan makna tambahan yang tidak 
disenangi. Seseorang tidak akan tersinggung disebut itam tetapi merasa sangat 
terhina jika disebut koliong. 
(1) Paghah te itam pajie tu 
(2) Paghah te koliong pajie tu 
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Kalimat (1) bersifat netral karena menggunakan kata standar itam, 
sedangkan kalimat (2) dianggap bersifat negatif karena menggunakan bentuk 
sarkasme. Sebagai bentuk sarkasme, kata koliong memiliki nilai emotif yang 
tidak menyenangkan. Penggunaan kata ini dapat menimbuJkan konflik dan 
merusak kehannonisan komunikasi dalam interaksi sosial. 
d. Jogiok 'kurus' 
Kata daJam BMIT standar yang bermakna 'kurus' adalah kuwih, yaitu 
keadaan tubuh dengan berat yang kurang dari ukuran normal. Kata kuwih 
dalam isolek Tapung sama seperti kata 'kurus' dalam bahasa Indonesia bersi fat 
netral dan tidak merniliki nilai-nilai emotif. 
Katajogiok didefinisikan sebagai 'sangat kurus; ceking; kerempeng ·. 
Pada dasamya kedua kata ini bersi nonim dan sama-sama mengacu pada 
pengertian tentang keadaan tubuh dengan berat yang kurang dari ukuran no -
mal. Han ya saja katajogiok merniliki nilai emotif yang bemuansa negatif dan 
merupakan bentuk sarkasme daJam komunikasi sosial. 
(1) lngan bonau te pajie tu gak, paghah kuwih. 
(2) lngan bonau te pajie tu gak, paghah jogiok. 
e. Boda 'lamban' 
Kata dalam BMIT standar yang bermakna ' lamban' adalah leyak yang 
didefinisikan sebagai 'Iamban dalam bergerak atau melakukan suatu pekerjaan' . 
Kata ini merupakan kata standar yang bersifat netraJ dan tidak menimbulkan 
makna tambahan. 
Kata boda biasanya diucapkan secara kasar dengan maksud mengejek 
subjek yang dibicarakan. Penggunaan intonasi dan ekspresi mempertegas iujuan 
yang ingin dicapai oleh pembicara. Secara sederhana boda diartikan sebagai 
'sangat lamban; sulit dan berat untuk bergerak atau melakukan pekerjaan '. 
Jika dilihat dari definisi kedua kata tersebut temyata terdapat perbedaan 
intensitas tetapi daJam penggunaannya kata boda biasanya digunakan untuk 
tujuan mengejek atau menghina seseorang yang terbiasa lamban dalam 
melakukan sesuatu. 
(1) Ponek deyen mnunggu pajie leyak ko! 
(2) Ponek omak mbolo pajie boda tu! 
BUNGA RAMPAI: Kumpulan Hasil Penelitian 
. 4.4 Bahasa Sering Bertalian dengan Bennacam-macam Relasi Sosial 
Dalam hal im acla kata yang dianggap sopan clan acla pula yang dianggap 
kasar. Tetapi, dalam penggunaannya sebuah kata clapat dianggap sopan jika 
digrinakan oleh orang-orang tertentu clan dianggap kasar jika diglinakan oleh 
orang lain. Seorang penutur dapat menentukan pilihan kata yang ingin 
digunakannya sesuai dengan tujuan komunikasi sosial yang iilgin dicapai. Banyak 
kata-kata yang merupakan sinonim dari kata-kata tertentu tetapi dianggap lebih 
kasar jika digunakan oleh orang-orang tertentu dan atau pada orang-orang 
tertentu pula. 
Kata-kata dalam BMIT yang termasuk dalam klasifikasi ini aclalah isok 
taku ( sangat rakus; makan berlebihan sampai sangat kekenyangan; cenderung 
ingin mendapatkan banyak melebihi keperluan clan hale sendiri), impok(menindih 
dengan sengaja dan sekuat tenaga; menghimpit tubuh atau sesuatu dengan 
tubuh atau bencla lain secara keras clan sengaja), cunek ( alat kelamin wanita), 
kelempong ( alat kelamin laki-laki), tebodam (kentut), suntio (merobek dengan 
kasar), sopa, sungkah, sontuong, sopa daghah, sungkah kendaghah 
( makan dengan sangat rakus clan tidak memperdulikan etika atau tata krama), 
bekopan, mampui (kata kasar untuk menyebut meninggal dunia), maniok 
(mata), buntiong (hamil), muncuong (mulut, biasanya digunakan saat marah 
atau memaki), noji (tidak ada, tidak pernah, atau tanpa apa-apa), tejeluek 
(muntah), ongok (nyawa), ontok (diam atau hening), iku (bokong), tengkak 
(pincang),jogang (pingsan), guncighik(anus), tobang ambu, bambui (pergi), 
lambuong (perut), tepighik ate (tidur dengan sangat pulas; tidur terus menerus ), 
bantai (sembelih), tebonak (buang kotoran atau berak), tekucio (tanggal), 
posuok (benar-benar bocor; kebocoran yang sangat parah), clan bonak ( otak 
atau akal). 
Berikut ini analisis kalimat yang menggunakan kata-kata yang dinilai kasar, 
seperti isok taku, tepighik ate, lambuong, tebonak, tebonak unjun, 
bekopan, dan mampui. 
a. lsok taku 'rakus' 
Kata dalam BMIT standar yang bermakna 'rakus' adalah congok. Kata 
ini biasanya digunakan dalam suasana netral tanpa bermaksud menyakiti hati 
siapapun. Kata congok didefinisikan sebagai 'suka makan banyak; ingin 
memperoleh lebih banyak'. Berarti kata ini merupakan kata sifat yang men-
jelaskan karakter seseorang. 
Kata congok tidak · memiliki nilai emotif yang mengandung makna 
tambahan, bahkan kata ini dapat dilekatkan pacla diri sendiri. ( 1) Deyen bonau-
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banau cangak langsek ko! .. Saya sangat rakus buah langsat". Kalimat ini 
menjelaskan tentang subjek yang sangatmenyukai buah langsat sehingga ia 
menyebut dirinya cangak akan buah tersebut. Penggunaan kata congok tidak 
menimbulk:an perasaan negatif. 
Berbeda dengan kata isok taku yang merupakan bentuk sarkasme dari 
kata standar cangak. Isak taku diartikan sebagai 'sangat rakus; makan 
berlebihan sampai sangat kekenyangan; cenderung ingin mendapatkan banyak 
melebihi keperluan dan hak sendiri '. Isak taku merupakan adjektiva yang 
menjelaskan tentang karakter seseorang yang digunakan untuk mengejek atau 
menghina orang lain yang memiliki sifat rakus. Karena kata ini merupakan 
bentuk sarkasme yang menimbulkan ketidaknyamanan tentu saja tidak ada 
pembicara yang melekatkan kata ini pada d irinya. Biasanya kata isak taku 
digunakan untuk mengata-ngatai karakter buruk seseorang. (2) Padek te isak 
taku laki kau tu! "Mengerikan sekali rakusnya suamimu !" 
b. Tepighik ate 'tidur' 
Kata dalam BMIT standar yang bermakna 'tidur' adalah lalok. Kata 
lolok 'tidur' secara leksikal diartikan sebagai 'dalam keadaan berhenti dari 
berbagai kegiatan badan dan kesadaran, biasanya dengan memejamkan mata' . 
Dalam percakapan sehari-hari yang bersuasana netral pada umumnya digunakan 
kata lolak. 
(1) Lolak kaja sajak subuah golap tadi! .. Tidur saja kerjanya sejak subuh 
tadi!" 
Kalimat tersebut dianggap netral walaupun dari segi isi kalimat tersirat 
adanya ketidaksetujuan dengan sikap subjek yang dibicarakan. Tetapi, kalimat 
tersebut dianggap tidak menimbulkan nilai emotif yang dapat memicu perasaan 
negatif. 
Kata tepighik atau tepighik ate merupakan bentuk sarkasme yang 
memiliki nilai-nilai emotif dan dapat menimbulkan makna tambahan. Kata ini 
biasanya digunakan karena kesal pada seseorang yang tidur dengan sangat 
pulas atau tidur terus-menerus. Kekesalan tersebut dilampiaskan dengan kalimat 
yang mengandung sarkasme untuk mengejek atau menyakiti perasaan subjek 
yang dibicarakan. 
(2) . Tepighik ate kojo sojak .subuoh golap tadi! '7idur saja kerjanya sejak 
subuh tadi !" 
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c. Lambuong 'penlt' 
Kata dalam BMIT standar yang betmakna 'perut' adalah powuik. Kata 
ini merupakan kata standar dan bersifat netral. Bentuk sarlrasme untuk menyebut 
powuik 'perut' dalam BMIT adalah lambuong. Kata kasar ini biasanya 
digunakan dalam keadaan marah pada seseorang. Kata lambuong memiliki 
nilai emotif yang mengandung makna tambahan sehingga tidak dapat 
didefinisikan secara denotatif dalam suatu peristiwa berbahasa. 
(1) Lah gombuong te powuik ang, olun jo te konyang! 
(2) Lah menyonak lambuong tu bonti lah makan tu! 
d. Tebonak, tebonak unjun 'buang air besar' 
Kata dalam BMIT standar yang bermakna 'beralc' adalah tecighik. Kata 
ini digunakan tanpa tujuan yang mengandung makna tambahan. Kata ini dapat 
dilekatkan pada orang ataupun diri sendiri. 
(1) Tecighik jo kojo deyen ndek makan Lado kutu kepotang. 
"Say a buang air besar karena mulas akibat makan cabe rawit kemaren" 
(2) Olah tecighik ang la? "Kamu sudah buang air besar?" 
Kata kasar yang digunakan untuk menyebut buang kotoran atau beralc 
dalam isolek Tapung adalah tebonak atau tebonak unjun. Kata-kata ini 
biasanya diucapkan dalam suasana hati yang marah atau kesal. Kata-kata ini 
memiliki nilai emotif yang menimbulkan ketidaknyamanan bagi pendengamya 
Kata-kata dapat dilekatkan untuk diri sendiri ataupun orang lain. 
(3) Tebonak kojo deyen ndek makan Lado kutu kepotang. 
(4) Olah tebonak unjun ang la? 
e. Bekopan, mampui 'meninggaldunia' 
Kata dalam BMIT standar yang bennakna 'meninggal dunia' adalah mati. 
Definisi kata mati adalah hilang nyawanya atau beralchir hidupnya. Dalam 
bahasa Indonesia 'mati' bersinonim dengan meninggaldunia Meninggal dunia 
merupakan bentuk santun dalam berbahasa, sedangkan 'mati' dianggap kasar. 
Dalam isolek Tapung kata 'mati' tidak dianggap kasar, dinilai netral dan tidak 
mengandung makna tambahan. Kata kasar untuk menyebut mati 'meninggal 
dunia' adalah mampui dan bekopan. Mampui adalah aksen lain untuk menyebut 
'mampus', sedangkan bekopan diambil dari awalan {her-}+ {kopan= kafan). 
( 1) Datuok kami mati tahun du/,u. "kakek kami meninggal dunia tahun lalu". 
(2) Lah mampuipajie anjiong tu Lah! "Anak itu sudah meninggal dunia!" 
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(3) Ndak dapek mengaghik le ndek la bekopan 
"Tidak dapat bergerak karena sudah meninggal dunia". 
Kata mampui dan bekopan memiliki nilai emotif yang biasanya diucapkan 
dengan kasar atau penuh kemarahan. Kalimat yang rnenggunakan kedua kata 
tersebut mengandung makna tambahan karena rnemiliki tujuan-tujuan tertentu. 
Penggunaan kedua kata ini dapat menimbulkan perasaan negatif dalarn interaksi 
sosiaJ. 
4.5 Pengandaian 
Seringkali yang disarnpaikan bukanlah suatu pemyataan tetapi pengan-
daian. Sarkasme daJarn berbahasa dapat disampaikan daJam kaJimat-kalimat 
yang mengandung ironi dengan menggunakan pengandaian. Pengandaian yang 
digunakan adalah penggunaan kata-kata yang memiliki makna bertentanga..., 
bukan makna sebenarnya tetapi merupakan pengandaian untuk makna 
sebaliknya. Kalimat untuk bentuk sarkasme yang berupa pengandaian sebagai 
berik:ut. 
a. Ampiong condo cubodak "ramping seperti nangka" 
Kalimat ini diucapkan oleh seorang penutur atau pembicara pada 
seseorang dalam bentuk pengandaian yang bersifat sebaliknya. Ampiong 'ramp-
ing' merupakan bentuk tubuh yang ideal dan diinginkan banyak orang, sedangkan 
cubodak 'nangka' adalah sejenis tanarnan yang menghasilkan buah berbentuk 
bulat dan terlihat gemuk. Dalarn pengertian normal cubodak merepresentasikan 
bentuk tubuh yang tidak ideal dan tidak diinginkan setiap orang. 
Contoh: Ampiong condo cubodak pulo bini Sabar tu. 
"Ramping seperti nangka istri Sabar itu". 
Penggunaan kalimat "ampiong condo cubodak" dimaksudkan untuk 
menyindir ataupun langsung rnengejek seseorang yang bertubuh gemuk dan 
bulat Dia disebut ramping tetapi diibaratkan ramping seperti buah nangka yang 
bulat dan gemuk. Pengandaian ini memiliki nilai-nilai emotif yang menimbulkan 
makna tambahan dalam kalimat tersebut. 
b. Ancak condo cigak "cantik seperti kera" 
Ancak bermakna cantik, sedangkan cigak 'kera' sering diasosiasikan 
sebagai binatang yang buruk. rupa. Primata yang menyerupai manusia ini 
dianggap sebagai representasi seseorang yang memiliki wajah yang burukrupa. 
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Pengandaian yang menyebutkan ancak condo cigak tentu saja tidak 
bermaksud untuk memuji apalagi menyanjung seseorang. Sebaliknya", kalimat 
ini merupakan bentuk sarkasme yang bertujuan menghina atau mengejek 
seseorang. 
Contoh: Ancak pulo cewek ang tu ye, ancak condo cigak. 
"Pacarmu itu cantik, cantik seperti kera". 
Makna tambahan yang dimunculkan mengandung nilai emotif yang dapat 
menyakiti atau menyinggung perasaan seseorang. 
c. Be.rosioh condo kandang kobau ''bersih seperti kandang kerbau" 
Pengandaian ini menjelaskan tentang keadaan suatu tempat yang pada 
dasarnya dalam keadaan sangat kotor dan berantakan. Pembicara menggunakan 
sarkasme yang bersifat ironis dengan menyebut kata 'bersih' tetapi diibaratkan _ 
seperti 'kandang kerbau'. Kandang kerbau adalah 'rumah' untuk kerbau yang 
keadaannya sering dianggap dalam keadaan kotor, berantakan, dan berl>au 
tidak sedap. 
Contoh: Seberosioh-berosioh uma lah, condo kandang kobau! 
"Rumahnya bersih sekali, seperti kandang kerbau!" 
Jika pembicara bermaksud mengatakan makna yang sebenarnya tentu 
saja ia dapat menggunakan perumpamaan lain yang memang mencerminkan 
keadaan yang bersih dan rapi. Tetapi karena ia bermaksud mengejek dengan 
menggunakan sarkasme dalam bentuk kalimat pengandaian maka ia meng-
gll nakan ungkapan tersebut 
d. Elok condo kapal pocah D~ratur seperti kapal pecah" 
Elok bersinonim dengan kata 'bagus, indah, rapi, cantik, atau menarik' 
yang bemuansa positif. Kalimat pengandaian sarkasme di _atas bertujuan untuk 
mengejek dengan menggunakan kata-kata yang menjelaskan kondisi yang 
bertentangan. 'Seperti kapal pecah' memiliki makna konotatif yang berarti 
keadaan yang semrawut, berantakan, dan serba tidak teratur. 
Contoh: Olah deyen tengok biliok la, elok condo kapal pocah! 
"Saya sudah lihat kamamya, teratur seperti kapal pecah!" 
e. Gopuok condo pimpiong "gemuk seperti pimping'' 
Gopuok 'gemuk' bermakna 'keadaan tubuh yang melebihi ukuran nor-
mal', atau memiliki berat badan berlebihan. Pimpiong merupakan tanaman 
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yang berbatang pipih dan ramping. Sebuah pimpiong tidak mungkin disebut 
'gemuk dan sebaliknya 'gemuk' tidak mungkin dlibaratkan seperti sebuah 
pimpiong. 
Kalimat pengandaian yang bernuansa sarkasme bermaksud mengejek 
bentuk tubuh seseorang yang terlalu kurus atau 'keadaan tubuh yang kurang 
dari ukuran normal'. 'Kektirangan' ini dinyatakan dengan kalimat yang 
menyiratkan makna yang bertentangan. 
Cootoh: Beisi badan le yuong, gopuok condo pimpiong! 
"Badan kamu sangat berisi, gemuk seperti pimping!" 
t: Lomalc aso cighilc ''sedap seperti tahi' 
Lomak dalam bahasa Indonesia disebut 'enak, sedap, atau nikmat'. Kata 
ini memiliki makna yang bemuansa positif. Biasanya dilekatkan pada makanan 
atau lainnya yang dirasa enak, sedap, atau nikmat Cighik 'tahi' adalah kotoran 
manusia atau hewan yang berbau tidak sedap dan dianggap sebagai benda 
kotor yang hams dibuang. 
Dalam kalimat sarkasme yang berupa ironi di bawah ini dilekatkan kata 
lomak pada kata cighik yang bemuansa negatif. Maksud dari ungkapan 
tersebut adalah ejekan terhadap makanan yang dirasakan tidak enak. 
Cootoh: Iyo te asam podeh kau ko, lomak aso cighik! 
"Wow, asam pedas masakaomu enak seperti tahi!" 
g. Manih condo lonciong ''manis seperti kencing" 
Kata manih 'manis' bemuansa positif dan tidak menimbulkan ketidak-
kenyamanan. Biasanya dilekatkan pada kata untuk menggambarkan keadaan 
yang berasa manis, indah. cantik, atilupun menawan. Kata konciong 'kencing' 
bernuansa negatif dan menimbulkan nilai emotif yang tidak menyenangkan. 
Kedua kata tersebut memiliki nuansa makna yang bertentangan. 
Penggunaan ungkapan "manih condo konciong" dimaksudkan untuk 
mengejek minwnan (kopi. teh, dan lain sebagainya) atau makanan (kolak, bubur, 
dan lain sebagainya) yang berasa tidak manis. 
Cootoh: Manih condo konciong kupi yang kau buwek ko! 
"Manis seperti kencing kopi yang kamu buat ini !" 
b. Putioh condo ih loli ''putih seperti bokoog kuali" 
Ungkapan "putioh condo iku koli" dimaksudkan untuk menjelaskan 
keadaan seseorang atau sesuatu yang sebenarnya berwama hitam atau gelap. 
Kata 'putioh" digUnakan unblkeufemisme yang sebenamyajustru ~jam 
® 
SUNGA RAMPAI: Kumpulan Hasil Penelitian 
ironi. lku koli 'pantat/bokong kuali' merupakan representasi benda yang sudah 
hangus terbakar dan berwama sangat hitam. Ungkapari ini memperlihatkan 
keinginan pembicara untuk mengejek subjek yang dibicarakan. 
Contoh: Olah putioh kau kini ye, putioh condo iku koli! 
"Kamu sudah putih sekarang, putih seperti pantat kuali !" 
i. Sojuok condo di selayan "dingin seperti di atas para-para" 
Kata sojuok 'sejuk' menggambarkan keadaan yang dingin dan 
menyegarkan, sedangkan selayan 'para-para' menggambarkan keadaan yang 
panas dan gerah. Kedua kata ini digabungkan dalam satu ungkapan yang 
sebenamya merupakan sarkasme untuk mengejek seseorang. 
Contoh: Lomak lolok di siten, sojuok condo di selayan so! 
"Nyaman tidur di sana, sejuk seperti di para-para!" 
5. SIMPULAN 
Pada bagian ini dikemukakan simpulan dari basil penelitian. 
1. BMIT memiliki pengungkapan komunikasi lisan yang membedakan kata 
untuk tujuan tertentu. Secara leksikal kata atau kalimat yang digunakan 
memiliki persamaan arti, tetapi dalam semantik gramatikal mengandung 
makna tarnbahan atau terjadi pergeseran makna. 
2. Perbedaan makna tambahan yang muncul dalam komunikasi sosial dapat 
disebabkan karena adanya nilai-nilai emotif atau konotatif tertentu dalam 
hubungan sosial. Misalnya, tan4e, pupui (benar-benar habis karena 
dimakan secara rakus atau digunakan secara kasar), lontok (orang yang 
sulit mengerti perkataan orang lain; bebal), dan kuntang (benar-benar 
hangus dan tidak dapat digunakan lagi). 
3. Perubahan maknajuga dapat disebabkan karena adanya tujuan-tujuan 
tertentu yang ingin dicapai melalui kegiatan berbicara yang dilakukan dalam 
suatu hubungan sosial, misalnya untuk meyakinkan, mempengaruhi, 
membujuk, mengingatkan, atau menyindirorang lain. 
4. Perubahan makna dapat terjadi karena banyak hal yang disampaikan 
adakalanya tidak menyangkut fakta tetapi menyangkut evaluasi sehingga 
dapat mempengaruhi sikap orang yang memantulkan nilai rasa yang tidak 
.menyenangkan atau kebencian. 
5. Bahasa sering bertalian dengan bennacam-macam relasi sosial. Seorang 
penutur dapat menentukan pilihan kata yang ingin diglinakannya sesuai 
dengan tujuan komunikasi sosial yang ingin dicapai. Misalnya, 
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menggunakan kata isok taku yang merupakan bentuk sarkasme untuk 
menggantikan kata congok yang bersifat netral. 
6. Seringkali y~g disampaikan bukanlah suatu pernyataan tetapi pengan-
daian. Sarkasme dalam berbahasa dapat disampaikan dalam kalimat-
kalimat yang mengandung ironi dengan menggunakan pengandaian. 
Misalnya, ampiong condo cubodak (ramping seperti nangka), untuk 
mengejek seseorang yang merniliki berat badan melebihi normal. 
7. Secara sederhana dapat dikemukakan bahwa ' sarkasme' sebenarnya 
adalah sebuah teknik dalam berk:omunikasi, ungkapan verbal disampaikan 
secara sinis clan rnemaksimalkan ironi. Teknik ini dilakukan dengan prinsip 
'jalan menikung': anda seolah ingin menyampaikan suatu hal, padahal 
anda menekankan sebaliknya. 
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Po/wk Kajian dalam penelitian ini adalah cerita rakyat yang dikenal 
sebagai salah satu· bentuk sastra lisan /ndragiri Hilir Provinsi Riau. 
Sastra lisan lndragiri Hilir merupakan -sastra lisan yang lahir dan 
berkembang di daerah Rio.u.. Cerita rakyat dalam kehidupan masyarakat 
lndragiri Hilir memiliki beberapa fungsi, yaitu ( 1) sebagai media 
hiburan, yakni sebagai alat untuk menghangatkan suasana dan 
menghilangkan rasa kantuk atau untuk melepaskan Lelah dan penat; 
(2) sebagai alat penyampai pendidikan, terutama yang berkaitan 
dengan pendidikan moral dan etik.a; ( 3) sebagai alat penyampai petuah 
yang berkaitan dengan tata cara kehidupan dan kebiasaan masyarakat 
zaman dahulu; dan (4) sebagai alal untuk menjelaskan terjadinya suatu 
peristiwa atau asal usul sesuatu. 
Penelitian ini mengambil delapan cerita rakyat yang terdapat dalam 
buku yang telah dihimpun oleh Tenas Effendy, dkk. ( 1991) sebagai proyek 
lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Dae rah Pemerintah Daerah 
1ingkat I Provinsi RWu., yaitu Cerita Rakyat Daerah Riau ( Daerah 1ingkat 
II lndragiri Hilir). Cerita-cerita rakyat tersebut adalah Saudagar 
Kedekut, Asal Mula Nyamulc Takut Kepada Asap, Tengkarong, Beruk 
Tunggal, Pungguk Rindulwn Bulan, Kisah 1iga Ekor Burung Mencoba 
Naik Haji, Kepinding, dan Tempias. Kedelapan cerita rakyat ini dapat 
mewalcili bentuk struktur dan k.edwlukan sertafungsi cerita rakyat yang 
terrlapat di tengah-tengah masyarakat lndragiri Hilir. 
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu ( 1) mendeskripsikan 
keduduk.an dan fungsi cerita rakyat dalam kehidupan masyarakat 
lndragiri Hilir; (2) mendesk.ripsik.an tema cerita rakyat lndragiri Hilir; 
(3) mendeskripsikan alur cerita rakyat lndragiri Hilir; (4) mendes-
kripsikan tokoh dan penokohan dalam cerita rakyat lndragiri Hilir; 
dan (5) mendeskripsikan latar dalam cerita rakyat lndragiri Hilir. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Masyarakat Indragiri Hilir merupakan salah satu kelompok masyarakat 
yang memiliki cerita rakyat sebagai bentuk sastra lisan tersebut Di masa 1ampau. 
para orang tua dan anak muda selalu menggunakan sastra lisan dalam berbagai 
situasi. Akan tetapi, kenyataan terSebut tidak berlaku lagi sekarang. Perkem-
bangan sastra lisan pada saat ini tidaklah sepesat dulu. Kenyataan itu mungkin 
disebabkan oleh makin melonggamya ikatan adat dan kebiasaan masyarakat. 
Penyebab lain adalah sikap ketidakpedulian masyarakat terutama generasi muda 
sekarang dalam hal penggunaan sastra lisan itu dalam kehidupannya. 
Ketidakpedulian masyarakat itu berkaitan dengan kurangnya pengetahuan 
mereka tentang fungsi dan peran sastra lisan dalam masyarakatnya Kenyataan 
lain mungkin disebabkan oleh belum adanya sastra lisan yang terkumpul dan · 
dibukukan secara lengkap, sehingga dikhawatirkan sastra lisan itu lambat laun 
akan musnah. Oleh karena itu, cerita rakyat sebagai salah satu bentuk sastra 
lisan masyarakat Indragiri Hilir perlu diinventarisasi, diteliti, dan dianalisis, serta 
dibukukan agar dapat digunakan sebagai salah satu pengetahuan tentang sastra 
daerah. 
Cerita rakyat Indragiri Hilir sudah pemah dihimpun clan disusun menjadi 
sebuah buku Cerita Rakyat Dae rah Riau (Dae rah Tmgkat 11 lndragiri Hilir) 
oleh Tenas Effendy, dkk. sebagai proyeklnventarisasi <:13n Dokumentasi Kebu-
dayaan Daerah Pemerintah Daerah Tmgkat I Provinsi Riau. Namun, informasi 
dan penelitian tentang cerita rakyat tersebut masih kurang. Penelitian yang 
sudah pernah dilakukan belum pernah membahas strukturceritarakyat lndragiri 
Hilir. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai sa1ah satu perbenda-
haraan sastra lisan ~a dan jugadapatdigunakan sebagai somber infonnasi 
khusus kebudayaan Indragiri Hilir dan kebudayaan Melayu Riau secara umum. 
Hasil penelitian ini dapat pula menambah informasi kebudayaan Indonesia 
1.2 PembatasanMasalah 
Cerita rakyat merupakan salah satu bentuk kesastraan lisan Melayu Riau 
diungkapkan melalui kata-kata atau bahasa yang terdapat dalam kehidupan 
masyarakat lndragiri Hilir. Hal yang dikaji dalam penelitian ini adalah struktur 
cerita rakyat sebagai salah satu bentuk sastra lisan Indragiri Hilir. Kajian yang 
dilakukan ditekankan pada tema. alur, penokohan, dan latar. Namun, agar 
kepedulian masyarakat terhadap cerita rakyat tersebut meningkat, maka 
· masyarakat perlu tahu kedudukan dan fungsi cerita rakyat tersebut dalam 
kehidupan masyarakat. 
Struktur Sastra Lisan lndragiri Hilir: Cerita Rakyat (Dessy Wahyuni) 
1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, masalah dapat dirumuskan 
sebagai berikut. 
(1) Bagaimanakah kedudukan dan fungsi cerita rakyat dalam kehidupan 
masyarak:at? 
(2) Terna apa yang terdapat dalam cerita rak:yat Indragiri Hilir? 
(3) Bagaimanakah alurnya? 
( 4) Bagaimanakah tokoh dan penokohannya? 
(5) Latar apakah yang digunakan dalam cerita rakyat tersebut? 
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.4.1 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan struktur cerita rakyat Indragiri 
Hilir. Secara lebih khusus, penelitian bertujuan sebagai berikut. 
(1) Mendeskripsikan kedudukan dan fungsi cerita rakyat dalam kehidupan 
masyarakat Indragiri Hilir. 
(2) Mendeskripsikan tema cerita rakyat Indragiri Hilir. 
(3) Mendeskripsikan alur cerita rakyat Indragiri Hilir. 
( 4) Mendeskripsikan tokoh dan penokohan dalam cerita rakyat Indragiri Hilir. 
(5) Mendeskripsikan latar dalam cerita rakyat Indragiri Hilir. 
1.4.2 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari berbagai aspek, 
yaitu sebagai berikut. 
( 1) Pendokumentasian dan pelestarian sastra lisan, khususnya cerita rakyat 
yang terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir. 
(2) Pengkajian nilai-nilai yang terkandung di dalam cerita rakyat tersebut. 
(3) Pendeskripsian hasil analisis data tentang struktur cerita rakyat Indragiri 
Hilir. 
(4) Pengembangan bahasa, sastra, dan kebudayaan Indragiri Hilir. 
2. KERANGKA TEORI 
2.1 Konsep Sastra lisan 
Sastra lisan adalah sastra yang hidup secara lisan, yang tersebar dalarn 
bentuk tidak tertulis, disampaikan dengan bahasa lisan. Sastra lisan dibedakan 
dengan sastra tertulis, yaitu sastra yang diciptakan dan tersebar dengan tulisan 
(Rusyana, 1975: 21). Sastralisan banyaktersebardi masyarakatdan merupakan 
bagian yang sangat penting dari kekayaan budaya masyarakat. Sastra lisan 
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merupakan milik kolektif masyarakat tertentu dan bersif~t anonim, dan sastra 
lisan mempunyai keduduhn dalam kehidupan masyarakat, baik pada masa 
lampau maup-un pada masa sekarang (Rusyana, 1975: 22). 
Sastra lisan merupakan jenis karya sastra yang dituturkan dari mulut ke 
mulut, tersebar secara lisan, anonim, dan menggambarkan kehidupan masya-
rakat pada masa lampau (Shipley, 1962: 193). Jadi, sastra lisan merupakan 
sastra yang hidup atau pemah hidup dalam sebuah masyarakat dan sastra itu 
tersebar atau diturunkan dari satu generasi ke generasi yang lain secara lisan. 
Jenis sastralisan meliputi (1) bahasarakyat, seperti logat, sindiran, bahasa 
rahasia, dan mantra; (2) ungkapan tradisional, seperti peribahasa, pepatah, dan 
seloka; (3) pertanyaan tradisional, seperti teka-teki dan wangsalan; (4) puisi 
rakyat, seperti pantun, syair, dan guritan; (5) cerita prosa rakyat, seperti mite, 
legende, dongeng, fabel, dan ceritajenaka; dan (6) nyanyian rakyat. Sastra 
lisan termasuk sastra daerah, yakni sastra yang diungkapkan dalam bahasa 
daerah, terrnasuk cerita rakyat daerah merupakan salah satu jenis sastra lisan 
(Danandjaja, 1984: 21-153). 
Pada umumnya, sastra lisan mempunyai berbagai fungsi baik praktis 
maupun ideologis, yang terkait erat dengan kehidupan masyarakat perniliknya 
Teeuw (1984: 304) mengemukakan fungsi sastra lisan dalam masyarakat 
bergerak dari fungsi estetik sampai kepada fungsi agama dan sosial. Fungsi 
sastra lisan menurut Teeuw berwujud; ( 1) afirmasi, yaitu menetapkan norma-
norma sosio-budaya yang ada pada waktu tertentu, (2) restorasi, yaitu 
mengungkapkan keinginan, kerinduan pada norma yang sudah lama hilang atau 
tidak berlaku lagi, dan (3) negasi, memberontak atau mengubah norma yang 
berlaku (Teeuw, 1982: 20). 
Semeritara itu, Tuloli menambahkan, fungsi sastra lisan tersebut dapat 
diungkapkan sebagai berikut, ( 1) menjadi dokumen lisan yang bisa menyirnpan 
berbagai peristiwa historis dan heroik dari suatu kelompok masyarakat; (2) 
mendidik masyarakat muda dengan menampilkan berbagai ide, nasihat, dan 
ajaran norma yang baik, yang berguna bagi pembinaan kepribadian generasi 
muda tersebut; (3) menjadi sarana pergaulan anggota masyarakat, yaitu dengan 
adanya bentuk-bentuk pantun yang berbalasan, atau penceritaan suatu peristiwa 
dalam suatu pesta; ( 4) mengukuhkan peradatan-peradatan atau pranata-pranata 
sosial dalam masyarakat karena yang dipakai untuk mengiringi kegiatan 
peradatan tertentu dalam masyarakatnya. Misalnya, puisi yang dipakai pada 
perkawinan, penobatan pembesar negri, mengerjakan sawah atau ladang, dan 
melepas seseorang untuk berangkat ke medan perang atau merantau; (5) 
menghibur masyarakat (fungsi ini terdapat hampir pada semua sastra lisan, 
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baik yang berbentuk cerita maupun yang berbentuk puisi atau drama); (6) 
memperkuat kedudukan dan keagungan seseorang atau keluarga bahkan 
masyarakat tertentu, seperti adanya mitos, legende, dan lain-lain; (7) mendukung 
ajaran-ajaran agama, baik dalam bentuk cerita-cerita kepah lawanan dan 
kesucian penganjur agama maupun dalam bentuk puisi yang mengandung ajaran 
agama di dalamnya (Tuloli, 2003: 7-8) 
2.2 Cerita Rakyat 
Menurut folklor, cerita atau prosa rakyat adalah salah satu bentuk folklor 
lisan. Folklor lisan adalah folklor yang bentuk:nya memang murni lisan. Selain 
folklor lisan ada dua kelompok besar lainnya, yaitu folklor sebagian lisan dan 
bukan lisan. Bentuk-bentuk lain yang termasuk ke dalam folklor lisan adalah 
bahasa rakyat (folk speech), ungkapan tradisional, pertan yaan tradisional, puisi 
rakyat, dan nyanyian rakyat(Danandjaja, 1984: 21-22). · 
Murti Bunanta ( 1998: 9-22) berpendapat bahwa cerita rakyat terdiri dari 
tiga kategori utama, yaitu mite, legenda, dan dongeng. Menurut sudut pandang 
psikologis, mite dan dongeng digambarkan sebagai model dari tingkah laku 
manusia yang memberi arti dan nilai pada kehidupan. Cerita rakyat mengajarkan 
pada anak perkembangan dan masalah-masalah manusia. Selain itu, tidak saja 
menawarkan berbagai cara untuk memecahkan masalah, juga menjanjikan 
pemecahan yang memuaskan. 
Konsep mite menurut folklor yaitu ceri ta prosa rakyat yang dianggap 
benar-benar terjadi serta dianggap suci oleh yang empunya cerita. Mite ditokohi 
oleh para dewa atau makhluk setengah dewa. Peristiwa terjadi di dunia lain 
atau di dunia yang bukan seperti yang kita kenal sekarang dan terjadi di masa 
lampau. Mite pada umumnya mengisahkan terjadinya maut, bentuk khas 
binatang, bentuk topografi, gejala alam, dan sebagainya. Mite juga mengisahkan 
petualangan para dewa, kisah percintaan mereka, hubungan kekerabatan 
mereka, kisah perang mereka, dan sebagainya. 
Berlainan dengan mite, legenda ditokohi manusia, walaupun ada kalanya 
mempunyai sifat-sifat luar biasa dan sering kalijuga dibantu makhluk-makhluk 
ajaib. Tempat terjadinya adalah di dunia seperti yang kita kenal kini , karena 
waktu terjadinya belum terlalu lampau. Legenda dianggap oleh yang empunya 
cerita sebagai suatu kejadian yang sungguh-sungguh pernah terjadi . Berbeda 
dengan mite, legenda bersifat sekuler dan keduniawian. Legenda biasanya 
bersifat migratoris sehingga dikenal luas di daerah-daerah yang berbeda. 
Konsep dongeng menurut folklor adalah cerita prosa rakyat yang tidak 
dianggap benar-benar terjadi oleh yang empunya cerita dan dongeng tidak 
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terikat oleh waktu maupun tempat. Bila legenda dianggap sebagai sejarah kolektif 
<folk history), maka dongeng adalah cerita pendek kolektif kesastraan lisan. 
Dongeng diceritakan terutama untuk hiburan walaupun ban yak juga yang 
melukiskan kebenaran dan berisikan pelajaran (moral), atau bahkan sindiran. 
Menurut teori Norton (1983) dalam Bunanta (1998: 13-14) perkembangan 
plot dalam ceritarakyat penuh konflik dan tindakan. Sebagaimana hakikat dari 
tradisi lisan, pendengar dengan cepat dibawa ke dalam suatu tindakan dan 
mengindentifikasi diri dengan si tokoh. Karena itu, konsekuensinya meskipun 
berupa versi tulis, pembaca haruslah segera lebur dalam beberapa kalimat 
pembukanya. 
Latar (setting) di ·dalam karya sastra meliputi latar waktu dan latar tempat. 
Latar waktu dalam cerita rakyat selalu terjadi jauh di masa lampau. Pada 
kalimat pertama cerita rakyat biasanya pembaca telah dibawa ke suatu waktu 
di mana sesuatu dapat terjadi pada orang desa ataupun bangsawan. Mengenai 
latar tempat, tidak perlu deskripsi yang mendetil karena digunakan sebagai 
latar belakang saja (Bunanta, 1998: 14 ). 
Meskipun tema cerita bisa bermacam-macam, misalnya anak tiri, 
persaingan antarsaudara, pencarian identitas, anak durhaka, moral tema selalu 
mempunyai karakter yang sama dan bersifat universal. Karakter ini misalnya 
berupa kebajikan mengalahkan kedengkian; yang salah mendapat hukuman; 
kecerdikan akan mengalahkan kekuatan fisik; kesabaran akan mendapatkan 
ganjaran, yang melanggar aturan akan dihukum; dan lain sebagainya (Norton: 
1983) dalam Problematika Penulisan Cerita Rakyat: UntukAnak di Indo-
nesia (Murti Bunanta, 1989: 14). 
Tokoh-tokoh dalam cerita rakyat banyak yang berupa tokoh teka-teki 
(riddle.figures). Tokoh-tokoh ini tidak seperti apa yang tampak. Selain itu, 
tokoh-tokohnya tidak berkembang dan digambarkan secara sederhana serta 
secara simbolik saja. Dengan demikian, anak sebagai pembacanya akan mudah 
mengidentifikasi mana tokoh yang baik dan mana tokoh yang jahat. Dalam 
cerita rakyat pada umumnya tokoh-tokoh bersifat stereotip, misalnya putri yang 
cantik dan baik serta pangeran yang tampan dan perkasa (Bunanta, 1998: 14-
15). 
Menurut Bunanta ( 1998: 23-26) terdapat beberapa ciri cerita rakyat jenis 
dongeng, yaitu (1) tidak dijumpai deskripsi yang mendetil; (2) tokoh-tokoh dalam 
dongeng berasal dari kelompok masyarakat yang berbeda; (3) dalam dongeng 
Indonesia, konsep nilai estetis (aesthetic value) clan konsep nilai etis (ethical 
value) tidak selalu harus dipenuhi; ( 4) dongeng memperlihatkan adanya suatu 
keabadian; (5) terjadi repetisi berupa pengulangan kata-kata, pengulangan 
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kalimat, maupun berupa pengulangan kejadian; dan (6) seringkali ada suatu 
pelarangan. 
2.3 Teori Strukturalisme 
Pendekatan struktural bukanlah tugas utamaatau tujuan ak:hirdari sebuah 
penelitian karya sastra, analisis ini merupakan prioritas pekerjaan pendahuluan 
(Teeuw, 1983) apabila hendak menganalisis sebuah karya sastra dari sudut 
apapun. 
Secara lugas, Teeuw melalui Made Sukada (1993) mengatakan bagi setiap 
peneliti sastra. analisis struktur karya sastra yang ingin diteliti dari segi manapun 
juga merupakan tugas prioritas pekerjaan pendahuluan, sebab karya sastra 
sebagai "dunia dalam kata" yang mempunyai kebulatan makna intrinsik yang 
hanya dapat kita gali dari karya itu sendiri . Dan makna unsur-unsur karya itu 
hanya dapat kita paharni atas dasar pemahaman tempat dan fungsi_ unsur itu 
dalam keseluruhan karya sastra. Jadi, analisis struktur adalah suatu tahap dalam 
penelitian sastra yang sukar kita hindari, sebab analisis ini baru memungkinkan 
munculnya pengertian yang optimal. 
MenurutTeeuw (melalui Sri Sabakti, dkk., 2003) pendekatan strukturaJ 
adalah memaharni karya sastra dengan memperhitungkan struktur-struktur atau 
unsur-unsur pembentuk karya sastra sebagai suatujalinan yang utuh. Pende-
katan struktural yang digunakan dalam analisis dimaksudkan untuk membongkar 
dan memaparkan secermat mungkin keterjalinan dan keterkaitan semua unsur 
karya sastra yang bersama-sama menghasilkan makna yang menyeluruh. 
Stanton ( 1965) mengemukakan bahwa yang disebut struktur cerita itu 
terdiri atas unsur-unsur tema (theme), fakta cerita (fact of story), yang 
mencakup alur (plot), tokoh dan penokohan (character), latar (setting), dan 
sarana-sarana sastra (literary devices) yang terdiri atas pu at pengisahan 
(point of view), gaya bahasa dan nada (style and tone), simbol (symbol), 
ironi (irony), dan sebagainya. Akan tetapi, dalam penelitian ini struktur yang 
diteliti hanya unsur tema, alur, tokoh dan penokohan, dan latar cerita. 
2.3.1 Terna 
Stanton ( 1965) menyebut tema sebagai arti pusat, ide pusat, atau ide pokok. 
Lebih Ian jut, dia mengartikan tema sebagai makna sebuah cerita yang secara 
khusus menerangkan sebagian besar unsumya dengan cara yang sederhana. 
Mochtar Lubis (melalui Sri Sabakti, dkk., 2003) menyatakan tema adalah 
dasar cerita. Jadi, tema adalah gagasan dasar yang ada di dalam sebuah karya 
sastra, yang hendak dikembangkan oleh pengarang melalui unsur-unsur cerita 
sehingga maknanya dapat ditemukan oleh pembaca. 
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2.3.2Alur 
Alur atau plot acia.Iah struktur rangkaian kejadian dalam cerita yang disusun 
sebagai sebuah interrelasi fungsional yang sekaligus menandai urutan bagian-
bagian dalam keseluruhan fiksi. Dengan demikian, alur itu merupakan perpaduan 
antara unsur-unsur yang membangun cerita sehingga merupakan kerangka 
utama cerita. Dalam pengertian ini, alur merupakan suatu jalur tempat lewatnya 
rentetan peristiwa yang merupakan rangkaian pola tindak tanduk yang berusaha 
memecahkan kbnflikyang terdapatdi dalamnya(Atar Semi, 19 ... ). 
Menurut Nurgiyantoro ( 1988), terdapat dua teknik penyampaian cerita, 
yaitu pertama, alur progresif atau alur lurus, yang mengisahkan peristiwa-
peristiwa secara kronologis, dan kedua, alur regresif (flashback) atau sorot 
balik, yang urutan peristiwa ceritanya tidak kronologis atau tidak berurutan. 
Secara umum, menurut Mahayana (2005), cerita rekaan terdiri atas 
peristiwa yang terjadi di bagian awal, bagian tengah, dan bagian akhir. Dalam 
struktur alur, bagian awal ini terdiri atas paparan (exposition), rangsangan 
(inciting moment), dan gawatan (rising action). Bagian tengah terdiri atas 
tikaian (conflict), rumitan (complication), dan klimaks (climax). Adapun 
bagian akhir terdiri dari leraian (jailing action) dan selesaian (denouement). 
Namun, struktur alur yang demikian tidak dapat diterapkan pada semua karya 
sastra. Cerita rekaan sering kali dimulai bukan dari paparan, melainkan dari 
rangsangan. Ada pula cerita yang dimulai justru di tengah keseluruhan peristiwa 
yang terdapat dalam karya sastra itu. Cerita seperti ini disebut in medias res. 
Tetapi ada pula cerita yang diawali dari peristiwa akhir dari keseluruhan 
rangkaian peristiwa dalam karya itu. Alur cerita seperti ini yang disebutflash-
back. 
2.3.3 Tokoh dan Penokohan 
Oleh para ahli sastra, istilah tokoh dan penokohan dalam sebuah cerita 
rekaan dianggap berbeda. Abrams (melalui Sri Sabakti, dkk., 2003) menyatakan 
bahwa tokoh cerita dimaksudkan untuk orang yang ditampilkan dalam suatu 
karya naratif atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan merniliki kualitas moral 
dan kecendungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan yang 
dilakukan dalam tindakan. 
Sementara istilah penokohan, oleh Jones yangjuga melalui Sri Sabakti, 
dkk. (2003) merujuk pada pelukisan gambaran yangjelas tentang seseorang 
yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Stanton (1965) menganggap 
penokohan-yang disebutnya sebagai karakter-adalah sikap, ketertarikan, 
keinginan, emosi, dan prinsip moral yang dimiliki tokoh cerita. 
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Berarti, tokoh adalah orang yang melakukan perbuatan dan mengalami 
peristiwa dalam sebuah karya rekaan, sementara penokohan lebih mengacu 
pada pandangan, sifat, sikap, dan emosi yang dipunyai oleh tokoh dalam karya 
rekaan tersebut. 
2.3.4 Latar Cerita 
Latar atau landas tumpu (setting) cerita adalah lingkungan tempat peristiwa 
terjadi. Termasuk di dalam latar ini adalah tempat atau ruang yang diamati, 
waktu, orang atau kerumunan orang yang berada di sekitar tokoh, dan lain 
sebagainya. Biasanya latar muncul pada semua bagian atau penggalan cerita. 
Kadang-kadang dapat ditemukan bahwa latar banyak mempengaruhi penokohan 
dan membentuk tema (Atar Semi, 19 ... ). 
Berdasarkan pendapat Stanton di atas, latar mempunyai tiga unsur pokok, 
yaitu latar tempat, wakt_u, dan sosial. Nurgiyantoro ( 1998) menyatakan bahwa 
latar tempat mengacu pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam 
sebuah fiksi. Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya 
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi . Sementara latar sosial 
merujuk pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial 
masyarakat pada suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara 
kehidupan sosial itu mencakup adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan, cara 
berpikir dan bersikap, dan sebagainya. 
3. METODOLOGI PENELITIAN DAN SUMBER DATA 
3.1 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Dengan metode deskriptif 
ini, akan dipaparkan tema, alur, penokohan, dan latar cerita. Keempat unsur itu 
akan dianalisis bertolak pada teks cerita yang bersangkutan. Oleh karena itu, 
deskripsi terhadap unsur tersebut disertai dengan kutipan teks cerita. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini berpedoman pada metode pengumpulan 
folklor bagi pengarsipan yang diajukan oleh Danandjaja (1984: 183-199). 
Penelitian deskriptif mempelajari masalah dalam masyarakat, tata cara 
yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasinya, sikap, pandangan, 
proses yang sedang berlangsung, serta pengaruh dari suatu fenomena. Dengan 
penelitian deskriptif dilakukan pengukuran yang cermat tentang fenomena 
dalam masyarakat. Peneliti mengembangkan konsep, menghimpun fakta, tapi 
tidak menguji hipotesis. 
Jadi, penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan tema. alur, tokoh dan 
penokohan, latar, serta peran dan fungsi cerita-cerita rakyat yang terdapat 
pada masyarakat lndragiriHilir di Provinsi Riau. 
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3.2 UnitAnalisis 
Dalam penelitian ini yang menjadi unit analisis adalah delapan buah ~rita 
rakyat Indragiri Hilir yang dihimpun dan disusun dalam sebuah buku Cerita 
Rakyat Dae rah Riau (Dae rah 1ingkat II lndragiriHilir) oleh Tenas Effendy, 
dkk. ( 1991) sebagai proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
Pemerintah Daerah Tingkat I Provinsi Riau. Kedelapan cerita rakyat ini dapat 
mewakili bentuk struktur dan fungsi serta peran cerita rakyat yang terdapat di 
tengah-tengah masyarakat Indragiri Hilir. 
3.3 Instrumen penelitian 
Peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam penelitian ini. Hal ini 
dimaksudkan agar peneliti dapat dengan seksama melakukan penelitian tentang 
. kedudukan dan fungsi serta struktur cerita rakyat yang terdapat di lndragiri 
Hilir Provinsi Riau. Dalam hal ini peneliti melakukan studi pustaka untuk dapat 
menganalisis unsur-unsur yang menyusun cerita rakyat tersebut, seperti tema, 
alur, tokoh dan penokohan, latar cerita, serta kedudukan dan fungsi cerita 
tersebut dalam kehidupan masyarkat Indragiri Hilir. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
pustaka yang dimaksudkan untuk mengumpulkan data tertulis yang sudah ada 
dan dapat dijadikan sumber data. Cerita rakyat yang dianalisis dalam penelitian 
ini diambil dari buku Cerita Rakyat Dae rah Riau (Dae rah 1ingkat ll lndragiri 
Hilir) oleh Tenas Effendy, dkk. (1991). 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganiSasikan data, memilah~milah data tersebut sehingga menjadi 
satuan yang dapat dikelola. Peneliti akan mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2004: 
248). 
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul ditempuh prosedur sebagai 
berikut 
(1) Mendeskripsikan kedudukan dan fungsi cerita rakyat dalam kehidupan 
masyarakat Indragiri Hilir. 
(2) Mendeskripsikan tema cerita rakyat lndragiri Hilir. 
(3) Mendeskripsikan alur cerita rakyat lndragiri Hilir. 
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( 4) Mendeskripsikan tokoh clan penokohan dalam cerita rakyat lndragiri Hilir. . 
(5) Mendeskripsikan latar dalam cerita rakyat lndragiri Hilir. 
4. CERITA RAKYAT INDRA GIRi HILIR 
4.1 Deskripsi Daerah lndragiri Hilir 
Kabupaten Indragiri Hilir terletak di bagian selatan Provinsi Riau dengan 
luas wilayah 18.812,97 km2 yang terdiri dari luas daratan 11.605,97 km2, luas 
perairan laut 6.318 km2 dan luas perairan umum 888,97 km2 erta memiliki 
garis pantai sepanjang 339,5 km dengan batas-batas wilayah sebagai berikut; 
sebelah utara berbatas dengan Kabupaten Pelalawan, sebelah selatan berbatas 
dengan Kabupaten Tanjung Jabung Provinsi Jambi, sebelah barat berbatas 
dengan Kabupaten Indragiri Hulu, dan sebelah timur berbatas dengan Provinsi 
Kepulauan Riau. 
Kabupaten lndragiri Hilir ibarat Indonesia mini, tempat bermukimnya 
berbagai suku bangsa, di antaranya populasi dengan jurnlah yang cukup besar 
adalah suku Melayu, suku Bugis/Makasar, clan Ban jar. Suku Melayu merupakan 
penduduk yang telah lama bermukim di daerah ini, kemudian dalam perjalanan 
waktu komunitas ini berasirnilasi dengan komunitas lainnya yang datang 
kemudian. 
Semua suku bangsa yang hidup di lndragiri Hilir ini dengan budaya dan 
tradisinya masing-masing hidup dengan damai berdampingan. Budaya mereka 
saling terjaga dan perlahan-lahan mulai berbaur men jadi pendukung budaya 
nasional. Mereka juga telah menjadi suatu generasi barn dengan cara pandang 
yang semakin maju dan ingin secara bersama-sama membangun tanah kela-
hirannya sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia agar tidak 
tertinggal dari daerah lainnya. 
4.2 Cerita Rakyat lndragiri Hilir 
Cerita rakyat yang diangkat dalarn penelitian ini bersurnber dari kurnpulan 
cerita rakyat lndragiri Hilir yang dihimpun dan disusun dalam sebuah buku 
Cerita Rakyat Daerah Riau (Daerah Tingkat 11 /ndragiri Hilir) oleh Tenas 
Effendy, dkk. ( 1991) sebagai proyek Inventarisasi clan Dokumentasi Kebudayaan 
Daerah Pemerintah Daerah Tingk~t I Provinsi Riau. Kedelapan cerita rakyat 
tersebut yang dapat mewakili bentuk struktur dan fungsi serta peran cerita 
rakyat yang terdapat di tengah-tengah masyarakat Indragiri Hilir adalah ( 1) 
Saudagar Kedekut, (2) Asal Mula Nyamuk Takut Kepada Asap, (3) 
Tengkarong, (4) Beruk Tunggal, (5) Pungguk Rindukan Bulan, (6) Kisah 
Tiga Ekor Burung Mencoba Naik Haji, (7) Kepinding, dan (8) Tempias. 
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5. STRUKTUR SASTRA LISAN INDRAGIRI HILIR: CERITA 
RAKYAT 
5.1 Terna 
5.1.1 Terna Cerita Saudagar Kedekut 
Cerita Saudagar Kedekut ( selan jutnya disebut SK) berisikan kekikiran 
dan ketamakan yang dapat mengakibatkan malapetaka. Dongeng ini 
menceritakan kisah dua orang kakak beradik. Sang kakak adalah seorang 
saudagar yang kaya raya, namun sangat kikir dan tamak. Sedangkan si adik 
bekerja sebagai penjaga gudang kakaknya. 
5.1.2 Terna Cerita Asal Mula Nyamuk Takut Kepada Asap 
Cerita Asal Mula Nyamuk Takut Kepada Asap (selanjutnya disebut 
AMNTKA) bertemakan seorang anak yang berbakti kepada ibunya. Dongeng 
ini mengisahkan tentang seorang anak yang sangat menyayangi ibunya sehingga 
rela melakukan apa saja demi ibunya tanpa memikirkan kepentingannya sendiri. 
5.1.3 Terna Cerita Tengkarong 
Cerita Tengkarong ini mengisahkan tentang seekor binatang yang malu 
bertanya sehingga apa yang diinginkannya tidak tercapai. Cerita ini terbagi 
atas dua bagian. Bagian pertama menceritakan tentang seekor tengkarong 
yang malu untuk menampakkan diri, sehingga dia hams menahan lapar. 
Bagian kedua cerita ini mengisahkan tentang kebodohan tengkarong yang 
meniru perbuatan orang lain yang tidak sesuai dengannya, sehingga harus 
merasakan malu yang tiada tara. 
5.1.4 Terna Cerita Beruk Tunggal 
Cerita Beruk Tung gal ( selanjutnya disebut BT) bertemakan ketamakan 
yang dapat mencelakakan diri sendiri. Beruk ini tidak tahu membalas budi 
kepada para penolongnya, sehingga dia harus merasakan akibatnya. 
5.1.5 Terna Cerita Pungguk Rindukan Bulan 
Cerita Pungguk Rindukan Bulan (selanjutnya disebut RB) berisikan 
tentang malapetaka yang dialami seekor pungguk sebagai akibat tidak 
mengindahkan larangan tuan putri. · 
5.1.6 Terna Cerita Kisak Tiga Ekor Burung Mencoba Naik Haji 
Cerita Kisah 1iga Ekor Burung Mencoba Naik Haji (selanjutnya 
disebut KTBMNH) bertemakan kesuksesan yang diraih sesuai dengan U:paya 
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yang telah dilakukan. Hal ini melambangkan bahwa untuk mendapatkan sesuatu 
harus dengan usaya yang rnaksirnal. 
5.1.7 Terna Cerita Kepinding 
Cerita Kepinding rnengangkat permasalahan tentang perbuatan yang 
tidak senonoh dapat rnencelakakan diri sendiri. 
5.1.8 Terna Cerita Tempias 
Cerita Tempias ini adalah cerita yang rnengandung nilai pendidikan. Cerita 
ini berternakan perbuatan yang tidak baik akan rnendapatkan balasan yang 
setimpal. 
5.2 Alur 
5.2.1 Alur Cerita Saudagar Kedekut 
Struktur alur cerita SKberawal dengan adanya paparan tentang dua or-
ang kakak beradik, Ahmad dan Muhammad. Ahmad tidak mempunyai anak, 
sedangkan Muhammad mempunyai banyak anak. Ahmad adalah seorang 
saudagar yang sangat kaya dan Muhammad bekerja sebagai pen jaga gudangnya. 
Alur cerita RK menggunakan teknik alur maju, sebab mengisahkan cerita 
secara kronologis. Secara kualitas, cerita RK ini beralur longgar, karena terdapat 
beberapa peristiwa di dalamnya yang apabila dihilangkan tidak akan dapat 
merusak kebulatan cerita. Seperti pada kisah ketika Muhammad mampir di 
rurnah seorang penyamun dan ketika mampir pada sebuah kampung yang 
masyarakatnya sibuk rukuk, sujud, dan tahlil saja. Sementara itu, secara kuantitas 
cerita ini beralur ganda, sebab cerita ini tidak dijalin secara padu. 
5.2.2 Alur Cerita Asal Mula Nyamuk Takut Kepada Asap 
Struktur alur ceritaAMNTKA ini diawali dengan paparan mengenai seekor 
nyamuk raksasa sebesar ayam jantan. Cerita dilanjutkan dengan adanya 
rangsangan bahwa setiap hari nyamuk tersebut menghisap darah dua hingga 
tiga orang sampai orang itu mati. Gawatan pada cerita ini terjadi ketika raja 
dan masyarakat ketakutan akan dihisap darahnya oleh si nyamuk. 
Teknik alur penceritaan AMNTKA ini adalah alur ma ju, karena cerita 
bergerak dari paparan menu ju rangsangan dan gawatan, dilanjutkan dengan 
tikaian, rurnitan, dan klimaks. Kemudian cerita ditutup dengan leraian dan 
selesaian secara berkesinambungan. Secara kualitas, cerita AMNTKA 
menggunakan alur erat, sebab hubungan antarperistiwa sangat menyatu 
sehingga tidak bisa dihilangkan tanpa merusak keseluruhan cerita. Apabila dilihat 
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secara kuantitas, cerita ini menggunakan alur tunggal, sebab cerita ini dijalin 
secara padu. 
5.2.3 Alur Cerita Tengkarong 
Cerita Tengkarong berawal dengan adanya paparan bahwa Nabi 
Sulaiman as. mengadakan kenduri besar. Seluruh binatang dari seluruh penjuru 
negeri diundangnya. Nabi Sulaiman melihat seluruh undangan hadir kecuali 
tengkarong. Peristiwa ini menjadi bagian rangsangan pada cerita. Yang menjadi 
gawatan pada cerita ini adalah ketika acara dimulai dengan membacakan doa 
selamat untuk keselamatan seluruh makhluk di alam ini. Kemudian acara 
dilanjutkan dengan makan dan minum sepuasnya. Hingga acara berakhir dan 
para undangan pulang, tengkarong tetap juga tidak muncul. 
Dongeng Tengkarong menggunakan teknik alur sorot balik (flashback), 
karena urutan peristiwa ceritanya tidak kronol~gis atau tidak berurutan. 
Hubungan antarperistiwa tampak begitu padu dan padat, sehingga melahirkan 
alur erat. Di samping itu, dongeng ini pun dapat dikategorikan sebagai cerita 
yang beralur tunggal. 
5.2.4 Alur Cerita Beruk Tunggal 
Struktur alur yang digunakan dalam cerita BT ini dimulai dengan paparan 
tentang seekor beruk yang tinggal di atas sebatang kayu besar di seberang 
lautan. Pada bagian ini juga dipaparkan bahwa di sana juga hidup dua ekor 
burung. Dalam hutan tersebut, banyak terdapat buah-buahan, namun tidak 
satupun yang dapat dimakan. Bagian ini merupakan bagian rangsangan dalam 
cerita. Kemudian dilanjutkan dengan adanya gawatan yang merupakan 
peristiwa di mana beruk dan dua ekor burung mencoba menyeberang ke 
seberang lautan agar bisa memperoleh makanan. 
Alur dongeng BTini menggunakan alur maju, sebab cerita bergerak secara 
kronologis dari paparan menu ju rangsangan dan gawatan, kemudian cerita 
dilanjutkan dengan tikaian, rumitan, dan klimaks beberapa kali sehingga 
mencapai leraian dan selesaian. Tidak terdapat kilas balik di sini. Apabila dilihat 
secara kualitas, cerita ini beralur longgar karena peristiwa-peristiwa yang 
membangun cerita tidak dirakit dalam hubungan kait-mengait sehingga ada 
bagian cerita yang dapat dihilangkan. Sementara itu, apabila dilihat secara 
kuantitas, cerita ini beralur ganda karena tidak dijalin secara padu. 
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5.2.5 Alur Cerita Pungguk Rindukan Bulan 
Cerita PRB ini diawali dengan paparan mengenai se;ekor pungguk yang 
hidup di kayangan bersama seorang putri. Pungguk tersebut bertugas mencari 
kutu dan menyikatrambut tuan putri setiap hari. Yang menjadi bagian rangsangan 
pada cerita ini adalah ketika suatu hari pungguk s00ang menyikat rambut putri, 
sikat kutu tersebut terjatuh ke burni . Pungguk ketakutan dan merasa malu 
kepada tuan putri karena tidak dapat melakukan tugasnya dengan baik. Peristiwa 
ini adalah bagian gawatan yang terdapat pada cerita. 
Cerita PRB ini menggunakan teknik alur maju, karena cerita bergerak 
dari paparan hingga berakhir dengan selesaian secara berkesinambungan, dan 
tidak terlihat adanya alur kilas balik. Secara kualitas, dongeng ini beralur erat 
karena peristiwa-peristiwa yang membangun cerita dirakit dalam hubungan 
yang sating berkaitan sehingga tidak ada bagian cerita yang dapat dihilangkan. 
Sedangkan bila dilihat secara kuantitas, cerita ini beralur tunggal yang dijali n 
secara padu. 
5.2.6 Alur Cerita Kisah Tiga Ekor Burang Mencoba Naik Haji 
Struktur cerita KTBMNH berawal pada paparan tentang tiga ekor burung 
yang bersahabat karib. Mereka selalu pergi bersama-sama. Rangsangan 
muncul pada saat ketiga ekor burung tersebut berniat hendak naik haji 
Alur cerita KTBMNH menggunakan teknik alur maju, yang secara kualitas 
beralur erat dan secara kuantitas beralur tunggal. Dikatakatan beralur maju 
karena cerita bergerak dari paparan menuju rangsangan dan gawatan, dilanjut-
kan dengan tikaian, rumitan, dan klimaks sehinggamencapai leraian dan selesaian 
secara berkesinambungan, serta tidak terlihat adanya kilas balik. Dikatakan 
beralur erat karena peristiwa-peristiwa yang niembangun cerita dirakit dalam 
hubungan yang sating berkaitan sehingga tidak ada bagian cerita yang dapat 
dihilangkan. Kemudian cerita dikatakan beralur tunggal karena dijalin secara 
padu. 
S.2. 7 Alur Cerita Kepinding 
Bagian awal dari cerita Kepinding ini dimulai dari paparan mengenai 
seorang nabiAllah yang menjadi khalifah di muka bumi ini, yaitu Nabi Sulaiman. 
Nabi Sulaiman menguasai semua bahasa makhluk. Hal ini merupakan bagian 
rangsangan pada kisah Kepinding ini. Yang menjadi gawatan adalah peristiwa-
peristiwa Nabi Sulaiman dapat mendengar percakapan antarbinatang yang ada 
di sekitamya. 
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Dongeng Kepinding termasuk cerita yang pendek. Dongeng ini meng-
gunakan teknik alur maju, sebab peristiwa-peristiwa bergerak maju mulai dari 
paparan hingga berakhirdengan selesaian.-Hubungan antarperistiwa tidak 
terlihat padu dan padat sehingga melahirkan alur longgar. Dongeng ini pun 
dapat dikategorikan sebagai cerita yang beralur tunggal. 
5.2.8 Alur Cerita Tempias 
Cerita Tempias dimulai dari paparan mengenairumah wak Sulong yang 
gaduh aki bat hilangnya beberapa ekor kambing miliknya. Digambarkan pula 
bahwa selama ini tidak pemah ada pencuri di kampung tersebut. Rangsangan 
muncul pada saat hari amat gelap dan turun hujan. Terdapat seekor harimau 
yang mengintai kambing wak Sulong. Karena takut kambingnya hilang lagi, 
maka wak Sulong dan istrinya berjaga-jaga. Wak Sulong membukajendela 
rumahnya. Istri wak Sulong merninta agar suaminya menutup kembali jendela 
tersebut, sebab tempias air hujan masuk ke dalam rumah. 
Cerita Tempias ini merupakan cerita yang pendek. Dilihat dari penyusunan 
cerita dapat dikatakan bahwa dongeng ini menggunakan alur maju, yang 
bergerak secara kronologis dari awal hingga akhir. Keseluruhan peristiwa diubah 
dalamjalinan yang rapi. Hubungan antarperistiwa tampak begitu padu dan 
padat sehingga melahirkan alur erat atau alur rapat. Dongeng ini juga dapat 
dikategorikan sebagai cerita yang beralur tunggal. 
5.3 Tokoh dan Penokohan 
5.3.1 Tokoh dan Penokohan Cerita Stuulagar Kedekut 
Cerita SD rnemiliki sejumlah pelaku. Pelaku utama dalarn cerita ini adalah 
Ahmad dan Muhammad. Sementara yang menjadi tokoh tambahan adalah 
istri Muhammad, peoyamm, istri pen~ oomgkampung, dan suara pemberi 
wahyu. 
Ahmad digambarkan sebagai seorang saudagar yang kaya raya, namun 
kikir dan tamak. Sementara itu, Muhammad digambarlcan sebagai tokohyang 
miskin, namun be~ mulia dan taat beragama Meskipun sempat khilaf 
mencuri harta saudaranya, Muhammad segera sadar akao perbuatan buruknya. 
Di akhir cerita, terjadi perubahan dalam hidup Muhammad dan Ahmad. 
Muhammad menjadi s3udagar kayaraya yang terk.enal pemuiah dan baik hati, 
sedangkan Ahmad menjadi penjaga gudangnya, namun dia tidak lagi tamak 
dankikir. 
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5.3.2 Tokoh dan Penokohan Cerita Asal Mula Nyamuk Takut Kepada 
Asap 
Tokoh-tokoh yang dikenal dalam dongeng ini adalah nyamuk, raja, si anak 
miskin, ibunya, dan asap. Tokoh utama dalam cerita ini adalah si anak miskin, 
nyamuk, dan asap. Sedangkan ibu dan raja adalah tokoh tambahan. 
Nyamuk di sini adalah seekor nyamuk raksasa yang setiap hari bisa 
menghisap dua sampai tiga orang hingga orang tersebut mati. Gambaran 
mengenai tokoh nyamuk ini dilakukan secara analitik. 
Si anak miskin yang hanya tinggal bersama ibunya adalah anak yang 
berbakti kepada orang tua dan sangat menyayangi ibunya. Ayahnya sudah 
lama meninggal dunia. 
Sementara itu, tokoh utama lainnya adalah asap. Asap merupakan sosok 
makhluk yang baik, yang menolong si anak mi skin dari hisapan nyamuk raksasa. 
Sedangkan tokoh tambahan lainnya, seperti raja dan ibu si anak miskin 
digambarkan secara analitik, dramatik, dan campuran. 
5.3.3 Tokoh dan Penokohan Cerita Tengkarong 
Dongeng Tengkarong merniliki tiga tokoh, yaitu tangkarong sebagai 
tokoh utama, serta Nabi Sulaiman dan udang menjadi tokoh tambahan. 
Sedangkan tokoh binatang-binatang lainnya, seperti gajah, harimau, singa, kera, 
bangau, kijang, ular, dan lain sebagainya hanyalah sebagai tokoh latardalam 
cerita. Tokoh tengkarong digambarkan sebagai tokoh yang pemalu. Nabi 
Sulaiman as. digambarkan sebagai tokoh yang berhati mulia dan murah hati. 
Sedangkan udang digambarkan pintar memasak dan baik hati pula. 
5.3.4 Tokoh dan Penokohan Cerita Beruk Tunggal 
Dal am dongeng BT ini di jumpai seekor beruk sebagai tokoh utama, karena 
dia men jadi pokok pembicaraan dalam cerita. Sedangkan burung pucung, burung 
kacong, mak tapah, ketam, dan kancil adalah tokoh tam bah an yang terdapat di 
dalam cerita, sebab kehadiran mereka dibutuhkan untuk menunjang dan 
mempekuat keberadaan tokoh utama. 
Tokoh beruk digambarkan sebagai tokoh yang licik, serakah, penipu dan 
tidak tahu membalas budi baik. Sedangkan tokoh ketam, mak tapah, dan kanciJ 
digambarkan sebagai makhluk yang membantu mak tapah dalam membalaskan 
dendam mak tapah atas ulah si beruk tersebut. 
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5.3.5 Tokoh dan Penokohan Cerita Pungguk Rindukan Bulan 
Dongeng PRB ini menampilkan dua tokoh. Tokoh utamayang terdapat 
dalam cerita ini adalah pungguk, karena tokoh pungguk berhubungan dengan 
setiap peristiwa yang terjadi dalam cerita. Sedartgkan yang menjadi tokoh 
tambahan adalah seorang putri kayangan. 
Pungguk digambarlran sebagai tokoh yang rajiri, bertanggungjawab, namun 
sedikit lalai. Sedangkan putri kayangan sebenarnya adalah putri yang baik hati. 
5.3.6 Tokoh dan Penokohan Cerita Kisah Tiga Ekor Burung Mencoba 
NaikHaji 
Cerita ini memiliki tiga tokoh yang semuanya adalah tokoh utama, yaitu 
tiga ekor burung yang masing-masing adalah burung belatuk, burung pereling, 
dan burung kedidi. Di akhir cerita, berkat kegigihannya, hanya belatuk saja 
yang berhasil mewujudkan keinginannya untuk sampai ke Mekah dan 
melaksanakan ibadah hajinya. 
5.3. 7 Tokoh dan Penokohan Cerita Kepinding 
Cerita Kepinding memiliki beberapa tokoh, antara lain Nabi Sulaiman, 
istri nabi, kawanan semut, kawanan sapi, dan kawanan kepiridirig. Pelaku utama 
dalam cerita ini adalah Nabi Sulaiman, sedangkan yang menjadi tokoh tambahan 
adalah istri nabi, kawanan semut, kawanan kepinding, dan kawanan sapi. 
5.3.8 Tokoh dan Penokohan Cerita Tempias 
Dongeng Tempias ini menampilkan beberapa orang pelaku, yaitu wak 
Sulong, istrinya, tiga orang pencuri, harimau, dan orang kampung. Yang menjadi 
pelaku utama dalam kisah ini adalah tiga orang pencuri dari harimau. Sedangkan 
yang menjadi tokoh tambahan adalah wak Sulong dan istrinya. Orang kampung 
digambarkan hanya sebagai tokoh latar dalam cerita. 
5.4 Latar 
5.4.1 Latar Cerita Saudagar Kedekut 
Dilihat dari segi tempat, peristiwa-peristiwa cerita ini berlangsung di 
perkampungan, hutan, dan bukit, serta gudang milik seorang saudagar kaya. 
Dalam cerita ini, tidak terlihat adanya latar waktu. 
Peristi wa yang digambarkan dalam cerita SK ini menunjul9can latar sosial 
yang berbeda antara saudagar yang kaya raya dan si penjaga gudang miskin. 
Doa yang dilakukari para tokoh dalam cerita adalah sebagai sarana dalam 
mengatasi berbagai kesulitan dalam kehidupan. 
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5.4.2 Latar Cerita Asal Mula Nyamuk Takut Keptula Asap 
Latar yang digunakan dalam cerita ini meliputi latar waktu, tempat, dan 
sosial. Peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam cerita ini bertempat pada sebuah 
desa dalam suatu kerajaan pada zaman dahulu. 
Latar sosial yang mendukung keberadaan kisah adalah kehidupan si miskin 
yang papa dan hanya tinggal bersama ibunya yang sudah sangat tua. Selain itu 
juga terlihat kehidupan raja yang berada, sehingga dapat memberikan hadiah 
yang sangat ban yak bagi si miskin. 
5.4.3 Latar Cerita Tengkarong 
Meskipun dongeng Tengko.rong ini ringkas, namun kehadiran latardalam 
cerita dapat diidentifikasi. Dilihat dari segi tempat, dapat dikatakan bahwa 
peristi wa-peristi wa cerita ini berlangsung di sebuah kerajaan. Selain itu, dalam 
cerita juga terlihat latar-latar tempat lainnya, seperti rimba, semak belukar, 
laut, sungai, celah pohon, lubang dalam tanah, dan pohon-pohon kayu tempat 
tinggal para binatang yang diundang Nabi Sulaiman untuk mengadakan kenduri. 
Dalam cerita ini juga tergambar berbagai suara binatang, seperti mengaum, 
menguwak, melenguh, berkokok, rnencicit, berkicau, dan mendengut. 
5.4.4 Latar Cerita Beruk Tunggal 
Dalam dongeng BT ini di jumpai beberapa hal yang dapat digolongkan ke 
dalam latar fisik, antara lain hutan di seberang lautan. Dalam hutan tersebut 
ban yak terda:pat buah-buahan, namun tidak satu pun yang dapat dirnakan. Dalam 
cerita ini juga digambarkan latar pantai yang didiami oleh ketam, kancil, dan 
makhluk lainnya 
Dalam dongeng ini juga ditemukan latar sosial, yaitu prilaku beruk yang 
sangat tidak terpuji. Dia mencelakakan ikan yang telah menolongnya untuk 
sampai ke pantai. Ikan yang penuh dendam membalaskan sakit hatinya hingga 
si beruk mati hanyut terbawa arus ke laut. 
5.4.5 Latar Cerita Pungguk Rindukan Bulan 
Cerita ini menampilkan latar fisik berupa kayangan tempat tinggal seorang 
putri. Cerita ini juga rnenampilkan latar sosial seperti pengernbaraan pungguk 
ke bumi untuk rnengambil sikat putri yangjatuh. 
5.4.6 Latar Cerita Kisah Tiga Ekor Burung Mencoba Naik e~i 
Sekilas terlihat latar ternpat pada cerita ini, yaitu sebuah perkampungan 
yang sedang mengadakan permainan joget tern pat para burung beristirahat. 
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Dalam cerita ini juga digambarkan angin ribut dan hujan deras, yang meng-
hadang perjalan para-burung tersebut untuk samapi ke tempat yang di tu ju. 
Sebagai latar sosial, digambarkan pula keinginan para burung tersebut untuk 
menunaikan ibadah haji ke Mekah. 
5.4. 7 La tar Cerita Kepinding 
Penyebutan dan penggambaran latar cerita Kepinding sangat terbatas. 
Sekilas terlihat latar tempat pada cerita ini, yaitu tempat peristirahatan Nabi 
Sulaiman dan istrinya di bawah pokok nyiur, di dalam taman, dan di dalam 
kelambu. Dalam cerita ini digambarkan keahlian Nabi Sulaiman yang mengerti 
bahasa seluruh makhluk, baik manusia maupun binatang. 
5.4.8 Latar Cerita Tempia.s 
Dongeng ini kurang mementingkan latar. Secara fisik, dapat disebutkan 
kandang kambing dan perkampungan sebagai Jatar tempat. Sedangkan latar 
waktu yang digunakan adalah pada malam hari hingga menjelang terang 
keesokan harinya. 
Yang menjadi latar sosial dalam cerita ini adalah pencuri yang mengambil 
kambing wak Sulong. Mencuri merupakan perbuatan yang buruk dan dapat 
merugikan orang lain. Akibatnya, para pencuri tersebut mendapat balasan yang 
seti mpal dengan ditangkapnya mereka oleh orang kampung terse but. 
5.5 Kedudukan dan cun~i Sastra Lisan Indragiri Hilir 
Kedudukan sastra lisan dalam suatu masyarakat adalah sebagai sarana 
hiburan. Selain sebagai media hiburan, sastra lisan dalam kehidupan masyarakat 
Inhil juga mempunyai kedudukan yang sangat penting, yakni dalam kaitannya 
dengan adat istiadat, tradisi, kepercayaan, dan lingkungan. Cerita-cerita ini 
juga bukanlah hanya sekedar hiburan atau pengisi waktu senggang saja, tetapi 
juga sebagai media untuk menyampaikan pesan-pesan moral yang dinamakan 
"tunjuk ajar". 
Dahulu, cerita-cerita ini dituturkan oleh orang-orang tua di malam hari men-
jelang waktu tidur, atau pada kesempatan di mana anak-anak, bahkan orang 
dewasa, berkumpul mendengarkannya dengan pen uh minat. Cara itu, selama 
ratusan tahun menjadi tradisi dalam masyarakat, sehingga cerita-cerita itu dapat 
diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya. 
Kandungan isi cerita yang bervariasi sangat kaya dengan suri teladan, 
contoh, dan ibarat yang dapat menjadi "tunjuk ajar" bagi setiap anggota 
masyarakatnya. Dari situlah nilai-nilai budaya dan noirna-norma sosial 
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masyarakatnya disebarluaskan, yang kemudian diserap dan dihayati oleh anggota 
masyarakat, terutama generasi mudanya. 
Dalam berbagai cerita rakyat tersebut ditunjukkan bahwa kejahatan akan 
dikalahkan oleh kebaikan, yang buruk akan selalu kalah oleh yang baik. Nilai 
ini mendorong anak-anak mereka untuk selalu mencari kebaikan, kejujuran, 
kesetiaan, dan budi mulia, serta berusaha menjauhkan dirinya dari prilaku dan 
sifat yang buruk. 
Cerita-cerita rakyat ini juga menggambarkan bahwa kehidupan mi skin 
dan kekurangan material tidak selamanya menyebabkan seseorang menjadi 
hina, sebab suatu saat kemiskinan dapat dihilangkan dengan berlaku jujur, setia, 
dan berbudi mulia yang diikuti dengan kerja keras. 
Budi pekerti yang mulia sangatlah ditonjolkan dalam cerita-cerita rakyat 
daerah ini . Orang yang berbudi mulia, bagaimanapun susah dan melarat 
hidupnya, pada suatu saat akan mendapat peluang dan pertolongan sehingga · 
hidupnya sejahtera. Sebaliknya, orang yang tidak berbudi, bagaimanapun kaya 
dan mewahnya, suatu saat akan ditimpa malapetaka, seperti pada ceri ta 
Saudagar Kedekut. Nilai ini merangsang pendengar cerita untuk berprilaku 
terpuji pula di dalam hidupnya, agar terhindar dari malapetaka dan bencana. 
Untuk memudahkan pendengamya memahami isi dan makna cerita, 
terutama yang menyangkut pesan-pesan moralnya, maka contoh dan tokoh 
yang ditampilkan adalah contoh dan tokoh yang umumnya dikenal oleh anggota 
masyarakatnya, baik tokoh manusia maupun binatang. Sedangkan bahasa yang 
dipergunakan adalah bahasa tutur sehari-hari yang dibumbui dengan humor-
humor yang segar. 
Sebagai masyarakat yang turun temurun bermukim di daerah pedesaan, 
cerita-cerita yang berkembang pada umumnya amat erat kaitannya dengan 
alam pedesaan dan sekitamya. Kehidupan tokoh-tokoh dalam cerita, selain 
merujuk pada zaman kerajaan,juga mengetengahkan kehidupan masyarakat 
desa, seperti nelayan, pemburu, pencari kayu, atau pun saudagar. 
Dalam cerita rakyat ini terpancar pula nilai-nilai kesetiakawanan sosial, 
kesetiaan terhadap sumpah,janji, dan amanah. Dari sisi lain, tercermin pula 
keakraban hubungan antara raja dengan rakyatnya sebagai gambaran dekatnya 
pemimpin dengan yang dipimpin. Seorangjanda miskin, melarat, dan hidup 
terpencil, dapat saja ke istana menemui raja dan berdialog menyampaikan 
maksudnya yang disambut baik dan wajar oleh sang raja. 
Dalam dunia binatang, diangkat juga nilai-nilai sosial sebagaimana layaknya 
dalam dunia manusia Pengungkapan ini tenmlah bertujwin untuk memberikan 
"ibarat" dan "perumpamaan" yang dapat diserap oleh pendengar cerita, 
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terutama anak-anak, sekaligus mengembangkan daya imajinasinya. Prilaku 
binatang yang dijadikan tokoh cerita selalu mengandung pesan moral, sekaligus 
pengenalan alam bagi anak-anak dan tumbuhnya rasa menyayangi. 
Selain itu, cerita-cerita rakyat tersebut juga membawa pesan serta nilai-
nilai luhur ajaran agama Islam yang menjadi anutan masyarakatnya. Norma-
norma agama secara indah dijalin ke dalam cerita-cerita tersebut, sehingga 
pendengarnya dengan mudah dapat mengetahui dan menghayatinya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disebutkan bahwa fungsi sastra lisan 
dalam kehidupan masyarakat lndragiri Hilir, yaitu ( 1) sebagai media hiburan, 
yakni sebagai alat untuk menghangatkan suasana dan menghilangkan rasakantuk 
atau untuk melepaskan lelah dan penat; (2) sebagai alat penyampai pendidikan, 
terutama yang berkaitan dengan pendidikan moral dan etika; (3) sebagai alat 
· penyampai petuah yang berkaitan dengan tata cara kehidupan dan kebiasaan 
masyarakat zaman dahulu; dan ( 4) sebagai alat untuk menjelaskan terjadinya 
suatu peristiwa atau asal usul sesuatu. 
6. PENUTIJP 
6.1 Simpulan 
Dari cerita rakyat lndragiri Hilir yang dikaji unsur struktur ceritanya, yaitu 
tema, alur, tokoh dan penokohan, serta latar cerita, dapat disimpulkan kedudukan 
dan fungsi sastra lisan Inhil tersebut. Hasil analisis yang diperoleh tersebut 
sebagai berikut. 
(1) Kedudukan sastra lisan dalam suatu masyarakat adalah sebagai sarana 
hiburan. Selain sebagai media hiburan, sastra lisan dalam kehidupan 
masyarakat Inhil juga mempunyai kedudukan yang sangat penting, yakni 
dalam kaitannya dengan adat istdiadat, tradisi, kepercayaan, dan 
lingkungan, serta sebagai media untuk menyampaikan pesan-pesan moral 
yangdinamakan "tunjukajar". . . 
(2) Kandungan isi cerita yang bervariasi sangat kaya dengan suri teladan, 
contoh, clan ibarat yang dapat menjadi ''tunjuk ajar" bagi setiap anggota 
masyarakatnya. 
(3) · Dalam berbagai cerita rakyat tersebut ditunjukkan bahwa kejahatan akan 
dikalahkan oleh kebaikan, yang buruk akan selalu kalah oleh yang baik. 
(4) Berdasarkan uraian di atas, dapat disebutkan bahwa fungsi sastra lisan 
dalam kehidupan masyarakat Indragiri Hilir, yaitu ( 1) sebagai media 
hiburan; (2) sebagai alat penyampai pendidikan, terutama yang berkaitan 
dengan pendidikan moral dan etika; (3) sebagai alat penyampai petuah 
yang berkaitan dengan tata cara kehidupan dan kebiasaan niasyarakat 
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7.3D13D dahulu; dan (4) ~ai alat untuk menjelaskan terjadinya suatu 
perisliwa atau asal usul sesuatu. 
(5) Cerita-cerita rakyat Indragiri HiJir secara umum dimaksudkan untuk 
memberikan pengajaran ataai petuah kepada masyarakat 
(6) Bert.aitan dengan alur ceritadapat disimpulkan bahwa cerita rakyat yang 
terdapat di lndragiri Hilir ini yang dominan digunakan adalah alur maju. 
Hanya satu cerita saja yang menggunakan alur flash back atau alur kilas 
batik. 
(7) Tok:ob yang dominan ditan¥lkan dalam cerita rakyat lnhil adalah manusia 
dan binatang. Bentasarkan perannya. tokoh-tokoh tersebut dapat dibagi 
atas tiga kelompok. yaibl tokoh utama, tole.oh tambahan, dan tokoh lataran. 
Sistem penokohan para tokoh dalam cerita rakyat ini pada umumnya 
mengguoakan telrnik dramatik dan analitik. 
(8) La.tar dalam cerita rakyat InhiJ ini dapat dikelompokkan ke dalam t j g .. 
kategori, yaibl latar tempat. wakbl, dan sosial. Latar waktu meliputi suatu 
hari, zoman daludu, ketilca itu, pada suatu hari, saat itu, pada malam 
itu, atau sekarang. Latar wakbl dalam cerita rakyat selalu terjadi jauh di 
masa lampau. Selanjutnya, latar tempat berkaitan dengan tempat atau 
lokasi yang dilukiskan dalarn cerita, sepel1i kampung/de.sa, gunung, pulau, 
bukit, hutan rimba, laut, atau pun di tepi pantai. Sedangkan latar sosial 
bertaitan dengan keadaan sosial yang digambarkan dalam cerita, seperti 
raja, orang kaya, orang miskin, bangsawan, dan lain sebagainya 
6.2 Sann 
Setelah melakukan penelitian terltadap cerita-cerita rakyat yang ada di 
Kabupaten lndragiri Hilir Riau irii. peneliti mengemukakan saran-saran sebagru 
berikut 
( l) Pedu adanya peoelitian lebih Ian jut mengenai cerita-cerita rakyat lainnya 
yang terdapat di Riau umumnya, dan di lndragiri Hilir khususnya, sebab 
masih banyak cerita rakyat tel'sebut yang belum diinventarisasikan. 
(2) Folkkr lisan Indragiri Hilirpedu diteliti lebih lanjut. terutama yang berlraitan 
dengan genre folklor lainnya, seperti mantra. teka-teki tradisional, dan 
peribaba<;a. Dengan demikian, inven~ mengenru sastra lisan Indragiri 
Hilir akan menjadi lebih Jmgkap. 
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KLASIFIKASI PERIBAHASA BERDASARKAN 
MAKNAUNTUKBAHANAJARBAHASA 
DAN SASTRA INDONESIA 
Martina 
Abstrak 
Pokok kajian dalam penelitian ini adalah peribahasa. Pengklasifikasian 
peribahasa berdasarkan makna. Secara garis besar makna peribahasa 
dikelompokkan menjadi 1) Peribahasa yang mengandung nasihat, 2) 
Peribahasa yang mengandung teguran, 3) Peribahasa yang mengandung 
cemoohan, 4) Peribahasa yang menggambarkan watalc, 5) Peribahasa 
yang menggambarkan perilaku, 6) Peribahasa yang menggambarkan 
situasi, 7) Peribahasa yang menggambarkan hokum alam. 
Peribahasa yang menggambarkan watak manusia terbagi menjadi dua, 
watak baik dan watak buruk. Begitu juga halnya dengan perilaku, 
perilaku baik dan perilaku buruk. Sementara situasi menggambarkan 
situasi manusia, barang atau sesuatu. 
Dibandingkan watak yang baik, watak yang buruk lebih banyak 
ditemukan dalam peribahasa. Tidak jauh berbeda dengan perilaku, 
perilaku buruk juga lebih banyak diungkapkan daripada perilaku baik. 
Sedangkan peribahasa yang maknya berhubungan dengan hukum a/am 
merupakan peribahasa yang paling banyak diungkapkan dalam 
peribahasa. 
Penelitian ini memiliki tujuan mengklasifikasikan peribahasa 
berdasarkan makna untuk bahan pengajaran bahasa Indonesia di 
sekolah-sekolah. 
1. PENDAHULUAN 
Bahasa adalah alat komunikasi antaranggota masyarakat. berupa lambang 
bunyi suarayangdihasilkan manusia(Gorys Keraf; 1978:14). Dari batasanini, 
dapat kita simpulkan bahwa fungsi bahasa itu pada umumnya adalah sebagai 
alat komunikasi atau alat perlmbungan antaranggota masyarakat Di sini bahasa 
berfungsi sebagaialat komunikasi yang khusus dilangsungkan dengan 
menggunakan alat ucap manusia. 
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Dalam pengajaran bahasa Indonesia, dari sekolah dasar sampai sekolah 
menengah atas telah diajarkan peribahasa. Materi peribahasa telah masuk dalam 
kurikulum pengajaran bahasa Indonesia di tingkat SD, SMP, dan SMA. Proses 
pendidikan melalui peribahasa ini berperan penting dalam pembentukan sistem 
nilai yang ada dalam masyarakat. 
Berdasarkan buku Kosakata karangan H.G Tarigan (1986), peribahasa 
termasuk dalam pokok bahasan kosakata. Karena keterampilan berbahasa, 
khususnya keterampilan berkomunikasi, sangat tergantung pada kuantitas dan 
kualitas kosakata yang dimiliki seseorang, penguasaan peribahasa oleh 
seseorang akan ikut menentukan kemampuan dan keterampilan berbahasa 
tersebut. 
Tetapi materi peribahasa yang selama ini diajarkan di sekolah masih bersifat 
umum. Materi peribahasa tersebut belum dikelompokkan menurut bentuk dan 
maknanya. Padahal pengajaran akan lebih terarah jika materi yang diberikan 
lebih jelas dan terperinci. Oleh sebab itu, penulis merasa perlu untuk 
mengklasifikasikan peribahasa-peribahasa tersebut berdasarkan bentuk dan 
maknanya. 
Penelitian ini mengklasifikasikan peribahasa dari segi bentuk dan 
maknanya. Sehingga akan diperoleh pengelompokan-pengelompokan peribahasa 
berdasarkan bentuk dan makna. Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah klasifikasi peribahasa dari segi bentuknya? 
2. Bagaimanakah klasifikasi peribahasa dari segi maknanya? 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat klasifikasi peribahasa. 
1. Klasifikasi peribahasa berdasarkan bentuk. 
2. Klasifikasi peribahasa berdasarkan jenis makna. 
Penelitian irii akan menghasilkan bahan ajar menyangkut peribahasa 
berdasarkan pengklasifikasiannya. Sehingga pengajaran bahasa Indonesia di 
SD, SMP, dan SMA, terutama menyangkut peribahasa akan lebih terarah. 
Diharapkan siswa akan lebih mudah memahami dan mengaplikasikan 
peribahasa ini untuk dirinya dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 
2. KERANGKA TEORITIS 
Peribahasa adalah bagian penting dari tradisi lisan dan cendrung memiliki 
persamaan makna antara satu daerah dengan daerah lain. Hampir semua 
peribahasa menyajikan rima yang sederhana, tapi bermakna dalam. Selama 
berabad-abad, peribahasa telah dijadikan alat pendidikan yang bersifat infor-
mal karena diajarkan di lingkungan keluarga dan diterapkan sebagai pegangan 
hidup. 
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Peribahasa termasuk salah satu bentuk folklore, diciptakan dari tradisi 
(lore) suatu kelompok masyarakat atau folk (Dananjaja; 1997: 17). Menurut 
Cemates, peribahasa adalah kalimat pendek yang disarikan dari pengalaman 
panjang. Sementara itu, Bertrand menganggap peribahasa sebagai kebijaksanaan 
·orang ban yak yang merupakan landasan seseorang untuk bertindak, bersikap, 
dan berpikir. (Dundes dalam Danandjaja: 1997 :28) 
Peribahasa sebagai salah satu bentuk ungkapan tradisional mempunyai 
tiga sifat hakiki, yaitu (a) peribahasa harus berupa satu kalimat ungkapan, tidak 
cukup hanya berupa satu kata tradisional saja, (b) peribahasa ada dalam bentuk 
yang sudah standar, dan ( c) peribahasa adalah vitalitas atau daya hidup tradisi 
lisan yang dapat dibedakan dengan bentuk-bentuk klise tulisan berbentuk syair, 
iklan, reportase olahraga dan sebagainya (Brunuand dan Danandjaja 1997 :28). 
Ciri peribahasa yang lain; yakni: (a) populer dan mudah diingat, (b) padat dan 
tepat sasaran, serta ( c) mengandung nasihat dankebenaran mutlak berdasarkan 
pengalaman setelah bertahun-tahun. 
Peribahasa dapat berfungsi sebagai alat komunikasi dalam hal pengendalian 
masyarakat (social control), sebagai sistem proyeksi, sebagai alat pengesahan 
pranata, alat pendidikan anak (pedagogical fanction), serta sebagai alat 
pemaksa dan pengawas norma-norma masyarakat agar selalu dipatuhi (Bascom 
dalam Danandjaja; 1997 :32). Selain itu, peribahasa dapat dijadikan alat untuk 
memamerkan kepandaian seseorang, karena dengan mampu mengucapkan 
peribahasa masyarakatnya, seseorang akan disegani sebagai orang yang bijak 
bestari (Danandjaja; 1997:33). 
Peribahasa memiliki makna yang sangat beragam. Ribuan peribahasa 
yang ada dalam khasanah bahasa Indonesia, menyampaikan ribuan makna 
juga. Yakni makna seeara kias. Tetapi secara garis besar, makna tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok besar. Adi Triyono ( 1988; 163-172) 
mengelompokkan makna peribahasa menjadi; a) Peribahasa yang t>efisi nasihat, 
b) Peribahasa yang berisi teguran, c) Peribahasa yang berisi cemoohan, d) 
Peribahasa yang menggambarlam watak manusia (watak baik dan watak buruk), 
e) Peribahasa yang menggambarkan perilaku manusia (perilaku baik dan 
perilaku buruk), f) Situasi, g) Hukum alam. 
Peribahasa merupakan esensi nilai-nilai sosial budaya dan berfungsi 
sebagai pegangan tata perilaku yang berlaku dalam masyarakat. Di dalam 
peribahasa terkandung "pesan" yang pada dasamya mencakup hakikat 
permasalahan apa yang ingin disampaikan oleh penutur kepada la wan tutur 
secara tidak langsung. Pesan inilah yang disebut nasihat. Nasihat adalah ajaran, 
anjliran dan petunjuk yang baik Isinya mengandung pesan agar orang mengingat 
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sesuabJ, yang menurut penutur penting artinya sebelum orang melakukan suatu 
tindakan. Hal yang membedakan nasihat dengan teguran dan cemoohan adalah 
pilihan katanya. 
Peribahasa yang berisi cemoohan cendrung menggunakan kosa kata yang 
agak kasar dan kurang sopan. Nada yang tersirat adalah kejengkelan dan 
cemoohan yang ditujukan kepada seseorang untuk mengeritik watak dan 
perilakunya.Sementara peribahasa yang bermakna teguran mengandung pesan 
yang sedikit lebih keras dibanding peribahasa yang berisi nasihat. Peribahasa 
jenjs iru lebih bersifat menyalahkan dan memberikan teguran terhadap suatu 
perbuatan yang dianggap tidak baik. 
Watak adalah sikap atau perbuatan yang mewamai hidup seseorang. Watak 
menggambarkan kelakuan seseorang dalam kurun waktu yang lama dan 
panjang. Watak biasanya bersifat tetap dan permanen. Ada beberapa isi sifat 
atau watakmanusiayangdigambarkan dalamperibahasa, yaitu (1) watak y.a1;b 
termasuk kategori baik dan (2) watak yang termasuk kategori buruk. Watak 
yang tennasuk kategori pertama adalah watak yanng cenderung tidak merugikan 
orang Jain, dan watak yang kedua ialah yang cenderung merugikan atau 
mencelakakan orang lain. Watak baik yang dimaksud meliputi watak jujur, adil, 
berpendirian kokoh, sederhana tetapi pandai, rendah hati, bijaksana, kasih kepada 
sesama, ramah, menolong bekas musuh, mau mengalah. Adapun watak yang 
buruk meliputi watak kurang hati-hati, banyak omong, sombong, malas, senang 
merupu, kikir, dan senang menyakiti hati orang Jain. 
Perilaku berbeda dengan watak. Perilaku menggambarkan perbuatan 
seseorang pada suatu ketika, sedangkan watak menggambarkan keJakuan 
sesorang dalam kurun waktu yang panjang. Seperti halnya watak manusia, 
perilaku atau perbuatan manusia juga mengacu pada dua hal, perilaku baik dan 
buruk. Perilaku baik tidak banyak diacu, tetapi sebaliknya perilaku burukJah 
yang terbanyak diacu dalam peribahasa. Secara umum peri laku buruk ini 
merusak nonna susila, menguntungkan diri sendiri dan merugikan orang lain, 
dan merusak tatanan masyarakat. Efek yang timbul dari periJaku buruk adalah 
kerugian dan penderitaan pada orang lain. Contohnya perilaku sewenang-
wenang, munafik, melanggar sumpah, banyak janji tetapi kosong, suka 
mencelakakan orang lain, suka mempermalukan orang, membangkitkan 
kemarahan orang lain, mengadu domba, dan membuang-buang tenaga. 
Perilaku baik adalah perilaku seseorang yang mendukung nilai-nilai, norma-
nonna yang dianut masyarakat. Misalnya perilaku mawas diri, hati-hati atau 
waspada, pandai menyimpan ~iaI bekerja tanpa pamrih, bertutur kata dengan 
sopan, m3.ndiri, membela negara, dan sebagainya 
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Poerwadarminta ( 1976:956) mendefinisikan situasi dengan (I) kedudukan 
· atau letak suatu tempat dan sebagainya dan (2) keadaan atau hal atau perihal. 
Situasi di sekitar manusia, atau yang berkaitan dengan manusia.. melingkupi 
situasi buruk dan situasi baik. Jenis situasi buruk lebih mendominasi daripada 
situasi baik atau bahagia. Yang dimaksud dengan situasi buruk yang berkaitan 
dengan manusia, antara lain yang menunjukkan kemunafikan manusia, 
kemalasan manusia, kebobrokan moral manusia.. dan situasi-situasi yang 
berkaitan dengan fisik manusia 
Ada dua jenis situasi, yakni (I) situasi manusia atau orang, dan (2) situasi 
barang atau sesuatu. Situasi yang menyangkut diri manusia meliputi situasi 
seseorang yang dalam kesusahan, tidak menepati janji, buta aksara, tidak 
mensyukuri keadaannya, dan dalam kaitannya dengan nasib. Situasi yang 
berkaitan dengan barang atau sesuatu meliputi situasi pemerintahan, pembagian 
barang, barang atau hal yang tidak berharga lagi, sesuatu yang kokoh, dan 
sebagainya. 
3. METODE DAN TEKNIK 
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik dan metode, yakni: 
1. metode pengumpulan data 
2. metode analisis data 
3. metode penyajian basil analis data 
Data dikumpulkan dengan teknik studi kepustakaan. Data yang sudah 
terkumpul dianalis dan diklasifikasikan. Klasifikasi inilah yang akan disajikan 
dalam basil penelitian. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah semua peribahasa yang 
ada, yang dijadikan bahan pengajaran bahasa Indonesia di sekolah, baik di 
tingkat SD, SMP, maupun SMA. 
4. KLASIFIKASI PERIBAHASA BERDASARKAN MA~A 
UNTUKBAHANAJARBAHASADANSASTRAJNDONESIA 
PERIBAHASA YANG BERMAKNANASIHAT 
4.1.1 Nasihat untuk Berbuat Kebaikan 
1. Tiada rotan akarpunjadi 
Jika tidak ada barang yang baik, barang yang kurang baik pun 
dapat dimanfaatkan. 
2. Adat diisi lembaga dituang. 
Mengerjakan sesuaiu hendaknya menurut lazimnya atau menurut 
apa yang sudah dibiasakan. 
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3. Adat tua menanggung ragam. 
Orang tua har"u.s bersabar d.alam menanggung berbagai masalah. 
4. Ada air ada ikan. 
Di manapun ldta berad.a, niscaya ada rezeki. 
5. Ada sama dimakan, tak ada sama ditahan. 
Susah d.an senang ditanggung bersama-sama. 
5. Adat penghulung berpadang luas beralam lapang. 
Seorang pemimpin itu harus sabar, banyak pertimbangan, serta arif 
dan bijaksana. 
6. Adat muda menanggung rindu, adat tua menahan ragam. 
Yang mud.a dan tua harus bersabar menghad.api sesuatu. 
7. Air dingin juga dapat memaclamkan api. 
Kelemahlembutan dan kata-kata yang halus dapat meredakan 
kemarahan yang sangat besar. 
8. Air orang disauk. ranting dipatah, adat orang orang diturut. 
Di manapun berada, hendaklah menuruti adat istiadat dan 
kebiasaan yang berlaku di daerah itu. 
9. Bergum kepalangajar, bagai bungakembang takjadi. 
Pekerjaan yang dilakkukan setengah-setengah tidak akan 
mend.apatkan hasil yang baik. 
10. Belajar ke yang pintar, berguru ke yang pandai. 
Menuntut ilmu lebih baik kepad.a orang berilmu pengetahuan dan 
kaya akan pengalaman. 
11. Ilmu dan akal dihalai balai, itulah tanda orang yang lalai. 
Janganlah bersikap lengah dalam menambah pengetahuan. 
12. Kalau pandai mencabut akar, layu sampai ke ujungnya. 
Kalau pandai membasmi kejahatan, akan tuntas sampai ke 
ujungnya. 
13. Mengalah untuk menang. 
Mengalah untuk kebaikan d.an keselamatan. 
14. Alang-alang berminyak biar licin. 
Janganlah mengerjakan sesuatu setengah-setengah. 
15. Biarkan anjing menggonggong, kafilah tetap berlalu. 
Biarpun banyak rintangan dalam mencapai tujuan, kita tid.ak boleh 
berputus asa. 
16. Tuntutlah olmu dari ayunan sampai ke liang lahat. 
Selama hidup jangan berhenti be/ajar. 
BUNGA RAMPAI: Kumpulan Hasil Penelitian 
17. Hancur badan dikandung tanah, budi baik terkenangjua 
Budi baik tak akan dilupakan dan dikenang selamanya. 
18. Jikalau tidak dapat diperbaiki janganlah dipecahkait. 
Jika tidak dapat diselesaikan janganlah makin dikusutkan. 
19. Genggam baraapi biarjadiarang. 
Bersabar dalam melakukan segala sesuatu agar berhasil. 
20. Jangan digenggam seperti hara api terasa hangat dilepaskan. 
Mengerjakan pekerjaan dengan setengah-setengah. 
Makna yang disampaikan peribahasa yang berbentuk nasihat cukup 
beragam. Nasihat agar bersikap sabar, melakukan pekerjaan dengan tuntas, 
jangan bersikap egois, agar kita bersifat gigih, u1et, dan tekun. Himbauan agar 
hidup hemat, ll!enuntut ilmu sampai_ kemana pun, dan mengadili suatu perkara 
dengan adil juga diungkapkan dalam peribahasa yang berbentuk nasihat. 
4.1.2 Nasihat dalam Hidup Bennasyarakat 
1. Di mana adat diisi, di situ lembaga dituang. 
Di manapun kita berdiam, kita harus menghormati adat istiadat dan 
kebiasaan, yang ada di dalamnya. 
2. Rabis adat karena berkerelahan. 
Meskipun'.segala persyaratan telah terpenuhi seluruhnya atau ada 
yang kurang, pekerjaan atau suatu maksud dapat dilaksanakan 
asal saling berkerelahan. 
3. Adat hidup tolong menolong, adat mati jenguk menjenguk. 
Dalam hidup , harus bergaul dan bermasyarakat, sating tolong 
menolong dan jenguk menjenguk kala susah · dan senang. 
4. Benangjangan diputus, tepungjangan terserak. 
Berhati-hati dalam menyelesaikan perkara sehingga tidak ada pihak 
yang dirugikan. 
5. Berat sama dipikul, ringan sama dijinjing. 
Melakukan kerja sama dalam berbagai hal. 
6. Biduk lalu kiambang bertaut. 
Perselisihan antara dua orang bersaudara tidak usah dicampuri 
karena sebentar juga akan berbaikan lagi. 
7. Di mana bumi dipijak, di situ langitdijunjung. 
Di mana pun kita berada harus menyesuaikan diri dengan adapt 
istiaddt yang berlaku di daerah tersebut. 
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8. Kececeran di_baliki, ketinggalan dijernput. 
Segala yang belum sempurna dalam perundingan hendaknya 
diulang dan disempurnakan. 
9. Adat hidup tolong rnenolong, syariat palu memalu. 
Hidup bermasyarakat tolong menolong. 
10. Yangjauh berpanggilan, yang dekat berimbauan. 
Bila hendak mengadakan pesta, yang dekat diundang dengan 
panggilan saja, tetapi kerabat jauh dikirimi undangan. 
Peribahasa yang menasihatkan agar menjaga hubungan baik dengan 
masyarakat tidak terlalu banyak terdapat dalam peribahasa disbanding nasihat 
untuk berbuat kebaikan dan nasihat untuk memahami kehidupan. Masalah so-
cial yang diangkat dalam peribahasa adalah agar kita bersikap tepa selera, 
to long rnenolong, bekerja sama, gotong royong, adapt istiadat dan sebagainy .... 
4.1.3 Nasihat untuk Memahami Kehidupan 
1. Ada air ada ikan. 
Di manapun kita berada, niscaya ada rezeki. 
2. Adat teluk timbunan kapal, adat muara puputan ikan. 
Sudah sepantasnya yang kaya tempat meminta dan orang yang 
pintar atau berpengalaman tempat bertanya. 
3. Air dingin juga dapat rnernadarnkan api. 
Kelemahlembutan dan kata-kata yang halus dapat meredakan 
kemarahan yang sangat besar. 
4. Bilakail panjang sejengkal,jangan lautan hendakdiajuk. 
Bila ilmu dan pengalaman kita belum seberapa, janganlah mencoba 
melawan orang yang berilmu dan berpengalaman. 
5. Hidup berakal, mati berirnan. 
Dalam mengerjakan sesuatu hendaklah memakai pengetahuan dan 
menggunakan akal pikiran. 
6. Kalah membeli, menang rnemakai. 
Biar mengelluarkan modal besar asalkan mendapatkan hasil yang 
bagus dan memuaskan. 
7. Menernbak beralamat, berkata bertujuan. 
Perbuatan atau pekerjaan harus mengandung maksud dan tujuan. 
8. Zaman beralih, musim bertukar. 
Segala sesuatu hendaknya disesuaikan dengan zamannya. 
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9. Api itu tatkalakeciljadi kawan apabila besarjadi lawan. 
Segala sesuatu itu sekedamya saja, jika berlebihan tidak akan baik. 
10. Tinggi kayu ara dilangkahi, rendah bilang-bilang diseluduki. 
Dalam melakukan sesuatu hendaklah dengan sewajamya. 
11. Badai pasti berlalu. _ 
Kesulitan hidup pasti akan berkurang dan akhimya hilang. 
12. Badan boleh dimiliki, hati tiada boleh dimiliki. 
Badan boleh lemah terhadap orang yang berkuasa, namun hati dan 
perasaan tidak. 
13. Kalau pandai menggulai badar jadi tenggiri. 
Kalau pandai mengatur, barang yang kurang baik akan menjadi 
baik. 
14. · Sungguhpun batang merdeka, ingat pucuk akan terhempas. · 
Suatu pekerjaan jangan hanya diingat senangnya, tetapi kesusahan 
dan kemalangan yang sewakti-waktu dapat terjadi juga dipikirkan. 
15. Seberat-berat beban, labajangan ditinggalkan. 
Seberat-beratnya pekerjaan jangan ditinggalkan karena akan ada 
keuntungan yang akan diterima. 
16. Kalau tak punya bedil di pinggang, lebih baik berpedang lapang. 
Jika tidak memiliki sesuatu yang bias diandalkan, lebih baik 
banyaklah bersabar. 
17. Sehari selembar benang, lama-lamajadi kain. 
Suatu pekerjaan yang dilakukan dengan penuh keyakinan dan 
kesabaran akan membuahkan hasil. 
18. Mendidiknya selagi rebung, kalau sudah betung sulit. 
Mendidik anak selagi kecil, kalau sudah besar sulit. 
19. Biarlah lambat asalkan selamat. 
Biarlah lambat asalkan tercapai tujuan. 
20. Baikjadi ayam betina biar selamat 
Tidak perlu menunjukkan keberanian dan kesombongan diri agar 
terhindar dari bencana. 
21. Pisang tidak berbuah dua kali. 
Nasib baik tidak dating dua kali. 
22. Mengambil contoh kepada yang sudah, mengambil tuah kepada yang 
menang. 
Sesuatu yanmg dicontoh diambil dari pengalaman yang memberi 
hasil di masa lalu. 
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23. Pikir dahulu pendapatan, sesal kemudian tiada berguna. 
Bila hendak melakukan sesuatu harus berpikir terlebih dahulu agar 
tidak menimbulkan penyesalan di kemudian hari. 
24. Enak jangan langsung ditelan, pahit jangan langsung dimuntahkan. 
Jangan terlalu cepat menerima dan menolak sesuatu. 
25. Gabak di hlu tanda akan hujan, cewang di langit akan badai. 
Berhati-hati karena ada pertanda akan terjadi sesuatu. 
26. Kalau tak:ut dilamun ombak,jangan berumah di tepi pantai. 
Jangan melakukan pekerjaan sulit jika takut menanggung risiko. 
27. Padi segenggam dengan senang hati lebih baik daripada padi selumbung 
dengan bersusah hati. 
Hati yang tenang dan perasaan yang senang Lebih berharga 
daripada setumpuk kekayaan. 
Nasihat untuk memahami kehidupan cukup ban yak jumlahnya Umurnnya 
menghimbau agar kita memahami dan menyikapi kehidupan dengan sebaik-
baiknya. Misalnya agar kita meyakini bahwa rezeki ada di mana saja asalkan 
kita mau berusaha, dalam mengerjakan sesuatu kita memakai pengetahuan 
dan akal pikiran, segala sesuatu itu sekedarnya saja,jangan terlalu berlebihan. 
Kitajuga dihimbau supaya kita mempersiapkan diri menghadapi kesusahan 
dan kesulitan yang mungkin akan kita temui dalam bekerja, bisa memanfaatkan 
nasib baik yang datang pada kita, dan senantiasa belajar dari pengalaman di 
masa lalu. 
Selain itu peribahasa yang berisi nasihat untuk memahami kehidupan juga 
menghimbau agar kita berpikir terlebih dahulu sebelum bertindak, agar kita 
jangan dikuasai oleh seorang penguasa, meskipun kita bekerja pada orang 
terse but. 
4.2 Teguran 
l. Umpama airdigenggam tidak tiris. 
Orang yang sangat kikir dan pelit. 
2. Di alas bagai memengat 
Bila berkata hendaknya jangan asal bicara saja. 
3. Anak panah kalau sudah terlepas dari busurnya tidak dapat dikembalikan 
Jagi. 
Rahasia yang sudah terbuka tak akan dapat ditutupi lagi. 
4. Bahasa dan bangsa itu tidak dijual atau dibeli. 
Walaupun kaya bi/a tidak berbudi bahasa akan dihina juga. 
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. 5. Setinggi-tinggi terbang bangau hinggap di bumbungan juga. 
Betti.pun tingginya suatu pangkat, akhirnya akan hilang juga. 
Sejauh-jauh orang merantau, akhirnya pulang ke negeri asalnya juga. 
6. Rusak bangsa karena laku. 
Kelakuan buruk merusak nama baiklketurunan seseorang. 
7. Seletus bedil berbunyi, mencebur ikan ke lau~ berkokok ayam dalam hutan 
Berbicara hati-hati karena kata sepatah dapat juga menggemparkan 
orang lain. 
8. Terpijak benang arang hi tam tapak. 
Berani berbuat berani bertanggung jawab. 
9. Biarlah kepala berlumpur asalkan tanduk makan. 
Biarlah harus bersusah payah asalkan tercapai tujuan. 
10. Ikut hati mati, ikut rasa binasa. 
Jika hanya menuruti hawa ·nafsu akan binasa. 
11. Buah manis berulat di dalamnya. 
Perkataan yang manis kadang mengandung maksud yang kurang 
baik. 
12. Bila ditelan ikan besar, jangan dipagut ikan besar. 
Bila dimarahi pimpinan jangan memarahi bawahan pula. 
13. Kalau air tenangjangan disangka tak ada buaya. 
Jangan menganggap enteng orang yang tak banyak cakap. 
14. Bujur lalu lintah patah. 
Segala sesuatu harus dikerjakan menurut aturannya. 
15. Cubit paha sendiri dulu, baru mencubit paha orang lain. 
Rasakan dulu apa yang akan kita lakukan kepada orang lain, jika 
akan menyakiti orang lain, coba rasakan andai kita yang disakiti. 
16. Tiba di dada dibusungkan, tiba di perut dikempiskan. 
Berusahalah untuk merasakan apa yang dirasakan orang lain. 
17. Gunung yang tinggi akan runtuh apabila setiap hari digali. 
Betapapun banyaknya harta apabila digunakan secara boros akan 
habis juga. 
Teguran merupakan peribahasa yang maknanya berupa nasihat juga, tetapi 
menggunakan kata-kata yang lebih keras dibanding peribahasa nasihat. Kata-
kata yang digunakan dalam teguran lebih berani sehingga kadang terkesan 
kurang sopan. Seperti dapat dilihat dari mak:na-makna peribahasa berikut ini. 
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4.3 Cemoohan 
1. Bakarlah aim ya min um abunya. 
Ejekan kepada orang-yang mengharapkan sesuatu yang tidak 
mungkin diperolehnya. 
2. Bagai birah tak berakar. : 
Orang yang loyo dan malas pembawaannya. 
3. Orang gelincir air. 
Orang yang tidak dapat dipercaya perkataan atau janjinya. 
4. Belum besar sudah diambak. 
Belum apa-apa sudah sombong. 
5. Ambil pisau belalah dada. 
Seseorang yang ingin memperlihatkan kedudukannya yang tinggi 
yang dimuliakan oleh kaumnya. 
6. Rusak anak karena menantu. 
Orang yang kita kasihi merusak harta yang diberikan kepadanya. 
7. Belum beranak sudah ditimang. 
Bersenang-senang terlebih dahulu sebelum mencapai tujuan. 
8. Seperti anjing beranak tujuh. 
Sangat kurus. 
9. Seperti anjing beroleh bangkai. 
Orang yang tamak mendapatkan rezeki besar. 
10. Anjing menyalak di ekor gajah. 
Orang kecil hendak melawan orang besar. 
11. Anjing ditepuk menjungkit ekkornya. 
Orang yang hina, lemah dan bodoh jika mendapat sedikit kemuliaan 
akan menjadi sombong. 
12. Seperti anjing menggonggong tulang. 
Perihal tingkah laku orang yang rakus. 
13. Melonjak badar, melonjak gerundang. 
Meniru-niru orang kaya. 
14. Bandot tua makan daun muda. 
Kiasan bagi laki-laki tua yang beristrikan wanita muda. 
15. Bangsat tak tahu disukamya. 
Tak tahu diri. 
16. Kalau bapaknya bergendang masa anaknya tak menari. 
Jika bapaknya sobong akan sesuatu, anaknya pasti tak akan jauh 
berbeda. 
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17. Gunung yang tinggi akan runtuh apabila setiap hari digali. 
Betapapun banyaknya harta apabila digunakan secara boros akan 
habis juga. 
Jika teguran menggunakan kata:-kata yang lebih keras daripada peribahasa 
yang berisi nasihat, cemoohan menggunakan kata-kata yang lebih kasar dan 
kadang tidak sopan. Misalnya mencemooh orang-orang yang loyo dan malas, 
munafik" sombong, bertubuh kurus, tamak, tidak tahu diri, orang yang tidak 
meny~dari kekurangan dirinya, orang yang terlalu banyak memilih sehingga 
mendapatkan yang tidak bagus, orang yang banyak bicara tetapi tidak memiliki 
kemampuan dan sebagainya. 
4.4 Watak 
4.4.1 Watak yang Baik 
. --.,.,.., . ,.il"t-
1. Seperti air_dalam kolam. 
Tenang p<;_mbawaannya tetapi berilmu. 
2. Air yang tenang menghanyutkan. 
Orang yang pendiam bia.sanya memiliki banyak pengetahuan. 
3. Seperti pohon bambu ditiup angin. 
Orang yang sanggup menderita kesusahan, bi/a kesusahan telah 
lewat ia bias menegakkan kepala kembali. 
4. Ban yak bekerja sedikit bicara. -·-
M~nggunakan waktu sebaik mungkin. 
5. Dalam berselam, dangkal berjingkat 
Pandai menyesuaikan diri. 
6. Hitam tahan tempa, putih tahan sesah. 
Orang yang tahan cobaan. 
7. Hulu mujur pandai bertenggang, hulu baik pandai memakai. 
Seseorang yang pandai membawa diri dalam pergaulan. 
8. Kaki tertarung inai padahannya, mulut terdorong emas padahannya. 
Berani menanggung risiko atas janji yang telah diucapkannya. 
9. Rabis kapak berganti beliung. 
Orang yang sangat rajin melakukan pekerjaan. 
Watak merupakan sifat seseorang yang sifatnya permanen. Watak yang 
baik menggambarkan sifat-sifat yang baik. Misalnya, beIWatak tenang padahal 
dia seorang yang pin tar, tegar dan semangat meskipun menghadapi ban yak 
rintangan dalam hidupnya, bisa menggunakan waktu derigait sebaik-baiknya, 
kokoh dan kuat i>endiriannya tetapi lemah lembut 
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4.4.2 Watak yang Borok 
1. Jelatang di hulu air. 
Perihal orang yang suka menfitnah dan mencari kerusuhan. 
2. Bagai air di daun talas. 
Orang yang tidak tetap pendiriannya. 
3. Muda diajun, kikir diperbuat. 
Orang yang mau bersuka ria, tetapi pelit. 
4. Angguk bukan, geleng ia 
Lain di mulut, lain di hati. 
5. Seolah-olah patuh dan bodoh, tetapi banyak akal sehingga dapat 
menyelesaikan pekerjaannya 
6. Kemana angin yang deras, ke situ condongnya. 
Orang yang tidak mempunyai pendirian, mengikut saja pada 
pendapat orang lain. 
7. Angkuh terbawa, tampan tertinggal. 
Orang yang suka bersolek dan berlo.gak seperti orang cantik atau 
tampan, padahal tidak sesuai dengan dirinya. 
8. Anjing iw meskipun dirantai dengan rantai emas sekalipun niscaya berulang 
juga ke tempat najis. 
Orang yang pada dasamya jahat atau hina takkan dapat mengubah 
tingkah lakunya meskipun ia mendapat tempat yang baik dan layak. 
9. Sebagai anjing makan muntahnya. 
Orang yang tamak yang tidak dapat membedakan yang baik dan 
buruk asalkan mendapat harta. 
10. Bakar api minum abunya 
Ejekan bagi seseorang yang tak mungkin berhasil dalam 
pekerjaannya. 
11. Bintang di langit dapat dibilang tak sadar di mukanya arang. 
Orang yang hanya melihat kesalahan orang lo.in tanpa menyadari 
kesalahan sendiri. 
12. Tak ada orang di balik awak. 
Sombong dan congkak seolah-olah tak ada orang yang dapat 
menyamainya. 
13. Awak rendah sangkutan tinggi. 
Seseorang yang miskin dan tak mampu tetapi sombong. 
14. Awak sakit daging menimbun. 
Seseorang yang selalu merasa kekurangan padahal dia memilliki 
banyak uang. · 
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15. Bagai memakai baju sempit. 
Perbuatan yang tidak sesuai dengan keadaan diri. · 
16. Bagai kebakaran jenggot. 
Bingung tak karuan. 
17. Bagai baling-baling di atas bukit. 
Pikiran yang berubah-ubah. 
18. Seperti bangau di ekor kerbau. 
Selalu menjadi penurut, tak memiliki pendapat sendiri. 
19. Menggeletek-geletek bagai hara pilah. 
Orang yang suka mengada-ada. 
Dibandingkan watak yang baik. watak yang buruk memiliki jumlah yang 
lbih banyak dalam peribahasa. Pesan di balik penggambaran watak yang seperti 
ini adalah agar kita jangan sampai memiliki watak buruk seperti yang diungkapkan 
dalam peribahasa-peribahasa tersebut. 
Misalnya, orang yang suka menfitnah, orang yang tidak tetap pendiriannya, 
orang yang kikir, orang yang munafik, orang yang tamak dan serakah, orang 
yang sombong, orang yang tak tahu diri, orang yang licik, orang yang munafik, 
ordllg yang suka menyalahkan orang lain dan lain sebagainya. 
4.5 Perilaku 
4.5.1 Perilaku yang Baik 
1. Telentang sama makan abu, tertelungkup sama makan tanah. 
Sama-sama setia dalam suka dan duka, seia sekata. 
2. Orang haus diberi air, orang lapar diberi makan. 
Memberikan pertolongan kepada orang yang membutuhkan. 
3. Merajukkan air di ruang, hendak karam ditimba jua. 
Marah terhadap orang yang kita kasihi, tetapi tidak tega bila dia 
hendak susah atau celaka. 
4. Budibaikbasaketuju. 
Tingkah lakunya baik dan cara bicaranya sopan santun. 
5. Bayang-bayang sepanjang tubuh, selimut sepanjang badan. 
Sesuai dengan keadaan dan kemampuannya. 
6. Cepat kaki ringan 
Seseorang yang tangkas dan giat. 
7. Condong yang akan menongkat, rebah yang akan menegakkan. 
Pemimpin yang akan membantu rakyat yang dalam kesusahan. 
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8. Orang clahaga diberi air. 
Menolong orang yang dalam kesusahan. 
9. Nasi tak dingin, pinggan tak retak. 
Seseorang yang melakukan sesuatu dengan hati-hati. 
10. Merugi dulu baru melaba 
Berani mengeluarkan modal untuk memperoleh keuntungan. 
Seperti halnya peribahasa yang membicarakan watak seseorang, perilaku 
manusia yang baik juga lebih sedikit jumlahnya dibanding perilaku yangjahal 
Misalnya, perilaku orang yang setia dalam suka dan duka, memberikan 
pertolongan kepada orang yang membutuhkan, melakukan sesuatu sesuai 
dengan kemampuan dan keadaan dirinya, tidak malas-malasan, dan sikap hati-
hati. 
4.5.2 Perilaku yang Buruk 
1. Ada uang abang sayang, tak ada uang abang melayang. 
Hanya mau senangnya saja. 
2. Ada udang di balik batu. 
Mempunyai maksud tersembunyi, biasanya maksud picik. 
3. Kalau tidak berada-berada takkan tempua bersarang renclah. 
Ada maksud tersembunyi pada seseorang yang berperilaku tidak 
seperti biasanya. 
4. Adat sepanjangjala, cupak sepanjang betung. 
Menutupi keadaan yang sebenamya. 
5. Air besar batu bersibak. 
Bila mendapatkan bahaya besar orang akan mencari kaum, 
golongan dan bangsanya. 
6. Air beriak tanda tak dalam. 
Orang yang banyak bicaranya dan sombong, biasanya tidak banyak 
ilmunya. 
7. Air susu dibalas dengan air tuba. 
Kebaikan dibalas dengan kejahatan. 
8. Memancing di air keruh. 
Mengambil kesempatan dalam kesempitan. 
9. Bagai kambing diseret ke air. 
Enggan mengerjakan pekerjaan yang tidak disukainya. 
10. Tak air talang dipancung. 
Melakukan segala sesuatu untuk mencapai tujuan. 
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11. Membasuh muka dengan air liur. 
Perihal orang yang berusaha memperbaiki kesalahan dengan 
memperbesar dosanya. 
12. Air mudik, semua teluk diranai. 
Orang yang boros, tidak memperhitungkan pengeluarannya. 
13. Mengadu air dengan garam. 
Perihal orang beristri dua, lebih mengasihi istri muda daripada istri 
tuanya. 
14. Berakal ke lutut, berotak ke umpu kaki. 
Bertindak semaunya sendiri tanpa menghiraukan orang lain. 
15. Alah mau bertimbang enggan, cungkil merih akan pembayar. 
Tulak menepati janji hingga cekcok. 
16. Bagai guna-guna, alu sudah menumbukdicampakkan. 
Dirawat dengan baik ketika masih diperlukan, dicampakkan setelah 
tidak berguna. 
17. Anak di pangku dilepaskan, beruk di rimba disusui. 
Selalu menyelesaikan urusan orang lain tanpa memperhatikan 
urusan sendiri. 
18. Seperti ayam patuk anaknya. 
Marahi anak karena hendak mengajari sesuatu. 
19. Pukul anak sindir menantu. 
Melemparkan kemarahan atau kejengkelan dengan cara tidak 
langsung kepada orang yang menjadi sasaran. 
20. Seperti anjing lapar mendapat tulang, daging segumpal, dan sekeping apam. 
Berbaik hati karena memiliki maksud tersembunyi. 
21. · Bagai api dalam sekam. 
Perbuatan jahat yang tak tampak. 
22. Bagaikan menggantang asap. 
Perbuatan yang sia-sia. 
23. Seperti a yarn gadis bertelur. 
Tak tetap melakukan pekerjaan, terhenti-henti. 
24. Musang berbulu ayam. 
Orang jahat yang menyamar jadi orang baik. 
25. Pekak-pekak badak. 
Pura-pura tU/ak mendengar. 
26. Dibakar tak hangus, direndam tak basah. 
Kikir sekali. 
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27. Orang bangsa makan, masak mentahjuga. 
Tidak dapat membedakan yang baikdengan yang buruk, yang halal 
dengan haram, yang benar dengan salah. 
Peribahasa yang mengungkapkan perilaku yang buruk sangat banyak 
jumlahnya. Penggambaran perilaku yang buruk ini memiliki pesan, yakni agar 
kitajangan sampai berperilaku buruk. Misalnya, perilaku seseorang yang mau 
senangnya saja, mencari teman ketika ia membutuhkan, ban yak bicara padahal 
tidak punya kemampuan, membalas kebaikan orang lain dengan kejahatan, 
mencari keuntungan dalam kesempitan orang lain, menghalalkan segala cara 
untuk mencapai tujuan, orang yang tidak sabar menghadapi anaknya, melakukan 
pekerjaan dengan asal saja, bersifat seperti benalu, suka memaksakan kehendak, 
lupa diri ketika sudah mendapatkan kekuasaan, hanya mengambil keuntungan 
saja, hanya mementingkan kepentingan satu orang, dan tega mencelakakan · 
teman sendiri. 
4.6 Situasi 
4.6.1 Situasi Manusia atau Orang 
1. Seperti abu di atas tunggul. 
Kedudukan yang tidak kuat. 
2. Mengadu ujung penjahit 
Sangat sulit untuk menyatukan pikiran para cendikiawan. 
3. Lain yang diagak lain yang kena. 
Yang didapat berlainan dengan yang dimaksudkan. 
4. Berkepanjangan bagai agam. 
Perbuatan yang berlarut-larut. 
5. Menanjakkan air ke bukit. 
Mengerjakan pekerjaan yang mustahil akan berhasil. 
6. Air diminum rasa duri, nasi dimakan rasa sekam. 
Terlalu bersedih karena sesuatu yang sangat menyakitkan. Perihal 
mengerjakan pekerjaan yang tidak disukai. 
8. Hendak air pancuran terbit. 
Mendapatkan sesuatu melebihi dari yang diharapkan. 
9. Barn diajuk, lah bertarung. 
Baru dimulai sudah mendapatkan kesulitan. 
10. Bagai mencari belalang berakar. 
Perihal pekerjaan yang teramat sulit. 
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11. Alamat biduk kan karam. 
Pertanda akan mengalami kesusahan hidup. 
12. Bagai dientak alu luncung. 
Dikalahkan oleh orang yang lemah atau bodoh. 
13. Subur karena dipupuk, besar karena diambak. 
Orang memiliki kedudukan tinggi karena dimuliakan oleh kaumnya. 
14. Anak baik menantu molek. 
Mendapatkan keuntungan yang berlipat ganda. 
15. Bagai anak ayam kehilangan induk. 
Bercerai berai karena kehilangan tumpuan. 
16. Bagai anak dara mabuk andam. 
Letih, lesu dan tak berpenyakitan. 
17. Anggup-anggip bagai rumput tengah jalan. 
HUlup yang serba ·susah. 
18. Antao patah lesung hilang. 
Tertimpa berbagai musibah. 
19. Becgantung tiada bertali, bersalai tiada api. 
Wanita yang ditinggalkan oleh suaminya tanpa diberi nafkah, tetapi 
tida.k diceraikan. 
20. Laksana apung-apung di tengah laut. dipukul ombak jatuh ke tepi. 
Orang yang belum mantap kedudukannya atau belum bemasib baik 
dalam mengadu untung. 
21. Terapung sama hanyut, terendam sama basah. 
Sehillup semati, Senasib sepenanggungan. 
21. Lak:sana apung dipermainkan ombak. 
Sesuatu yang tidak pasti. 
23. Awan berarak ditangisi. 
Bersedih hati mengenanng nasib yang tidak beruntung. 
24. Seciap bagai ayam. sedencing bagai besi. 
Seia sekata, sehidup semati. 
25. Bajak patah banting terambau. 
Menderita kecelakaan yang bertimpa-timpa. 
4.6.2 Situasi Barang atau Sesuatu 
I. Bak ajung berat sebelah. 
Pertimbangan atau keputusan yang berat sebelah. 
2. · Mangga amra disangka kedondong. 
Sesuatu yang baik d[sangka buruk. 
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3. Menggantanng anak a yam .. 
Mengerjakan pekerjaan yang tidak mungkl.n atau sia-sia. 
4. Angin berputar ombak bersabung. 
Merasa sulit sekali. 
5. Seperti anjing dengan kuncing. 
Tidak pernah akur. 
6. Anjing menyalak tak kan menggigit. 
Ancaman yang tidak membahayakan. 
7. Tak terpisah antah dengan beras. 
Perihal sesuatu yang selalu berdampingan. 
8. Seperti aiitan pencungkil duri. 
Pekerjaan atau usaha yang sia-sia. 
9. Api padam puntung berasap. 
Perkara yang telah putus, tetapi timbul lagi. 
10. Api padam puntung hanyut. 
Musnah semuanya. 
11. Arang habis besi binasa. 
Pekerjaan yang tak ada hasilnya sedikitpun. 
12. Patah arang. 
Kehilangan semangat. 
13. Awan mengandung hujan. 
Sesuatu yang tidak pasti. 
14. Ayam putih terbang siang. 
Suatu masalah atau perkara yang mud.ah diketahui. 
15. Behan telah terpasang di bahu. 
Tanggung jawab yang tak dapat dielakkan lagi. 
16. Dahulu bajakdaripadajawi. 
Tidak menurut aturan yang biasa. 
17. Bajukeringdi badan. 
Kiasan terhadap kemiskinan. 
18. U pah lalu bandar tak masuk. 
Pekerjaan yang hanya menghabiskan biaya saja, tetapi tidak 
memberikan hasil. 
19. Seperti air titik batunya. 
Sangat lambat. 
20. Biduk tiris menanti karam. 
Sesuatu yang sudah tidak dapat diselamatkan Lagi. 
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21. Buahranummasakdipohon. 
Sesuatu yang sempuma. 
22. Nasi sudah menjacli bubur. 
Sesuatu yang sudah terlanjur dan· tidak dapat diubah lagi. 
23. Siang bagai hari, terang bagai bulan. 
Perihal perkara yang sudah jelas: 
24. Yang secupak tak akan jadi segantang. 
Sesuatu yang sudah pasti dan tak akan berubah. 
25. Tergadai dagang ke cina. 
Sesuatu yang tidak mungkin diperoleh kembali. 
26. Masak di dalam mentah di luar. 
Perihal sesuatu yang semu. 
27. Rabis gatal baru teringat hendak menggaruk. 
Perkara sudah selesai, tetapi cara mengatasinya baru teringat 
kemudian. 
28. Tinggal gigi dengan lidah saja. 
Harta kekayaan semuanya sima. 
Situasi yang berhubungan dengan benda dan sesuatu hal, menggambarkan · 
tentang kekayaan, pekerjaan, kemiskinan, zaman dan sebagainya Misalnya, 
pekerjaan yang sia-sia, tanggungjawab yang tidak dapat dielakkan lagi, pekerjaan 
yang hanya menghabiskan biaya tetapi tidak membuahkan hasil, sesuatu hal 
yang sudah terlanjur, keadaan zaman yang selalu berubah, sesuatu hal yang 
mustahil dilakukan, sesuatu hal yang selalu berdampingan dan lain sebagainya. 
4.7 HukumAlam 
1. Ada gula ada semut. 
Orang akan berdatangan ke tempat yang menyenangkan. 
2. Ada hujan ada panas. 
Segala sesuatu diciptakan Tuhan dengan berpasang-pasangan. 
3. Ada ubi ada talas, ada bucli ada balas. 
Setiap perbuatan baik selalu ada ganjaran kebaikannya. 
4. Adat dunia balas membalas. 
Perbuatan baik akan mendapat ganjaran kebaikan dan perbuatan 
buruk akan menerima ganjaran keburukan. 
5. Hidup clikandung adat, mati. clikandung tanah. 
Sesuatu itu tidak ada yang tetap. 
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6. Adatjuara kalah menang, adat saudagar laba rugi. 
Sudah adat dunia atau sudah menjadi kodrat alani, susah senang, 
untung dan rugi datang silih berganti dialami oleh umat manusia. 
7. Adat pasang berturun naik. 
Tiada yang tetap di dunia ini, semua hidup silih berganti, terutama 
tentang nasib, rezeki dan peruntungan seseorang. 
8. Tambah air tambah sagu. 
Tambah banyak permintaan, bertambah pula biayanya. 
9. Bermain air basah, bermain api hangus. 
Setiap perbuatan atau pekerjaan selalu menanggung resiko. 
10. Tiada air sungai yang mengalir ke hulu. 
Seorang anak tidak akan dapat membalas pengorbanan yang telah 
dilakukan orang tuanya. 
11. Sebelum ajal berpantang mati. 
Bila ajal sudah tiba, tidak seorangpun dapat menolaknya, dan bila 
ajal belum tiba, seseorang itu tidak akan mati. 
12. Akal tak sekali tiba. 
Tidak ada usaha yang sekali jadi dan sempuma. 
13. Lubuk akal tepian ilmu. 
Orang cerdik pandai lazim untuk tempat bertanya. 
14. Kalau pandai mencencang akar, mati lalu ke pucuknya. 
Kalau pemimpin kalah, maka pengikutnya pun kalah juga. 
15. Setiap tunas akan tumbuh ke atas dan akar tumbuh ke bawah. 
Sudah menjadi hukum alam, sesuatu hal yang sudah sewajamya. 
16. Alah bisa karena biasa. 
Segala sesuatu yang suka r jadi mudah bila sudah biasa 
melakukannya. 
17. Busutjugayang ditimbun anai-anai. 
Orang yang biasa bersalah, yang mudah dituduh oleh orang dalam 
suatu kejahatan. 
18. Anak sendiri disayangi, anak tiri dibengkongi. 
Bagaimanapun adilnya seseorang, dia lebih mengutamakan 
kepentingan sendiri. 
19. Kecil-kecil anak, besar-besaronak. 
Anak itu selagi kecil menyenangkan hati, tetapi setelah besar 
menyusahkan hati. 
20. Anak harimau tidak akan menjadi anak kambing. 
Anak orang besar biasanya menjadi orang besar. .. jugq _ 
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21. Lain yang memperanakkan, lain yang dipanggil bapak. 
Keuntungan tidak selamanya diterima oleh yang berhalc. 
22. Kalau tak ada angin bertiup, takkan pokok bergoyang. 
Kalau tak ada sebab, takkan ada akibat, tak akan terjadi sesuatu. 
23. Angin tak dapat ditutupi, asap tak dapat digenggam. 
Kabar yang ganjil tidak dapat dirahasiakan. 
24. Masa kecil teranja-ranja, sudah besar terbawa-bawa, lalu tua berubah 
tidak. 
Sesuatu yang sudah dibiasakan sejak kecil, sukar diubah pada masa 
tua. 
25. Hari tak selamanya panas. 
Nasib tak selamanya tetap, kadang mujur, terkadang malang. 
26. Kasih ibu sepanjangjalan, kasih anak sepanjang penggalan. 
Kasih sayang seorang ibu tak memiliki batas, sedangkan kasih 
sayang anak selalu terbatas. 
27. Ikhtiar menjalani, untung menyudahi. 
Segala sesuatu berada di tangan Tuhan, sedangkan manusia hanya 
bisa menjalani. 
28. Untung tak dapat diraih, malang tak dapat ditolak. 
Tidak ada seorang pun yang dapat mengubah takdir. 
Cukup banyak peribahasa yang membicarakan tentang hokum alam. 
Sesuatu hal yang memang seperti itulah adanya. Ketentuan yang tidak dapat 
lagi diubah. Secara umum inilah yang disebut dengan hokum alam. Yaitu semua 
hal yang mengandung kebenaran alam. 
Misalnya, segala sesuatu diciptakan Tuhan berpasang-pasangan, kabar 
yang ganjil yang tidak dapat dirahasiakan, nasib seseorang tidaldah sama 
meskipun bersaudara, rezeki ada di tangan Tuhan, tak ada sesuatu yang 
sempurna, susah senang, untung rugi, dapat silih berganti dialami manusia, ada 
uang ada barang, kepala sama berbulu pendapat berlainan, siapa yang berbuat 
dialah yang menanggung resikonya, dan sebagainya. 
5. PENUTUP 
5.1 Simpulan 
Peribahasa yang dimiliki bangsa Indonesia sangat banyak. Peribahasa ini 
merupakan sumbangan dari berbagai daerah yang ada di Indonesia. Secara 
umum peribahasa menggalnbarkan kehidupan masyarakat Indonesia 
Klasifikasi Peribahasa Berdasarkan Makna untuk Bahan Ajar ... {Marlina) 
Makna yang dikandung peribahasa secara garis besar dapat dikelompokkan 
dalam enam kelompok besar. Peribahasa yang menyampaikan nasihat, teguran, 
cemoohan, watak masyarakat Indonesia ( watak baik dan watak buruk). Perilaku 
(perilaku baik dan perilaku buruk), situasi dan hukum alam. Nasihat-nasihat 
yang terdapat dalam peribahasa cukup banyak jumlahnya. Umumnya mengajak 
seseorang untuk melakukan kebaikan, hidup bermasyarakat, dan memahami 
kehidupan dengan lebih bijak. 
Peribahasa juga berisi teguran terhadap perbuatan dan perilaku yang tidak 
terpuji. Melarang seseorang agar tidak berbuat yang kurang baik. Menganjurkan 
seseorang untuk melakukan sesuatu yang lebih baik dengan kata-kata yang 
lebih berani dibandingkan peribahasa yang mengandung nasihat. Sementara 
peribahasa yang isinya cemoohan menggunakan kata-kata yang lebih kasar, 
sinis, dan berbentuk sindiran. Maksudnya agar seseorang tidak berbuat seperti 
itu . . 
Watak baik dan watak buruk yang digambarkan dalam peribahasa cukup 
beragam. Tetapi dibandingkan watak baik, watak buruk lebih banyak diangkat 
dalam peribahasa. Seperti watak pemalas, boros, munafik, pengkhianat, tidak 
tahu balas budi, tidak punya pendirian, sombong dan sebagainya. 
Begitu juga dengan perilaku. Perilaku buruk manusia lebih banyak 
digambarkan dalam peribahasa. Misalnya perilaku sewenang-wenang, suka 
berjanji tetapi tidak ditepati, bertindak semaunya, omongan tidak sesuai dengan 
kenyataan, serta perilaku-perilaku yang merusak moral, merusak hubungan 
kemasyarakatan dan sebagainya. 
Situasi yang digambarkan dalam peribahasa cukup banyakjumlahnya. 
Umumnya menggambarkan situasi manusia Yakni keadaan atau hal yang terjadi 
pada waktu tertentu. Misalnya kesedihan, kegembiraan, kekecewaan, sakit, 
lesu dan sebagainya. Selain menggarnbarkan situasi manusia, peribahasajuga 
menggarnbarkan keaadaan benda atau sesuatu hal. Dibandingkan situasi benda, 
situasi yang menggarnbarkan keaadaan manusia memiliki jumlah yang lebih 
ban yak. 
Peribahasa yang menggambarkan kebenaran alam, sesuatu bal yang 
memang sudah semestinya terjadi seperti itu, lumayan ban yak jumlahnya. Baik 
itu berbicara mengenai takdir, kehidupan, sebab akibat, yang keseluruhannya 
dapat dikatakan sebagai hokum alam. Ada karena memang barus ada Terjadi 
karena memang harus terjadi . 
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s.2 saran 
Bany3k sekali pelajaran yang dapat dipetik dari peribahasa yang dimiliki 
masyarakat Indonesia. Oleh sebab itu, peribahasa sudah sewajamya diajarkan 
di sekolah-sekolah dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Peribahasa juga 
mesti dijaga kelestariannya, sebagai salah satu kekayaan bangsa Indonesia. 
Dengan pembagian makna yang dilakukan dalam penelitian ini, pengajar 
akan lebih mudah mengajarkan materi peribahasa kepada siswa. Pengajar dapat 
memilih peribahasa-peribahasa mana saja yang dirasa perlu diajarkan untuk 
kebaikan budi dan moral siswa. Sehingga tidak perlu mengajarkan seluruh 
peribahasa yang jumlahnya ribuan. Semoga basil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan oleh pengajar-pengajar bidang studi bahasa Indonesia di sekolah-
sekolah. 
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LATAR BELAKANG MASALAH 
Masyarakat daerah Riau sebagai bagian dari masyarakat Indonesia yang 
bersifat majemuk memiliki pula latar belakang kebudaya,an yang beraneka 
ragam. Di antaranya ialah ungkapan tradisional. Sebagai warisan nenek moyang, 
ungkapan tradisional daerah Riau mempunyai nilai etika dan moral yang tinggi. 
Walaupun sebagian dari ungkapan ini sudah ada yang diterbitkan melalui 
pelajaran bahasa Indonesia di sekolah, namun yang masih tetap asli dan belum 
dikenal banyakjuga di antaranya, seperti pepatah yang dipakai dalam upacara 
adat. 
Ungkapan adalah salah satu puisi asli Indonesia. Bentuk ini biasanya terdiri 
dari dua kalimat yang butuh saling berhubungan. Biasanya, kalimat pertama 
merupakan penyebab terjadinya peristiwa, dan kalimat kedua merupakan akibat 
yang ditimbulkan oleh peristiwa pada kalimat pertama. Isi ungkapan biasanya 
mengemukakan fenomena kehidupan alam yang secara tersirat berisi nasehat, 
ajaran, sindiran, peringatan terhadap seseorang, atau lembaga yang menjadi 
pusat pematian masyarakat, bentuk ini digunakan untuk menyampaikan sesuatu 
kepada orang lain dengan cara yang bijak, halus, tidak langsung, sehingga dapat 
dengan tepat menyentuh hati sasaran komunikasi. 
Ungkapan tradisional dikenal berupa lisan dan berkesinambungan turun 
menurun berlangsung dalam lingkungan terbatas. Apabila ungkapan yang hanya 
dilisankan dan pemakainya kurang memelihara., dikuatirkan adanya kemungkinan 
lenyap dalam pergaulan masyarakat pemakainya dan punah sebelum sempat 
dipelihara baik. Mengingat hal tersebut di atas, ungkapan tradisional ini perlu 
digali, dipelihara dan diinventarisasikan dengan baik dan sempurna. 
Inventarisasi dan dokumentasi ungkapan tradisional daerah dilaksanakan 
dengan tujuan menggali kembali nilai-nilai budaya bangsa yang pemah hidup 
dan berkembang di tengah-tengah masyarakat. Dalam perkembangannya 
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sebagian ada yang mengecil, hampir pudar dan hilang dalam pergaulan 
masyarakat 
Ungkapan tradisional sebagai suatu sistemnilai budaya, menggambarkan 
sistem sosial masyarakat pemakainya Di samping itu hasil akhir yang beIWUjud 
naskah akan di publikasikan untuk menjadi bacaan umum sehingga bisa 
memberikan informasi tentang kebudayaan daerah beserta nilai-nilai kehidupan 
budaya masyarakat pendukungnya 
RUANG LINGKUPDAN PEMBATASAN MASALAH 
Ruang lingkup inventarisasi ungakapan tradisional ini dapat dikemukakan 
sebagai berikut ini. 
1. Dari daerah budaya yang mendapat pengaruh minangkabau yang memakai 
bahasa tutur dialek Melayu yang ban yak persamaannya dengan bahasa 
Minangkabau. Di samping itu dipungut juga dari daerah petalangan, yaitu 
suku Melayu yang belum ban yak mengenal pengaruh modernisasi. 
2. Dari daerah budaya yang sepenuhnya dibawa pengaruh kultur Melayu 
Riau. 
TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Menginventarisasikan dan mendokumentasikan Ungkapan Daerah Riau, 
khususnya di kabupaten Kampar sebagai suatu sistem nilai budaya. 
2. Mempublikasikan hasil akhir yang berwujud naskah untuk menjadi bacaan 
umum, sehingga bisa memberikan informasi tentang kebudayaan daerah 
Riau beserta nilai-nilai kehidupan budaya masyarakat pendukungnya. 
KEBERMAKNAAN PENELITIAN 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
terhadap pembahasan tentang sastra khususnya Ungkapan Tradisional yang 
terdapat di Provinsi Riau. Dengan penelitian ini diperoleh gambaran ten tang 
kajian ungkapan tradisional di kabupaten Kampar. 
LANDASAN TEORI 
Sastra lisan adalah bagian dari tradisi yang berkembang di tengah rakyat 
jelata yang menggunakan bahasa sebagai media utama. Sastra lisan ini lebih 
dulu muncul dan berkembang dimasyarakat daripada sastra tulis. 
Sastra lisan dituturkari, didengarkan dan dihayati secara bersama-sama 
pada peristiwa tertentu, dengan maksud dan tujuan tertentu pula. Peristiwa-
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peristiwa tersebut antara lain berkaitan dengan upacara perkawinan, upacara 
menanarn dan menuai padi, kelahiran bayi dan upacara yang bertujuan mag is. 
Sastra lisan sangat digemari oleh warga masyarakat dan biasan ya didengarkan 
bersama-sarna karena mengandung gagasan, pikiran, ajaran dan harapan 
masyarakat. Suasana kebersarnaan yang dihasilkan dari sastra lisan berdarnpak 
positif pada menguatnya ikatan batin di antara anggota masyarakat. Dalam 
konteks ini, bisa dilihat bahwa sastra lisan juga merniliki fungsi sosial, di samping 
tradisi individual. Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa memudarnya tradisi 
sastra lisan di masyarakat merupakan salah satu indikasi telah memudamya 
ikatan social di antara mereka, dan sebaliknya. 
Ungkapan tradisional terdiri atas kalimat ringkas padat yang berisi 
perbandingan, perumpamaan, nasehat, prinsip hidup ataupun aturan tingkah 
laku. Carvantes mendefinisikannya sebagai kalimat pendek yang disarikan dari 
pengalarnan yang panjang. Bertrand Russell mendefinisikan sebagai kebijak-
sanaan orang ban yak, tapi kecerdasan seseorang. Kalimat dalam ungkapan 
tradisional biasanya mengesankan, dengan arti yang luas dan isi yang bijak. 
Dalam ungkapan tradisional tersirat unsur sistem budaya masyarakat yang 
berkaitan dengan nilai-nilai, pandangan hidup, norma, petunjuk dan aturan yang 
menjadi acuan masyarakat. Biasanya, ungkapan tradisional muncul dalarn 
pembicaraan sehari-hari, upacara adat, acara keramaian dll . 
Dalarn kehidupan sehari-hari, bisa dikatakan bahwa ungkapan tradisional 
merupakan salah satu sarana enkulturasi dalam proses penanarnan nilai-nilai 
adat dari generasi ke generasi dalam kebudayaan Melayu. Sebagai sastra lisan, 
maka perkembangannya sangat dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi di 
masyarakat pendukungnya. Setiap perubahan di masyarakat, biasanyajuga 
diiringi dengan lenyapnya ungkapan tradisional yang tidak lagi sesuai dengan 
keadaan yang telah berubah. 
Tenas Effendy dalam buku Tunjuk Ajar Melayu mengatakan bahwa 
kebudayaan Melayu sarat muatan kesusastraan, dan sastra lisan mengambil 
bagian terbesar setelah sastra tulis . Sastra lisan orang Melayu dikenal cukup 
indah dengan pilihan kata dan susunan kalimat yang elok. U ngkapan-ungkapan 
indah tersebut, biasanya dalam bentuk pantun, syair, gurindam, peribahasa, 
seloka dsb, yang sering diselipkan dalarn bahasa komunikasi sehari-hari. Ban yak 
diantara ungkapan-ungkapan indah tersebut mengandung petuah, nasehat, 
petunjuk dan contoh teladan . Di kalangan orang-orang Melayu, ungkapan-
ungkapan yang mengandung petuah dan nasehat disebut juga dengan tunjuk 
ajar. 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian deskriptif analitik dan 
preskriptif, yaitu penelitian yang mendeskripsikan hasil penelitian yang dimulai 
dengan inventarisasi, dokumentasi serta hasil akhir yang berwujud naskah. 
POPULASIDANSAMPEL 
U ngkapan tradisional bersumber dari bahasa tulis dan bahasa lisan yang 
dituturkan oleh penutur asli yang dijadikan informan. Informan tersebut memiliki 
kriteria: berumur 30-70 tahun, berdomisili tetap di Kabupaten Kampar, 
mengetahui dan memakai ungkapan tradisional di kehidupan sosial, tiap-tiap 
informan mempunyai profesi yang berbeda misalnya budayawan, petani, 
pedagang, dan profesi lainnya. 
TEKNIK PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA 
Data dikumpulkan melalui teknik berikut ini: Obsevasi, Wawancara, 
Rekaman, Pencatatan, dan Studi dokumen. Data berupa rekaman yang 
ditranskripsikan secara sistematis. Data tersebut ditambah data hasil pencatatan. 
HASIL PENELITIAN 
1. Bagai membaji dengan telunjuk 
Kayu tak poka, telunjuk disopetnyo 
Seperti membaji dengan telunjuk 
2. 
Kayu tak belah, telunjuk yang terjepit 
Seperti membaji den~an telunjuk 
Melakukan perbuatan yang sia-sia. 
Kayu tak terbelah, telunjuk ~ teJjepit. 
Telunjukjauh lebih lunak dari kayu. Karenanya sia-sialah menggunakan 
telunjuk sebagai baji. Kiasannya, seorang bawahan akan percuma 
menentang atasannya atau orang yang lebih tinggi kedudukannya. Seorang 
yang lemah akan percuma melawan yang kuat. Tujuan tak tercapai, 
malahan dirinya yang binasa. Ungkapan ini merupakan nasehat kepada 
seseorang yang akan melakukan perlawanan terhadap orang yang lebih 
berkuasa dan kuat. 
Bejojak pado oso, bebilang pado duo 
Bewais kopado nobi, be Khalipa kopado Adam 
Wais dijowat dek pengulu, Khalipa dijowat dek uangtuo 
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bermula dari Yang Maha Esa, berkembang biak dari yang berdua, 
berwaris kepada Nabi, ber khalifah kepadaAdam. 
Amanah diemban oleh penghulu, Khalifah digenggam orang tua. 
Bermula dari Yang Maha Esa, 
Segala sesuatu dalam alam ini berawal dari Tuhan Yang Maha Esa, yang 
menciptakan alam semesta. 
Berkembang biak dari .)'.fil!.g dua 
Manusia mulai berkembang dari Adam dan Hawa. Titisan dialah semua 
manusia. 
Berwaris kepada Nabi 
Nabi adalah pesuruh Tuhan, yang menerima dan berkewajiban 
menyampaikan finnanNya. Nabi pula yang menyampaikan sunnah sebagai 
penjelasan dari firman Tuhan. Firman dan sunnah adalah wasiat Nabi, 
yang diwariskan kepada umat manusia. 
Amanah diemban oleh penghulu 
Di dalam kehidupan masyarakat petalangan, penghulu adalah pejabat yang 
mengurusi masalah pemerintahan umum dan agama Islam. Penghulu 
adalah pemegang amanah rakyat dan pemegang kuasa syariah Islam. 
Khalifah digenggam orang tua 
Orang tua dapat diartikan ibu bapak atau orang tua-tua di dalam pesukuan. 
Mereka hams dihormati, diikuti dan ditaati nasehatnya. Merekalah yang 
menjadi penerus keturunan Nabi Adam. 
Makna ungkapan ini, alam semesta adalah ciptaan Tuhan Yang Maha 
Tunggal. Manusia berkembang dan bertebar di muka bu mi melalui Adam dan 
Hawa, berlanjut kepada ibu bapak. Urusan hubungan dengan Tuhan sebagai 
pencipta dan hidup sesama dalam masyarakat diatur melalui firman Tuhan 
sebagaimana dijelaskan dalam sunnah Rasul , penghulu sebagai pengemban 
amanah dan orang tua sebagai pengenggam khalifah patut ditaati dan dihormati, 
sebagai pengenggam zuriah Adam. U ngkapan ini dipergunakan sebagai nasehat, 
petuah dan amanah, bila terjadi perselisihan antara sesama anggota masyarakat. 
Menjadi sebutan dalam pertemuan dan pameo dalam masyarakat. Kalau 
masyarakat sudah memahami dan mau mengikuti makna ungkapan ini, silang 
sengketa tidak akan pemah terjadi. Kembalilah kepada aturan yang sudah 
turun temurun ini dan berbaiklah sesama anggota masyarakat. 
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3. bersambung mau panjang, betampon mau lebo 
yang somak buang keimbo, yang koou buang ke laut · 
Bersambung hendak berpanjang 
Bertampting supaya lebar 
Ikatan persahabatan atau kekeluargaan adalah usaha menuju 
persaudaraan yang akrab dan berkelanjutan, dari sedikit menjadi ban yak. 
Persaudaraan itu kekal sampai ke anak cucu. 
Yang semak buan~ ke rimba 
Yang keruh buang ke laut 
Untuk menjaga kelangsungan tali persaudaraan itu, hendaklah membuang 
segala sifat yang tidak baik dan memaaflcan segala kesalahan yang 
dilakukan antara sesama mereka. 
Makna ungkapan ini: pergaulan, persaudaraan dan persahabatan itu guna-
nya untuk memperbanyak dan mempertebal rasa kekeluargaan. Persaudaraan 
itu perlu dipelihara terns dengan membuang segala sifat yang tidak baik, serta 
memaaflcan segala kesalahan antara sesamanya. Ungkapan ini dipergunakan 
sebagai nasehat untuk menjadi pedoman dalam kehidupan masyarakat. 
4. Biau uncang mengayonkan 
Sanggit tanau menjomput lawan 
Tekocak iman membinasokan 
Tesanggit epot bekepanjangan 
Hiasan uncang membawa kaya 
Tanau menantang mencari musuh 
Bergoyang iman membawa binasa 
Bersentuhan epok menjalin keakraban 
Biau uncan~ men~ayakan 
Biau, perhiasan uncang menandakan pemiliknya orang kaya. Semakin 
bagus hiasannya, semakin kaya pemiliknya. 
pan~~it tanau menjemput ~ 
BurungTanau, sebangsaBayan, kalau sudah bersanggit, yakni berkelahi, 
akibatnya salah satu akan binasa. Dan terjadilah permusuhan yang 
berkepanjangan. 
Terkocak iman membinasakan 
Terguncangnya iman, akan inembawa kebinasaan. Orang akan lupa pada 
ajaran agamanya, akan mudah berbuat kesalahan. 
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Tersanggit ~ berkepanjangan 
Epok, tempat sinh dan tempat rokok, kalau bersanggit, menandakan 
persaudaraan. Tuan rumah menyodorkan epoknya, kemudian tamunya 
menyodorkan pula epoknya. Kalau epok sudah dipertemukan, maka berarti 
kedua belah pihak sudah saling mengaku bersaudara. 
Ungkapan ini mengandung makna bahwa simpanan seseorang 
menunjukkan kekayaannya. Tali persaudaraan yang sudah diikat, peliharalah 
hubungan itu untuk selama-lamanya. Kekayaan lahir yang tergambar, bukan 
untuk dibanggakan tetapi untuk dinikmati bersama. Pantangan hendaknya 
dihindari agar persaudaraan berumur panjang. 
5. bi lo bini tak tau dii 
Kolangit ojang meojang 
Ketana turnit menumit 
Di uma betiko lapuk 
Bila isteri tak tahu diri 
Ke langit rejang merejang 
Ke langit rejang merejang 
Di rumah bertikar buruk 
Bila isteri tak tahu diri 
Seorang isteri yang tak tahu diri, tak menyadari keadaan dan kemampuan 
suarninya, maka ia akan berbuat yang di luar batas. 
Ke langit rejang merejang 
Kalau melihat orang lain Jebih dari dirinya, ia akan berusaha menjatuhkan 
orang itu, atau memaksa suarninya untuk menyaingi orang yang melebihinya 
itu. Sedikitnya dengan gunjingan berusaha menjelekkan orang yang 
mengata'iinya itu. 
Ke tanah tumit menumit 
Dalam pergaulan sehari-hari, ia selalu menyakiti orang lain, membuat 
keretakan dan berbagai tindakanyang tidak baik dengan tetangganya dan 
orang sepergaulannya. 
Di rumah bertikar buruk 
Isteri yang tak bertanggungjawab itu akan melalaikan kewajibannya 
men gurus rumah tangganya. Aki batnya rumah tangganya berantakan, dan 
akhirnya yang tinggal hanyalah kehancuran, keburukan dan kemelaratan. 
Isteri yang tak dapat mengendalikan nafsunya, tak bertanggungjawab 
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terhadap keluarganya maka akan menghancurkan rumah tangga dan 
persengketaan dengan tetangga. 
6. bopusako uang menyomondo 
Tak cabut mencabut anak padi 
Tak anjak napal totak totas 
Bepusaka orang menyemenda 
Tidak layu mencabut anak padi 
Tidak mengajak geser tiang sempadan 
Tidak menetak dan menetas 
Bepusaka orani: menyemenda 
Orang semenda menyemenda (beripar duai) telah ada adat dan resarnnya. 
Telah ada ketentuan yang hams ditaati, berupa pusaka yang dijawat, waris 
dituruti. 
~ layy mencabut m:lilk l2ildi, 
Antara pihak sementar dan penyemenda tidak sating merugikan. Masing-
masing tahu hak dan miliknya, sating memelihara, dan penuh tenggang 
rasa. 
Tumk meni:'l.iak ~ ilimg sempacJan 
Tidak melampaui batas-batas norma yang berlaku. Yang menyemenda 
dan semenda sating menghormati. 
Iidi!k menetak dan menetas 
Tidak berlaku kasar, menganiaya dan memberi malu serta bertindak 
sewenang-wenang antara sesamanya. 
Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah bahwa adat semenda 
menyemenda telah ditetapkan dan diatur dalam pusaka. Resam itu hams dipatuhi 
dan ditaati. Jangan rugi merugikan, tidak melampaui norma adab dalam 
pergaulan,.dilarang bertindak di luar batas. Ungkapan ini disampaikan waktu 
memberi nasehat untuk mereka yang akan melangsungkan perkawinan. 
Diberikan terutama kepada pihak yang akan menjadi semenda atau menantu. 
7. botumbok suku bojambo luak 
Jojak unut bounut 
Sosap joami dipeladangkan 
Tepalang tiang dilUu8kan 
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Bertemu suku brejambar luhak 
Jejak kaki diturut telusuri 
Tebasanjerami dijadikan ledang 
Tiang yang lepas ditegakkan lagi 
Bertemu suku brejambar luhak 
Pertemuan antara satu suku lainnya, atau dapat pula berarti adanya 
pertemuan an tar keluarga disebabkan oleh perkawinan. 
Jejak kaki diturut telusuri 
Dalam pergaulan kedua pihak hendaknya mengikuti adat yang berlaku, 
sating menghormati dan menghargai. 
Tebasan jerami dijadikan ladang 
Kedua pihak hendaknya meneruskan usaha yang pernah mereka lakukan 
selama ini. Bekas-bekas tanah ladang, sisa-sisa harta benda yang ada, 
hendaknya dikembangkan sehingga menjadi sumber kehidupan kedua 
pihak. 
Tiang ~ lepas ditegakkan lagi 
Segala yang rusak hendaknya diperbaiki kembali oleh kedua pihak, 
sehingga menjadi tempat bemaung dan bersandar keluarga. 
Kesimpulan arti: "Bila terjadi semenda menyemenda, atau perbauran antar 
suku dan keluarga, hendaknya masing-masing pihak mematuhi adat resam, 
saling membantu dan memelihara". Perkawinan itu bermaksud untuk bertambah 
keturunan, memelihara hidup dan kerukunan. Lelaki berkewajiban menyisip 
yang tiris, menukar yang lapuk, memelihara harta benda keluarga. 
8. cui mating totangkap biti 
Upe ajo botabong sayak 
Samon sakal bedaa tangan 
Curi maling tertangkap biti 
Opas Raja bertabung sayak 
Samun sakal berdarah tangan 
Curi maling tertangkap biti 
Seorang dituduh sebagai pencuri, haruslah ada buktinya, berupa biti, yakni 
barang curiannya. 
BUNGA RAMPAI: Kumpulan Basil Penelitian 
Opas Raja betNabun~ sayak 
Berarti opas yang bersenjatakan tempurung tempat minum. Jadi "senjata" 
itu bukanlah untuk membinasakan atau menakut-nakuti orang, malahan 
untuk membantu orang lain. 
Samun sak:al berdarab tan~an 
Seseorang barn dapat dituduh sebagai perampok, pembunuh atau garong, 
kalau ia terbukti melakukan perbuatan itu atau tertangkap tangan. 
"berdarah tangan" berarti ada bukti yang nyata. 
Ungkapan ini mengandung makna bahwa untuk menuduh seseorang 
haruslah ada bukti yangjelas. Bagi orang yang dipercayakan menjaga keamanan 
hendaknya menjalankan tugas dengan baik dan membantu masyarakat. 
9. ( dimano ukum tak bekotek?) 
Di imbo nan dalam 
Di bakal nan longang 
Togak saukou jojak 
Duduok saukuo buntut 
Beselompot tak bekise 
Menokou tak tepaling 
Kono sipi membunou 
Kono sumpei membinasokan 
(di manakah hokum tidak berkotek?) 
Di rimba lebat tak berpenghuni 
Di bakal lengangjarang dilalui 
Berdiri hanya seukur tefapak kaki 
Duduk tak lebih selebar pantat 
Bertelimpuh tak dapat berkisar 
Menekur tak dapat berpaling 
Kena sedikit membawa ajal 
Sumbing yang kecil membawa binasa 
Cdi manakah hukum tidak bedrotek?> 
Hukum harus dipatuhi namun ada saatnya hukum tak berlaku. 
Di rimba lebat tak betWpen~ 
Menunjukkan tempat di mana hukum itu tidak berlaku. 
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Di bakal lengang jarang dilalui 
Orang di Petalangan, biasanya berjalan ke karnpung lainnya selalu menuruti 
jalan setapak yang disebut bakal. 
Berdiri hanya seukur telapak kaki 
Duduk tak lebih selebar pantat 
Bertelimpuh tak dapat berkisar 
Menekur tak dapat ber:paling 
Hukum itu tidak lagi berlaku terhadap seseorang yang berbuat kesalahan 
karena sangat terpaksa. 
Kena sedikit membawa ajal 
Sumbing yang kecil membawa binasa 
Kalimat ini merupakan penegasan dari kaJimat sebelumnya, yakni 
menggambarkan keadaan yang sangat terpaksa. Ia harus berbuat, 
walaupun akibatnya amat membahayakan. 
Ungkapan ini biasanya dipergunakan apabila terhadap seseorang dilakukan 
gugatan atas perbuatannya. Orang yang digugat dapat memberikan alasan 
mengapa ia melakukan perbuatan itu, dengan menyatakan: bahwa tempat ia 
melakukan kejahatan tidak ada penghuninya, di tempat itu tidak dikenal hukum 
pesukuan, dan ia melaksanakan itu karena sangat terpaksa. 
10. Esak dibungkui dalam kelambu 
Golak dingkui dalam bilik 
Esak tidak melukoi 
Golak tidak membinasoi 
Sedu sedan dipendam dalam kelambu 
Tertawa sekedar di daJam kamar 
Isak tidak menyentuk perasaan orang 
Tertawa tidak menyinggung orang lain. 
Sedu sedan dipendarn dalam kelambu 
Setiap kesusahan rumah tangga, pribadi atau keluarga cukuplah diketahui 
lingkungan keluarga saja. 
Tertawa sekedar di dalam kamar 
Kalau kita mendapat kesenangan hendaknyajanganlah kesenangan itu 
dipamerkan dan ditonjol-tonjolkan. 
Isak tidak menyentuk perasaan orang 
Jangan sampai orang lain turut memikul kesusahan kita. 
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Tertawa tidak roenyineeune oran& Iain. 
Jangan hendaknya kesemingan kita menyinggung perasaan orang lain 
yang bisa berakibat timbulnya dengki dan iri hati. 
Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat untuk membina hidup 
bertetangga dengan menjaga dan memelihara perasaan tetangganya. Lahimya 
ungkapan ini untuk menunjukkan sikap hidup persatuan, membina tenggang 
rasa. 
11. Gui tana di tengkudau 
Umbo tana beuat tunggang 
Umbo lumbago dipetuuti 
Umbo manusio sesuda mati 
Subur tanah karena diolah 
Besar tanaman karena berurat tunggang 
Besar adat karena ditaati 
Besar manusia sesudah mati 
Subur tanah karena diolah 
Tanah bagaimana pun juga akan subur kalau diolah dengan sungguh-
sungguh. Begitu juga manusia, kalau sudah dididik dan diasuh dengan 
baik, niscaya akan baik dan berguna. 
Besar tanaman karena berurat tun&&an& 
Tanaman yang mempunyai urat tunggang akan mempunyai pohon yang 
besar dan dapat bertahan. Semakin jauh akar itu terhunjam ke bumi, 
semakin kokoh pohon itu berdiri. Pada manusia apabila pendidikan etika · 
dan moral sudah melekat pada hati dan pikirannya, tidak akan mudah 
goyah oleh tipuan kejahatail. 
Besar adat karena ditaati 
Adat suatu kaum akan berkembang dan berwibawa, kalau ditaati oleh 
penganutnya. Dan kalau adat itu ditinggalkan, maka adat itu tidak akan 
berguna dan akan mati. 
Besar manusia sesudab mati 
Manusia akan ketahuan bahwa ia orang besar, berjasa atau tidak terhadap 
kaum dan bangsanya, sesudah ia mati. -
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12. idup jolang menjolang, skeetjongok menjongok 
idup di banjo solang besolang, idup di uma piai bepiai 
Idup sekampung mati sepekuburan 
Mendapat samo belabor, ilang samo merugi 
hid up jelang menjelang, sakit jenguk menjenguk 
hidup di ban jar solang bersolang, hidup di ladang piari berpiari 
hidup sekampung mati sepekuburan, 
mendapat sama berlaba, hilang sama merugi 
hidupjelang menjelang 
dalam pergaulan sehari-hari hendaknya salingjelang menjelang, yakni 
kunjung rnengunjungi. 
sakit jenguk menjenguk 
kalau ada yang sakit hendaklah yang lain membezuk. 
hidup di banjar solang bersolang 
dalam kehidupan di ban jar, di kampung hendaklah saling ban tu membantu 
dan bekerja sama. Besolang adalah cara kerja tradisional untuk menger-
jakan segala bentuk pekerjaan bersama-sama, seperti mendirikan rumah, 
berladang, dan sebagainya. 
hidup di ladang piari berpiari 
piari sebuah istilah yang berarti sating kerja mengerjakan (berhari-harian) 
secara berganti-ganti. 
hidup sekampung mati sepekuburan 
hidup berkaum dan mempunyai tujuan yang sama. 
mendapat sama berlaba 
kalau mendapat keuntungan hendaknya keuntungan itu ikut puJa dinikmati 
oleh orang lain. 
hilang sama merugi 
Bila ada yang ditimpa kemalangan hendaknya musibah itu dirasakan dan 
ditanggulangi bersama. 
Ungkapan ini mengandung makna bahwa hidup yang baik adalah hidup 
yang bermasyarakat, penuh sifat kegotong royonga.q, saJing memberi dan 
mengisi. Ungkapan ini sebagai pembinaan sikap dasar hidup bermasyarakat. 
Dapat disejajarkan dengan ungkapan lain, seperti : "ke lurah sama menurun, 
ke bukitsamamendaki, beratsarnadipikul, ringan samadijinjing". Melalui adat 
dan tradisi dibina berbagai sikap hidup, sepe1ti: kemanusiaan, kerja sama dan 
musyawarah. 
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13. - Dang bolei dicai 
Campang bolei dicawang 
Tabun bolei dikokas 
· Hilang dapat dicari 
Robek dapat ditampal 
Tertimbun dapat dikekas 
Tertimbun dapat dikekas · 
Segala sesuatu perma_salahan yang timbul antar sesama anggota dapat 
diselesaikan dengan musyawarah dan kekeluargaan. Ungkapan ini sebagai 
pedoman bagi anggota masyarakat dalam hidupnya, supaya saling tolong 
menolong dan bantu membantu. Kesusahan tidak diredam sendiri, tapi 
dapat berbagi. Dapat pula dipergunakan, apabila terjadi tulitutan antara 
seseorang dengan yang lainnya. Sebelum ia meneruskan tuntutannya 
diperingatkan, supaya persoalan yang dituntutnya itu sebaiknya diselesai-
. kan secara musyawarah ke~eluargaan. Kerugian yang diderita dapat 
dimintakan ganti. Malu yang ditimbulkan dapat dihapus. 
14. ilang budi kono baso 
ilang dolat kono kuaso 
Hilang budi karena bahasa 
Budi baik dan buruk seseorang selalu ditentukan oleh perangainya. Budi 
seseorang disebut baik, sopan dan mulia kalau ia berkelakuan baik dan 
penuh sopan santun. Jadi hilang budi karena perangai (bahasa) berarti 
hilang adat, hilang harkat dan martabat karena ulah perbuatan. 
Hilang daulat karena Ia.iasa 
Daulat adalah tuah kekuasaan, wibawa dan pengaruh akan hilang bila 
seseorang yang sedang berkuasa menyalahgunakan kekuasaannya, 
berbuat sewenang-wenang. 
Makna yang tersimpul dalam ungkapan ini ialah bahwa budi pekerti dan 
adat resam akan hilang, kalau orang itu atau masyarakat itu berbuat hal-hal 
yang tidak pantas. Daulat, tuah atau wibawa seorang penguasa akan punah 
bila ia berlaku sewenang-wenang. Ungkapan ini sebagai nasehat bagi seseorang 
dalam kehidupan sehari-harinya agar tetap mempertahankan martabat atau 
harkat kemanusiaannya. Sebagai penguasa, tindakan sewenang-wenang dan 
menyalahi hukum, amat tercela dan daulatnya akan dihapus. Sebagaimana 
bunyi ungkapan yangJazim: "Raja adil raja disembah, raja lalim raja disanggah". 
15. 
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Irnabu lalu geleng lalu 
Sembui disodot 
Sesuap ditolan 
Yang di pin git disundak-sundak 
Nan bejomou dipekaut 
Tak konyang sebidang lading 
Tak sojuk aei sekolam 
Dihimbau lalu ditolak pun lewat 
yang dihembus disedotnya 
yang sesuap ditelannya 
Yang di pin git dijuluk sundul 
yang dijemur dikarut habis 
Tak pemah ken yang oleh padi seladang 
tak pemah puas minum setelaga 
Dihimbau lalu ditolak pun lewat 
Gambaran watak seseorang yang tak tahu malu. Sikap yang tidak 
memperdulikan orang lain, asal mendapat keuntungan. 
yang sehembus disedotnya. yang sesuap ditelannya 
Dalam mencapai maksud yang diinginnya, akan diambilnya. Jangankan 
banyak sedikit pun dikutipnya. 
Yang di pin git di juluk sundul 
yang dijemur dikarut habis 
orang rakus tak segan-segan meminta milik orang lain, baik secara halus 
maupun kasar. 
Tak pernah kenyang oleh padi seladang 
tak pernah puas minum setelaga 
Ungkapan ini mengandung makna bahwa seseorang yang rakus, tak tahu 
malu. Sikap rakus yang keterlaluan dalam mencari keuntungan, walaupun 
sudah mendapatkan hasil yang banyak. 
Ungkapan ini dipergunakan sebagai sindiran kepada orang yang 
mempunyai tabiat tidak baik. Biasanya orang yang pun ya sifat seperti ini, sering 
dikucilkan dalam masyarakat. 
16. Jalan di utan beconcang bais 
Jalan di banjo betogouan 
Jalan di negoi betongkat bais 
Tidou bogalang dengan lumbago 
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. JaJan di rimba menurut rintisan 
· Jalan di kampung sapa menyapa 
JaJan di negeri menurut hokum 
Tidur bergaJang dengan lembaga 
Jalan di rimba menurut rintisan 
Bila seseorang masuk ke dalam rimba, ia harus berjalan menurut jalan 
yang telah dirintis. Hal ini perlu dilakukan supaya pada waktu kembali 
kita tidak tersesat. 
Jalan di kampung sapa menyapa 
Berjalan di kampung, antara seseorang dengan lainnya bila bertemu, 
haruslah saling berteguran, sapa menyapa. Sedikitnya menganggukkan 
kepala. Hal ini bermakna bahwa daJam hidup bermasyarakat memerlukan 
keakraban persaudaraan. 
Jalan di negeri menurut hokum 
Hidup berkampung haroslah menuruti dan menaati hukum yang berlaku 
dalam kampung atau negeri itu. 
Tidur bergalang dengan lembaga 
Maksudnya, seseorang tidak saja diwaktu siang haros menuruti hukum 
dan norma-norma susi la, tetapi ia haros juga menuruti tata cara di rumah, 
baik rumah sendiri maupun rumah orang lain. 
Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat untuk seseorang dalam 
pembinaan.sikap hidup bermasyarakat. Tata kehidupan kemasyarakatan di 
kampung selalu ditekankan kepada anutan adat dan kelaziman. Ketentraman 
bersama lebih menentukan dari kebebasan individual. 
17. Jan basilegajo pitih ciek. 
Basalimuik jo kain saroang saJai 
J angan beq:mtar dengan duit sebuah 
Kai au hanya pun ya duit sedikit, janganlah hendak berputar. Karena itu 
jangan punya kehendak atau angan-angan yang berbagai macam. Dengan 
jumlah uang yang kecil,jangkauan yang mungkin dapat dicapainya tentu 
pendekdan sedikit. 
Berselimut dengan kain sarong selembar 
Selimut berguna untuk menghilangkan atau mengurangi dingin pada waktu 
tidur malam hari. BeI'Selimut kain sarong, tidak mungkin untuk meng-
hilangkan dingin seluruh badan. Diselimuti badan kaki terbuka, diselimuti 
18. 
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kaki badan terbuka. Segala senjang (tanggung) untuk menyelimuti seluruh 
badan. Ungkapan ini mengandung makna bahwa sesuatu yang tanggung 
itu tidak mungkin memenuhi semua kehendak yang ingin dicapai . 
U ngkapan ini sebagai nasehat kepada seseorang yang tanggung kepintaran 
ataupun kekayaannya agar jangan pun ya kehendak atau keinginan yang 
bermacam-macam. 
Kalau 'ndak be lapang-lapang 
Pogi ke tonga padang 
Kalau 'ndak bersompet-sompet 
Pogi ke kandang 
Kalau hendak berlapang-lapang 
Pergilah ke tengah padang 
Kalau hendak bersempit-sempit 
Masuklah ke dalam kandang 
Kalau hendak berlapang-lapang. pergilah ke tengah padang 
Padang menunjukkan pengertian yang luas dan lebar. Di padang tentu 
kita bisa berlapang-lapang. Kalau orang ingin terhindar dari gangguan, 
tentu dia harus mencari tempat yang lapang. 
Kalau hendak bersempit-sempit. masuklah ke dalam kandang 
Gambarannya tentulah sebuah tempat yang sempit. Pada tempat yang 
sempit akan terdapat kehangatan dan keakraban. 
Ungkapan ini mengandung makna bahwa dalam menempuhjalan hidup 
ditentukan oleh pilihannya sendiri. la dapat berusaha mencari kesenangan dan 
kebahagiaan pada tern pat yang lapang, namun sunyi dan jauh dari masyarakat 
kelilingnya Di samping itu boleh pula dalam kebersamaan dan keakraban, namun 
tidak mungkin aa menginginkan kesenangan sendiri. 
Ungkapan ini dipergunakan dalam pembinaan sikap hidup yang perlu 
dipedomani oleh seseorang dalam menentukan pilihannya. 
19. kalau laki tak tau untung 
ilei malam mudik tak singga 
anak bini bekain basa 
kalau suarni tidak bertanggungjawab 
hilir malam mudik tak singgah 
anak isteri berkain basah 
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kalau suami tidak bertanigung jawab 
seorang suami yang tak tahu untung, be_rarti dia tidak mengetahui siapa 
dia sebenamya dalam kaitan dengan tanggungjawab keluarga. Kepada 
seorang suami tentu · .diminta suatu tanggung jawab, terutama untuk 
kesejahteraan anggota keluarga. 
hilir malam niudik tak singgah 
--:-Hilir malam pengungkapan untuk menyatakan bahwa kepergiannya tidak 
-diketahui atau tidak memberi tahu. Mudik tak singgah berarti waktu kembali 
tidak membawa apa-apa yang seharusnya ada untuk diantarkan ke rumah 
isterinya 
anak isteri berkain basah 
berkain basah menggambarkan ketiadi:ian pakaian, artinya berpakaian 
cuma sehelai lekat di badan. 
Ungkapan ini mengandung makna yang menunjukkan sikap seorang suami 
yang tidak bertanggung jawab terhadap keluarganya. Sifat tidak mau tahu 
tentang keperluan dan kesejahteraan anggota keluarga merupakan larangan 
bagi seorang suami. 
20. kalau olah disimpai jangandibaji 
kalau sudah diberi simpai jangan dibaji lagi _ 
kalau (bila) sudah diberi simpai 
simpai adalah ikatan dengan rotan menurut anyaman tertentu yang sudah 
ketat dan kuat. Sesuatu benda atau barang bila retak dan untuk kekuatan 
dan keindahan, selalu diberi simpai supaya tetap utuh dan tahan lama 
serta cantik. 
Jangan dibaji lagi 
Baji adalah alat yang dipergunakan untuk memudahkan membelah kayu. 
Jadi berlawan dengan simpai. 
Ungkapan ini mengandung makna bahwa sesuatu permasalahan atau kasus 
yang telah diselesaikan dengan musyawarah dan bijaksana, jangan lagi 
dipersoalkan supaya kesepakatan yang telah dicapai dengan baik tidak 
berantakan atau menimbulkan pecah belah lagi. 
Ungkapan ini dipergunakan sebagai kata akhir dalam permufakatan setelah 
memutskan sesuatu persoalan dengan adil dan musyawarah. Biasanya juga 
untuk menyatakan bahwa sesuatu kesepakatan yarig telah dihasilkan dengan 
baik dari suara bulat, jangan pula ada yang berusaha untuk membatalkannya. 
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21. kalau polak mengipe, bilo sojuk menyelimuti 
kalau kepanasan berkipaslah, bila kedinginan, cari selimut 
kalau kepanasan berkipaslah 
Dalam ungkapan ini maksudnya supaya kita berusaha mengatasi persoalan 
yang dihadapi. 
Bila kedin~inan. cari selimut 
Kita harus berupaya mengatasi permasalahan yang dihadapi dengan 
mencari penyelesaian supaya selamat. 
Makna ungkapan ini dapat dikatakan "setiap persoalan dan permasalahan 
yang dihadapi hendaklah dicarikan pemecahan untuk mengatasinya yang 
sesuai danjalan yang benar". 
Ungkapan ini dipergunakan pada waktu memberikan nasehat kepada 
pengantin yang sedang melangsungkan pemikahannya. Adakalanya juga 
ditujukan untuk seseorang yang bersikap ragu dalam menempuh kehidupan 
atau bersikap suka bermalasan dengan menggantungkan dirinya kepada orang 
lain. Berguna juga dalam pembentukan sikap hidup agar dapat bertanggung 
jawab atas diri dan keluarganya. 
22. Kayu boso bekayu kocik 
Kayu kocik beanak laas 
Anak laas jalin-menjalin 
Nan tobu menyentak naik 
Meninggalkan buku jo uasnyo 
Nan manusio menyentak tuun 
Meninggalkan adat jo pusako 
Meninggalkan ico jo pakaian 
Pohon besar berdahan kecil 
Pohon kecil beranak pinak 
Anak pinak berkembang biak 
Batang tebu tumbuh ke atas 
Membentuk buku dan ruasnya 
Manusia semakin tua 
Mewariskan adat dan pusaka 
Meninggalkan harta bendanya 
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Pohon besar berdahan kecil 
Pohon kecil beranak pinak 
Anak pinak berkembang biak 
Makna yang dikiaskaimya ialah bahwa manosia itu dalam perkembangan 
yang berkaom-kaom menjadi soku-soku bangsa. 
Batang tebo tomboh ke atas 
Membentuk boku dan ruasnya 
Batang tebo tumboh dan panjang membentuk ruas dan buku. 
Manosia semakin tua 
Mewariskan adat dan posaka 
Meninggalk:an harta bendanya 
Manosia sebenarnya semakin hari, kian mendekati pinto kubor, disebot 
"menyentak turun" yang pada akhirnya akan mati. Sebelom akhir hayat-
. nya, manosia dalam harkat yang sebenarnya akan meninggalkan adat 
dan posaka (k:ekayaan pikiran dan moral) dan harta benda sebagai pakaian 
lahir batin ontuk anak coconya. 
Makna yang dikandong dalam ongkapan ini ialah bahwa semoa makhlok 
di permokaan bomi ini, hidop dalam kelompok yang terus berkembang biak. 
Setiap kelompok meninggalk:an "posaka w'arisan", karena memang demikianlah 
hakekat sebenarnya dari kehidopan. Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat 
agar orang insaf dan sadar akan hakekat kehidopan yang sebenamya. 
Kehidopan yang benar ialah kehidopan yang dilandasi perboatan baik ontok 
dimanfaatkan dalam kehidopan generasi berikotnya. Ungkapan ini dapat 
disejajarkan dengan ongkapan yang sodah terkenal, yaitu: 
Gajah mati meninggalkan gading, 
Harimao mati meninggalkan belang, 
Belalang mati meninggalkan keting, 
Manosia mati meninggalk:an nama. 




Secara harfiah, kalirnat ini menonjukkan sesuatu yang tak mungkin terjadi. 
Kendor seharusnya berjela-jela dan tenggang yang harus berdetik-detik. 
Sebagai ongkapan, kalimat ini menggambarkan pelaksanaan ketentuan 
adat, hokum dan peratoran. Karena adat dan hokum hasil mosyawarah, 
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maka penerapannya dapat pula melalui musyawarah. Adat dan hukum 
mempunyai kelonggaran dan pakai pertimbangan yang disebut "kendur" 
yang tidak pula dapat dimulurkan menurut selera seseorang. Adat itu lunak, 
tetapi keras dan tegas. Pertimbangan dapat diadakan, tetapi hanya bisa 
sampai pada batas tertentu, dan mutlak harus dilaksanakan. Hukum itu 
keras dan tegas, namun pen uh bijaksana dan berprikemanusiaan. 
Makna dari ungkapan ini ialah bahwa adat dan hukum yang berlaku di 
tengah masyarakat, mengandung hikmah dan unsur pendidikan, pertimbangan 
dan toleransi, tetapi tidak dapat dipermainkan. Ungkapan ini dipergunakan 
sebagai landasan musyawarah dalam memutuskan sesuatu perkara. Sebelum 
diputuskan perlu tilik dan selidik. 
24. Lapang samo belego 
Sompet samo beimpit 
Lobei boi memboi 
Kuang isi mengisi 
Lapang sama berlegar 
Sempit sama berhimpit 
Lebih beri memberi 
Kurang isi mengisi 
iapan~ sama berle~ar 
Di tempat yang lapang dan luas hendaknya semua orang mendapat 
kesempatan yang sama. 
Sempit sama berhimpit 
Pada tempat yang sempit hendaklah kesulitan diatasi dan dirasakan 
bersama. 
Lebih beri memberi 
huran~ isi men~isi 
Keberuntungan seseorang hendaknya dapat pula dilimpahkan kepada orang 
lain, dan sebaliknya penderitaan dan kemiskinan seseorang dapat pula 
dirasakan serta dibantu oleh yang lainnya. Atau kekurangan, kebodohan 
dan ketidaktahuan seseorang dapat diajari dan ditunjuki oleh yang lainnya. 
Makna ungkapan ini ialah bahwa di salam hidup bermasyarakat, seseorang 
janganlah mementingkan dirinya sendiri. Ungkapan lain yang sama ber-
bunyi: Hidup jelang menjelang, Sakit jenguk rnenjenguk. Mujur berimbauan, 
Malang berambauan. 
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25. Luko tak dipampe 
Mati tak diungkit 
Salah tak ditimbang 
Utang tak dibayo 
Luka tidak di pampas 
Mati tidak diusut tuntut 
Salah tidak diadili 
Hutang tak usah membayar 
Luka tidak dipampas 
Seseorang melukai orang lain, tetapi tidak diharuskan membayar denda 
berupa hewan sembelihan atau benda lain. 
Mati tidak diusut tuntut 
Dalam kalimat "mati tidak diusut tuntut", terhadap pelaku pembunuhan 
tidak dilakukan tuntutan oleh pihak manapunjua. 
Salah tidak diadili 
Kalimat "salah tidak diadili" menunjukkan bahwa sipelaku kejahatan tidak 
dilakukan tuntutan dan tidak diadili. 
Rutan& tak usah membayar 
Kalimat "hutang tak usah dibayar" berarti bahwa tidak akan berlaku 
tuntutan antara seseorang dengan lainnya dalam hal tertentu setelah 
mengikrarkan persahabatan. 
Ungkapan ini berlaku terhadap dua orang yang telah menjalin dan 
mengkrarkan persahabatan dan persaudaraan yang akrab. Di daerah Petalangan, 
ikatan persaudaraan ini disebut "begito" yakni Saling mengikrarkan persaudaraan 
dunia dan akhirat. Dipergunakan sebagai perlambang persaudaraan yang akrab. 
Keakraban dapat mengikhlaskan dan memaafkan kesalahan saudara. 
26. macam sampan kemudi sonsang, nan pandai jo codiknyo, 
nan bodou jo pandeinyo, nan takut digooi, nan bedoak diatakan 
seperti sampan kemudi sungsang 
nanpandai dengan cerdiknya 
nan bodoh dengan pandirnya 
nan takut digagahi 
nan berderak direkahkan 
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Seperti sampan kemudi suniWsan~ 
Sampan atau pei-ahu yang berlayar, haluan menghadap ke depan, sedang 
kemudi di buritan. Tetapi kalau buritan yang didahulukan, disebut perahu 
sungsang Ualan terbalik). Pekerjaan ini tentu saja sudah menyalahi 
kebiasaan. Amatlah janggal bila dilakukan oleh orang yang tidak paham 
sehingga perbuatannya di luar kelaziman. 
Nan pandai den~an cerdiknya 
Orang yang pandai dan berpengetahuan seharusnya membimbing orang 
yang bodoh. Menunjuk dan mengajari orang yang belum tahu itulah 
pekerjaan orang pandai. 
Nan bodoh den~an pandimya 
Orang yang bodoh dan belum mengetahui seharusnya bertanya dan belajar. -
Tetapi apabila orang bodoh tidak mau bertanya dan belajar mak:a akibatnya 
ia selamanya dalam kebodohan. 
Nan takutdii:ai:ahi 
Orang yang tidak berdaya, lemah dan tidak punya kekuasaan, senantiasa 
menjadi korban orang yang lebih berkuasa. 
Nan berderak direkahkan Cdipatahkan) 
Berderak pada pohon kayu, pertanda ada yang akan rekah atau patah. 
Apabila yang berderak ingin direkahkan, tentu saja dapat dilakukan dengan 
mudah. Apabila ada seseorang yang terdengar atau diketahui mempunyai 
sedikit saja kesalahan, maka ia tidak dibantu dalam membela haknya, 
malah tambah dicelakakan. 
U ngkapan ini dipergunakan untuk nasehat dalam melakukan pernilihan 
pimpinan, karena unsur pimpinan itu hendaknya.seseorang yang ahli dalam 
bidangnya. Kepandaian harus dipergunakan untuk membimbing.yang bodoh, 
sedang yang bodoh hendaklah belajar supaya pandai. Yang lemah jangan 
dijadikan makanan yang berkuasa, sedang kalau ada yang menantang haruslah 
diperhatikan tuntutannya. Den gar dan pertimbangkanlah saran atau usul orang 
lain. Ungkapan ini dipergunakan pula sebagai sindiran terhadap seseorang yang 
tidak mampu melaksanakan tugasnya. 
27. Makan soang mengonyangkan, 
Makan bekawan menyonangkan 
makan sendiri mengenyangkan 
makan bersama menyenangkan 
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makan sendiri menienyanikan 
. makan sendiri memang puas dan kenyang, karena seberapa pun yang 
dimakan tergantung kepada keinginan sendiri. 
Makan bersama menyenanikan 
Dalam makan bersama kita merasa senang, karena bisa menikmati 
hidangan bersama-sama. 
Dalam kehidupan sehari-hari haruslah mengutamakan sikap toleransi, sifat 
sosial dan tidak mementingkan diri sendiri. Apabila rezeki atau pemberian 
dinikmati bersama, menyenangkan dan mendapat kepuasan, baik bagi diri sendiri 
maupun bagi orang lain. 
Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat supaya dalam kehidupan kita 
jangan bersifat kikir, selalu tak puas dan rakus. Sebaiknya rezeki itu dibagi 
kepada orang yang memerlukannya, sehingga membahagiakan kedua belah 
pihak. Ketidakadilan akan selalu mendapat tantangan. Ungkapan lain yang 
juga bermaksud sama dengan ungkapan ini ialah "sedikit hujan banyak yang 
basah". 
28. Mati uso kono jojak 
mati kuau kono suao 
mati dubalang kono kedoat 
mati alim kono kalima 
mati rusa karena jejak 
mati kurau karena bunyi 
mati hulubalang karena kekuatan 
mati ulama karena kalimah 
mati rusa karena jejak 
pemburu rusa, atau binatang buas pemakan rusa, selalu mengikuti rusa 
atau mencari rusa, dengan melihat jejaknya. Dari jejak itulah rusa itu 
diikuti dan kemudian dibunuh. 
mati kurau karena bunyi 
burung kurau bunyinya cukup keras dan terdengar dari kejauhan. Binatang 
ini diketahui pemburu dengan mendengar bunyinya. 
mati hulubalani lqlrena kekuatan 
Pada suatu saat akan ada orang lain yang dapat mengatasi kekuatannya. 
Disaat itulah ia akan binasa. 
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Mati ulama karena kalimab 
ulama akan mengaku kalah dalam mempertahankan ilmunya terhadap 
orang lain yang lebih alim. Kalimat ini berarti bahwa seorang ulama berani 
mati untuk mempertahankan kalimah, yakni kalimah yang berupa firman 
Tuhan dan sunhah Rasul. 
Ungkapan ini mengandung makna bahwa seseorang akan binasa oleh 
orang lain, disebabkan kelebihan yang tidak dimanfaatkan sebagaimana 
mestinya. Kelebihan seseorang adakalanya membawa bencana bagi dirinya. 
Kelebihan yang sebaiknya dipergunakan untuk mempertahankan kebenarannya. 
Ungkapan ini untuk menasehati seseorang supaya menyadari, bahwa 
kebanyakan orang kurang menyadari bahwa kelebihan, kegemaran atau 
kemauannya dapat membawa kebinasaan.bagi dirinya. Sebab itu berbuatlah 
dengan kebiasaan yang baik, sehingga kalaupun binasa, maka kematian itu 
adalah dalam membela kebenaran atau untuk suatu kebaikan. 
29. memukol dengan adat 
mengobat dengan pusako 
mengikatdenganlumbago 
mengoat dengan kuaso 
Memukul dengan adat 
Melecut dengan pusaka 
Mengikatdenganlembaga 
Mengerat dengan kuasa 
Memukul dengan adat 
Melecut dengan pusaka 
Kalau akan bertindak dengan keras terhadap seseorang yang bersalah, 
hendaknya tindakan itu berdasarkan adat dan pusaka, yaitu ketentuan 
yang telah berlaku turun-temurun. 
Mengikat den~an lembaga 
Kalau hendak menahan dan menghukum seseorang haruslah dilakukan 
oleh lembaga dan orang yang berhak untuk tugas itu. 
Mengerat dengan kuasa 
Untukmenjatuhkan hukuman yang berat haruslah dilakukan sesuai dengan 
kekuasaan dan wewenang yang ada pada seseorang dan hukuman itu 
harus seimbang dengan kesalahan si tertuduh. 
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Ungkapan ini mengandung makna bahwa segala perlakuan dan tindakan 
terhadap seseorang yang bersalah haruslah dilakukan atas landasan hukum 
yang sah, seimbang dengan kadar kesalahan serta oleh petugas yang diserahi 
tanggungjawab. 
Hukum harus dijatuhkan berdasr aturan yang sudah ada dan tertentu. 
Yang menjatuhkan hukuman haruslah orang yang diberi kuasa atau orang yang 
berkuasa menurut adat. Pemberian hukuman yang seirnbang dengan kesalahan 
dapat membina tegaknya hukuman dan terciptanya rasa keadilan bagi 
masyarakat. 
30. Mendoongjojak menuun 
Monukik jojak monaki 
Tobing ditingkat dengna undang 
Begoi diuni dengan pusako 
An tau dituut dengan adat 
Mendoronglangkahmenurun 
Menukik jejak mendaki 
__ Tebing ditingkat dengan aturan 
Negeri dihuni dengan tradisi 
-Ran tau diturut dengan adat 
Mendorong langkah menurun 
Langkah kaki waktu menurun lebih cepat. Jalan yang mendorong ke arah 
yang tidak baik amat mudah dan ban yak. 
Menukikjejak mendaki 
Untuk berbuat kebaikan banyak rintang dan halangan. Untuk itu seseorang 
memerlukan keteguhan jiwa dan kemauan keras. 
Tebing ditingkat dengan aturan 
Tebing menggambarkan tempat yang curam dan berjurang. Dalam 
menuruni atau mendaki tebing diperlukan cara meoingkat atau 
menuruninya. Apabila berjalan di tempat yang berjalan di tempat yang 
berbahaya hati-hatilah, ikuti dan pelajari situasi tempat, supaya kita tidak 
tergelincir. 
Negeri dihuni dengan tradisi 
Setiap negeri atau kampung pun ya tradisi. Mengikuti tradisi merupakan · 
kesepakatan bersama dan telah turun temurun. Bila seseorang berdiam 
di suatu negeri dan hidup bermasyarakat, maka hendaklah menurut 
kebiasaan yang berlaku di tempat itu. 
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Rantau diturut denean adat 
Dalam menuruti alumya tentu dengan aturan yang tertentu (resam). 
Berada di rantau tentu diikuti resamnya. 
Makna yang dikandung ungkapan ini ialah bahwa penyebab untuk berbuat 
kejahatan amatlah mudah dan ban yak, tetapi amat sulit untuk berbuat kebaikan. 
Untuk keselamatan dan terhindar dari kesesatan, maka aturan dan ketentuan 
yang telah tersedia turun temurun harus diikuti dan dilaksanakan. Ungkapan 
ini lazim dipergunakan: a) sebagai pembukaan musyawarah untuk merencanakan 
sesuatu kegiatan dan b) sebagai nasehat kepada seseorang agar mengetah u i 
dan mempelajari adat resam tempat dan masyarakat yang ditujunya. Kebiasaan 
ini sebagaimana diungkapkan juga dalam pepatah yang berbunyi: kalau masuk 
kandang kambing mengembik, masuk kandang ayam berkotek, masuk kandang 
kerbau menguek. 
31. Menyupakdengan tekoan 
Menggantang dengan sukatan 
Mano alou dijalani 
Mano caak diceek 
Menyupak dengan takaran 
Menggantang dengan sukatan 
Berjalan menurut alur 
Min um dicerek mencaracak 
Menyupak dengan takaran 
Menyupak harus sesuai dengan timbangnya. Walapun isinya sedikit, tetapi 
dalam menakar harus benar dan ju j ur. 
Menggantang dengan sukatan 
Pelaksanaannya harus menurut aturan hukum yang tertentu pula. 
Beijalan menurut alur 
Berjalan menurut alur supaya tidak menemui aral yang bisa berakibat 
merugikan, yakni jalan yang benar. 
Minum dicerek mencaracak 
Mencaracak yaitu minum dengan menuangkan air ke dalam mulut tan pa 
menyentuh bibir tempat minum. Dengan cerek tentu hal ini dapat dilakukan, 
karena cerek punya muncung yang keciJ. Segala sesuatu itu dilakukan 
sesuai dengan keadaannya. 
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Makna yang dikandung dalam ungkapan ini ialah bahwa segala sesuatu 
pekerjaan haruslah dilakukan berlandaskan kepada hukum dan aturan yang 
berlaku atau kepada kebiasaan yang baik. 
Ungkapan ini dipergunakan sebagai landasan dalam melaksanakan hukum 
atau dalam mempertimbangkan sesuatu masalah, mengatur perbuatan dan 
tindakan dalam kehidupan kemasyarakatan. Aturan harus selalu dipedomani 
dan dituruti agar tidak menimbulkan pergeseran dalam masyarakat. 
32. Mintak wasiat pado nan tuo 
Mintak petuo pado nan alim 
Mintak akal pado nan codik 
Mintak beani pado nan kuat 
Mintak dolat pado ajo 
Meminta wasiat kepada yang tua 
Meminta petuah kepada yang alim 
Meminta petunjuk kepada yang cerctik 
Meminta kekuatan kepada yang kuat 
Meminta kekuasaan kepada pemegang kekuasaan 
Meminta wasiat kepada yan& tua 
Umumnya orang tua-tua memiliki pengalaman dan pegetahuan, yang dapat 
diwariskan kepada anak cucunya. - -
Meminta petuah kepada yani: alim 
Alim ulama memiliki pengetahuan batin yang cukup dan dijadikan sebagai 
tempat meminta nasihat. 
Mernin ta petunjuk k<a>ada yan~ cerdik 
Kalau menghadapi sesuatu masalah atau akan merencanakan sesuatu, 
mintalah petunjuk kepada orang yang pandai. 
Mernin ta kekuatan kepada yan~ kuat 
meminta kekuatan hendaknya kepada orang yang kuat pula, agar kita 
dapat dibantunya. 
Meminta kekuasaan kepada peme~an~ kekuasaan 
· Mencari kekuasaan kepada yang memegang kekuasaan. 
Kesimpulan arti: 
"Untuk mendapatkan sesuatu.itu, carilah kepada sumbemya", supaya 
meminta pada tempat yang tepat dan seharusnya. 
33. 
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Negoi sepeinta ajo 
Antau sepeinta clatuk 
Luak sepeinta pengulu 
Asal Bantu nan bedokak 
Asal bosi nan bedoing 
Dibasou meabikan aei 
Dikiki meabiskan bosi 
Negeri diperintah oleh Raja 
Rantau dinaungi oleh datuk 
Luhakdilindungi oleh penghulu 
Yang membatu tetap keras 
Yang membesi tetap berdencing 
Bila dicuci menghabiskan air 
Kalau dikikis menghabiskan besi 
Negeri diperintah oleh Raja -
Rantau dinaungi oleh Datuk 
Luhak dilindungi oleh Penghulu 
Setiap daerah dan tingkatannya· masyarakat penghuninya ada yang 
mernimpin, melindungi dan menaunginya. Mereka menjadi pernimpin dan 
ikutan penduduknya. 
Yang membatu tetap keras 
Yang membesi tetap berdencing 
Bila dicuci menghabiskan air 
Kalau dikikis menghabiskan besi 
Untuk melaksanakan tugasnya, pimpinan itu harus berpegang teguh pada 
peraturan yang berlaku. Hukum tak boleh dipermainkan. "Bila dicuci 
menghabiskan air, kalau dikikis menghabiskan besi" mengandung 
pengertian, bahwa hukum tidak dapatdiperlunak atau diperkeras. Hukum 
tak dapat diubah dengan sikap lemah lembut, tak dapat pula dialih dengan 
kekerasan . 
Kesimpulan arti : 
Hukum tak dapat dipermainkan, ia harus di jalankan sebagaimana mestinya. 
Ungkapan ini sebagai nasihat kepada pendatang yang bermaksud 
bermukim di negeri itu. Sebelum ia diterima sebagai warga masyarakat, 
terlebih dahulu melalui berbagai proses dan upacara, barulah dianggap 
sebagai anggota Pesukuan. 
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34. Sucupak l)amo sucupak 
Segantang samo segantang 
Daging samo dikunya 
Tulang samo dikoka 
Secupak dibagi rata 
Segantang dibagi sama 
Daging sama dikunyah 
Tulang sama dikerkah 
Secupak dibagi rata 
Rezeki itu walau sedikit, harus dibagi rata. Sedikit sama sedikit. 
Segantang dibagi sama 
Segantang dibagi sama, berarti yang ban yak dibagi pula sama ban yak, 
arti_nya banyak pula yang mendapat bagian. 
Daging sama dikunyah 
Yang enak itu sama dikenyam, sama dirasa. 
Tulang sama dikerkah 
Dalam kehidupan bermasyarakat, haruslah ada pemerataan disegala 
bidang. Pahit dan manis sama dirasa. 
-
Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat dalam pembinaan sikap 
berkeadilan sosial. Gunanya agar setiap orang menyadari bahwa di dalam 
kehidupan ini sikap tenggang rasa, saling memberi, menolong dan membantu 
perlu ditumbuhkan dan dibina untuk kepentingan bersama. Dapat disamakan 
juga dengan ungkapan "hati kuman sama dicecah, hati gajah sama dilapah. 
Mendapat sama berlaba, merugi sama dirasa". 
35. Soaang dibagi 
Sekutu dibola 
Ditimbang samo boat 
Diukou samo panjang 
Searang dibagi-bagi 
Sekuman dibelah-belah 
Ditimbang sama berat 
Diukur sama panjang 
Searang dibagiJ~iJ
Searang, sebesar kepalan tangai1, maksudnya rezeki dibagi-bagi walaupun 
sedikit -
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Sekuman dibelah-belah 
Waiau sedikit, dibagi sedikit pula. 
Ditimbani: sama berat 
Diukur sama panjang 
Kalimat ini menggambarkan bagaimana keadilan itu harus diberlakukan, 
yaitu menggambarkan pedoman dalam membagi. Sama beratnya dan 
sama pula panjangnya. Dalam kehidupan berumah tangga dan ber-
keluarga, selalu bersikap adil, baik pada keluarga suami dan keluarga 
isteri. Ungkapan yang laziin menyebutkan: "Sedikit hujan banyak basah". 
36. Sulou banjo uang di banjo 
Sulou kampong uang semondo 
Menontukan kandang nan oak 
Membotolkan gelogo nan pata 
Suluh ban jar orang di ban jar 
Suluh kampung orang semenda 
Menentukan kandang yang rusak 
Membetulkan gelegar yang patah 
Sul uh ban jar orang di banjar 
Menjadi suluh banjar atau ikutan orang sebanjar adalah orang dari ban jar 
itu sendiri. Merekalah yang menentukan ban jar itu maju atau tidak, makmur 
atau sengsara, berpemimpin atau bukan. 
Suluh kampung orang semenda 
Orang semenda, akan manjadi suluh kampung, kalau ia benar-benar 
mengkuti tugas dan kewajibannya. 
Menentukan kandang yang rusak 
Orang semenda yang patut menjadi suluh kampung adalah yang berusaha 
untuk memperbaiki segala kekurangan kampung itu. 
Membetulkan gelei:ar yani: patah 
Orang itu juga berusaha memelihara bangunan yang ada, bahkan 
mempertinggi harkat keluarganya. 
Kesimpulan isi : 
"Untuk menjadi pemuka masyarakat, harus tumbuh dari masyarakat itu 
sendiri. Orang semenda, pendatang, dan siapa saja yang menetap di suatu 
tempatdapat menjadi pemimpin tempat itu. Untuk itu hendaklah ia berjiwa 
membangun dan menghormati norma-norma yang berlaku serta 
bertanggungjawab terhadap keluarga darrwarga kampungnya". Untuk 
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37. 
menjadi pemimpin clan pemuka dari sesuatu kaum ditentukan oleh kaum 
itu sendiri. 




Taj am terletak pada yang runcing 
Hangat terletak pada api 
Tebing limpah-melimpah 
Pulau timbul-tenggelam 
Taj am terletak pada yang runcing 
Segala sesuatu yang runcing, biasanya tajam. Seseorang dianggap tajam 
dan runcing, bila sering menyinggung perasaan orang lain dengan kata-
kata dan perbuatan. 
Hangat itulah api 
Hangat, panas clan kemudian membakar, adalah sifat api. Sifat pemanas 
ini sering pula menjadi sifat seseorang. 
Tebing limpah-melimpah 
Tebing selalu ditimpa banjir dan ombak. Ia menjadi tumpuan berbagai 
serangan. Namun ia tetap bertahan-dengan kokoh. Ini menggambarkan 
sifat seseorang yang batah, sabar dan tawakal. 
Pulau timbul-tenggelam 
Pulau diwaktu air pasang ia tenggelam, bila surut ia timbul. Manusiapun 
selalu dalam kelebihan dan kekurangan. Nasib untung dan rugi, senang 
dan susah adalah nasib seseorang yang selalu berada dalam arus kehi-
dupannya 
Setiap manusia mempunyai sifat dan tabiat masing-masing. Sifat suka 
menyakiti orang lain, pemanas clan pemarah. Namun ada pula yang sabar 
dan tabah. 
Ungkapan ini ditujukan kepada generasi muda supaya pandai-pandai 
membawa diri. Jangan bersikap clan berbuat yang merugikan orang lain, bersikap 
sabar, tabah dan tawakal. Panas clan dingin akan senantiasa datang silih berganti. 
Dari menyakiti akan tiba pula disakiti. 
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38. Tempiau a yam ado induknyo 
Tempiau ando membako kampung 
Ayam berkeliaran ada induknya 
Ayam, terutama anak ayam kalau berkeliaran selalu dalam pengawasan 
induknya 
Janda (yang) berkeliaran mengaibkan negeri 
Seorangjanda, apabilajanda muda, amatlahjanggal akan memalukan 
apabila berkeliaran setiap hari. Hal ini akan menimbulkan fitnah, sas-sus 
dan berbagai prasangka, sehingga menimbulkan aib bagi keluarga dan 
masyarakat seluruhnya. 
Kesimpulan arti: 
"Hewan hidup menurutcaranya, manusia hidupdengan adatnya Janganlah 
meniru perbuatan hewan karena menimbulkan aib dan malu". Ungkapan 
ini sebagai nasehat orang tua terutama terhadap janda-janda yang hidup 
di kampung-kampung. 




Tingkat satu setengah tingkat 
Bungkalnya satu setengah bungkah 
Digulung ia singkat 
Direntang ia panjang 
Tingkat satu setengah tingkat 
Bungkalnya satu setengah bungkah 
Kalimat ini mengandung makna, bahwa segala sesuatu itu tidaklah mutlak. 
Bilangannya tidaklah genap. Ia dapat berkembang dan dapat menciut. 
Ungkapan ini terutama ditujukan kepada HukumAdat, yang bersifat elastis, 
tidak kaku dan dapat dikembangkan sesuai menurut perkampungan 
masyarakatnya. 
Digulung ia sinwt 
Direntang ia panjang 
Kalimat ini menegaskan lagi elastis dari hukum itu. Ia dapat dipersingkat, 
disederhanakan, sehingga tidak memberatkan penganutnya, tetapi ia dapat 
pula dijabarkan seluas-luasnya, sehingga dapat menjangkau segala aspek 
kehidupan manusia. Ungkapan ini dapat disejajarkan dengan ungkapan 
lain yang sudah dikenal "Digulung sebesar kuku, dibentang selebar alam". 
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Kesimpulan arti : 
"Bahwa hukum itu tidak kaku, tetapi selalu dapatdisesuaikan dengan 
perkembangan masyarakatnya". Hukum itu mengandung makna tersirat, 
ftlosofi yang dapat dikembangkan, dan mencakupi seluruh aspek kehidupan 
· manusia". 
Ungkapan ini dipergunakan di dalam sidang:..sidang Adat biasanya sebelum 
menjatuhkan senantiasa bersifat mendidik, sehingga tidak menimbulkan dendam. 
Dengan demikian orang menyadari bahwa hukum dan ketentuan itu dibuat dan 
disepakati, berguna untuk mengatur kehidupan bermasyarakat. 
40. Tua a yarn pado kakinyo 
Tua ambo pado tuannyo 
Tua negoi pado ajonyo 
Tuah a yarn terletak di kakinya 
Tuah hamba sahaya tergantung kepada tuannya 
Tuah negeri ditentukan oleh rajanya 
Tuah ayam terletak di kakinya 
Kalimat ini mengandung makna, bahwa ayam hidupnya mengais dengan 
kakinya. Ia dapat makan kalau ia raj in mengais. 
Tuah hamba sahaya tergantung kepada tuannya 
Orang yang mengabdi kepada orang lain, tidaklah dapat menentukan 
nasibnya sendiri. Ia akan senang atau selamat, kalau tuannya atau 
rnajikannya baik. 
Tuah negeri ditentukan oleh rajanya 
Aman atau tidak, makmur atau melarat sesuatu negeri ditentukan oleh 
raj a, penguasa atau pemerintahnya. Pemerintah yang adil akan membawa 
ketentraman dan kemakmuran, penguasa yang kejam akan membawa 
kesengsaraan bagi rakyatnya. 
Kesimpulan arti : 
Ungkapan ini dipergunakan untuk memberi petuah kepada seseorang dalam 
menempuh kehidupannya. Hidup ini sebenarnya ditentukan oleh diri kita 
sendiri. Tidak akan bahagia seseorang, kalau ia sendiri tak berusaha 
sebagairnana mestinya. Ungkapan ini dapat pula disejajarlran dengan ajaran 
Islam yan_g menyebutkan: ''tidak akan berubah nasib sesuatu kaum bila 
kaum itu tidak mau merubah nasibnya". 
41. 
Ungkapan Tradisional Daerah Kabupaten Kampar (Yeni Maulina) 
Ukumjatou bone tolotak 
Golak bedoai timbal balik 
Hukumjatuh kebenaran terletak (dijalankan) 
Gelak berderai kedua belah pihak 
Hukumjatuh kebenaranjalan 
Suatu putusan hukum oleh pengadil yangjatuh adil dan bijaksana, sehingga 
kebenaran memang berjalan sebagaimana mestinya. 
Gelak berderai kedua belah pihak 
Terhadap keputusan yang adil, kedua pihak yang bersengketa merasa 
tidak sating dirugikan. Malena yang terkandung dalam ungkapan ini ialah 
bahwa keputusan pengadilan yang baik adalah keputusan yang adil dan 
bijaksana, sehingga kedua belah pihak yang bersengketa merasakan 
adanya keadilan, tidak merasa dirugikan. Mereka bendaknya merasa puas, 
sehingga tidak menimbulkan dakwa-dakwa di beJakang hari. 
Ungkapan ini dipergunakan untuk menggambarkan bagaimana cara 
menjatukan keputusan pengadilan yang adil dan bijaksana Ungkapan ini adalah 
contoh dari keputusan yang adil. Karenanya bagi pemutus keadilan, hendaklah 
bijaksana, jangan berpihak. 
42. Ukum sopalu-palu ule 
Umputdipalujangan layu 
Kayu pemalu jangan pata 
Bumi dipalu tak lembang 
Hukum memalu memukul ular 
Rumput terpalu tidak layu 
Kayu pemukul tidak patah 
Tanah terpalu tidak lekuk 
Hukum memalu memukul ular 
Hukum adat pesukuan di Daerah Petalangan menyebut "hukum yang 
harus adil dan bijaksana. Hukum ini berlaku pada waktu memutuskan 
perkara. 
Rumput terpalu tidak layu 
Barang yang lemah dan kecil pun, kalau akan terkena palu hokum, tidak 
rilembekas pada yang terkena. 
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Kayu pemukul tidak patah . 
Hukum itu sendiri sebagal alat yang berlruasa untuk menghukum~ tidak 
boleh pula rusak karena pemakaian yang semena-mena. 
Tanah terpalu tidak Iekuk 
Lekuk di sini berarti membekas., yaitu hukum itu jangan membekas bagi 
yang terkena. Hukum yang adil adalah hukum yang dijatuhkan sebanding 
dengan kesalahan yang dilakukan. 
Ungkapan ini dijadikan Iandasan hukum adat oleh pesukuan petalangan. 
Essensi dari hukum yang adli dan bijak sana itu akan merupakan tiang tegaknya 
hukum. Hukum untuk yan gsaling bresengketa pun pentrapan ad.ii bijaksana ini 
penting sekali dalam menjaga ketertiban masyarakat dan berusaha dari dini 
menghalangi timbulnya keresahan. 
Ungkapan Iain yang hampir sama. maksudnya, dikenalkan juga oleh 
masyarakat di sini "bagai menarik rambut di dalam tepung, rambut tidak putus, 
tepung tidak berserak". 
43. Uma ado adatnya 
Topian ada basonyo 
Sampai dulu kemudian tibo 
Rumah ada adatnya 
Tepian ada adabnya 
Sampai dahulu, kemudian tiba 
Rumah ada adatnya 
Setiap rumah tangga punya adapt yang harus ditaati. Baik untuk yang 
tinggal di rumah itu maupun oleh tamu. 
Tepian ada adabnya 
Tepian yaitu tempat pemandian umum. Di sini ada pula adab yang harus 
diikuti dan dipatuhi. Setiap orang yang bermaksud ke tepian haruslah 
mematuhi ketentuan sopan santun masyarakatnya. 
Sampai dahulu. kemudian tiba 
Sebelum turun ke tepian, seseorang harus memberi tahu atau memberi 
isyarat bahwa ia akan turun yang dapat berupa mendaham, batuk-batuk 
atau memanggil. Sesudah itu barulah ia boleh turun ke tepian. 
Ungkapan ini berarti: "Setiap orang dalam hidup haruslah menyadari, 
; bahwa dimanapun ia berada, wajiblah baginya mengikuti adat resam yang 
berlaku". 
44. 
Ungkapan Tradisional Daerah Kabupaten 1Campar (Yeni Maulina) 
Undangsaboneundang 
Koas indak totakik 
Lunak indak tosudo 
Hukum yan~ telah diundanp 
Hukum atau Undang-undang yang sah adalah hukum yang telah menjadi 
keputusan bersama dan haruslah ditaati sepeimhnya 
Keras tak dapat ditakik 
Lunak tak dapat disudu 
Dalam melaksanak:an hukum haruslah dengan tegas dan berwibawa. 
Hukum yang telah disahkan atau telah menjadi undang-undang, haruslah 
ditaati oleh seluruh lapisan masyarakat Hukum harus dijalankan dengan 
adil, tanpa pilih kasih. 
U ngkapan ini memberikan gambaran kepada masyarakat tentang hukum 
yang baik dan pelaksanaannya yang adil dan benar. Biasanya dinasehatkan 
kepada seseorang yang baru diangkat atau dilantik untuk memegang suatu 
jabatan dalam masyarakat. Dengan menyadari hakekat hukum mak:a menjadi 
jelas bagi pemegang kuasa atau bagi masyarak:at bahwa hukum yang benar 
tidak dapat dipermainkan. 
45. untok menyelosaikan yang kusot, cai punconyo 
- untuk menyelesaikan sesuatu yang kusut, 
carilah kembali ujungnya. 
Untuk menyelesaikan yan~ kusut 
Carilah ujun~ya 
Menyelesaikan barang kusut bukanlah pekerjaan mudah. Selain harus 
tabah, sabar dan hati-hati, perlu pula dicari ujungnya, dihela satu-satu dan 
diselesaikan. U ntuk menyelesaikan permasalahan yang ruwet diperlukan 
kesabaran dan mencari sebab-musababnya. 
Makna ungkapan ini ialah bahwa untuk memudahkan pengusutan dan 
penyelesaian sesuatu kasus atau masalah, susutlah dari awal. Ungkapan ini 
sebagai pedoman bagi pemegang kekuasaan hukum dalam menyelesaikan clan 
mengusut suatu perkara. Supaya ia dapat bertindak adil, terlebih dahulu diketa-
huinya latar belakang permasalahannya. Suatu penyelesaian tuntas dan mele-
gak:an jika dalam memutus sesuatu perkara telah ikut dikaji sebab-musabab 
dan telah diselidik dari awal. 
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46. Upo macam sengkalan tak soda 
Ke bawa tedungak-dungak 
Ko ate tobungkuk-bungkuk 
Sato ke muko tigo suut 
Masuk do dilcio tidak 
Rupa seperti sengkalan tak sudah 
Sengkalan tak sudah mengiaskan sesuatu yang belum jadi, belum berbentuk. 
Jadi jelek dan tak berencana. 
Ke bawah ia tengadah. ke atas membungkuk-bungkuk 
Karena belum tentu bentuk itu, jelek pula jelaslah segala tanggung. 
Dikiaskan kepada orang yang tak dapat berbuat sebagai mana mestinya, 
sehingga berada dalam kebingungan terns. 
Selangkah maju tiga langkah mundur 
Dikiaskan terhadap seseorang yang selalu ragu-ragu dan tak pernah berhasil 
dalam usahanya 
Masuk ada dibilang tidak 
Gambaran dari seseorang yang tidak berarti dalam masyarakat dan 
lingkungannya Tak pemah didengar pendapatnya. tapi tak pemah pula 
ditinggalkan. Malena ungkapan ini ialah bahwa sesuatu yang tidak sempurna -
atau yang tidak baik, akan selalu menemui kegagalan. Dalam pembinaan 
sikap hidup, seseorang yang ragu-ragu akan selalu dalam kemalangan 
dan tidak akan ada manfaatnya bagi orang di sekitarnya. Ungkapan ini 
dapat disamakan dengan ungkapan "Seperti mentimun bungkuk, masuk 
ambung ada, masuk bilangan tidak". 
· 47. Yangdomotdalamkautnyo. 
van~ angah copat bolabo 
Yang tong ung alang-alangan 
Yang tamale rakus dalam rakutnya 
Yang giat rajin cepat berlaba 
Yang bodohkebingungan 
Yang tamale rakus dalam rakutnya 
Seseorang yang mempunyai sifat tamale, loba dan rakus, ke mana ia pergi 
tetap akan mn:ari dan berpikiruntukkeuntungan pribadinya Titik tolaknya 
selalu akan hal yang menguntungkan. 
Ungkapan 1tadisional Daerah Kabupaten Kampar (Yeni Maulina) 
Yane eiat raj in cepat berlaba 
Orang yang rajin, giat dan bersungguh-sungguh, akan cepat mendapat 
hasil, keuntungan. 
Yane bocioh kebineunean 
Orang bodoh akan selalu dalam kebingungan dan usahanya menjadi 
kepalang tanggung. 
Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah bahwa sifat rakus 
seseorang terlihat dari perbuatannya yang kurang mempunyai rasa malu dan 
selalu berusaha merugikan orang lain. Orang yang rajin dao giat akao cepat 
menikmati hasil usahanya, orang yang bodoh akan selalu gagal dalam usahanya. 
U ngkapan ini dipergunakan untuk menggambarkan watak seseocang di 
tengah pergaulan kemasyarakatanya. Sifat rakus akan selalu menjadi gunjingan 
orang, sifat baikmenjadi pujian; sedang kebodohan selalu disayangkan. 
48. Yang comot dicomekkan 
Yang bekilau dikilatkan 
Yang di ate dilambungkan 
Yang congkek dicout 
Yang kotor dihina 
Yang berkilau dikilatkan 
Yang di atas disanjung tinggi 
Yang genting dicekik peras 
Yane kotor dihina 
Yang kotor, melarat, miskin dan sengsara dihina, dinista dao diremehkan. 
Yane berkilau dikilatkan 
Yang kaya, senang dan terkenal tambah dihormati dan disegani 
Yane di atas disanjune tineei 
Yang berkuasa makin dipuja-puja dan disanjung. 
Yani eentine dicekik peras 
Yang menderita dan sengsara, kian dipersulit dan diperas. 
Ungkapan ini bermakna: "sifat-sifat yang tidak baik pada seseorang adalah 
suka merendahkan yang rendah, menghormati orang karena kayanya, 
menyanjung karena kuasa dan menekan yang lemah". Ungkapan ini diper-
gunakan untuk memberi nasehat kepada seseorang agar menjauhi sifat-sifat 
tak terpuji sebagaimana digambarlGm dalam ungkapan ini. Dalam pembentukan-
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kepribadian, biasanya selain contoh yang baik.jugadimisalkan contoh perbuatan 
yang hams dihindarkan. 
49~ Yang kosat dipolas . 
Yang bongkol ditaa · 
Yang koou dijoneikan 
Yang kesat diampelas 
Yang berbongkol ditarah 
Yang keruh dijemihkan 
Yang kesatdiampelas 
Sesuatu yang kesat tentulah barang yang belum sempuma Jika ada sesu-
. atu yang menyebabkan keseretanhendaklah berusaha menghilangkannya 
dengan cara yang halus dan bijaksana. 
Yang berbongkol ditarah 
Bongkolan atau ganjalan yang menghalangi suatu usaha kebaikan harus - ~. 
disingkirkan, kalau perlu dengan kekerasan sekalipun. 
Yang keruh dijemihkan 
Segala sesuatu yang menjadi penghalang untuk kebaikan dan kebenaran - -
hendaklah disingkirkan. Membantu menjemihkan situasi yang menimbulkan 
kekeruhan merupakan keharusan bagi seseorang dalam masyarakatnya. 
Ungkapan ini dipergunakan untuk memberi petunjukkepada penguasa 
dan anggota masyarakat, bahwa kewajiban semuanyalah untuk menyingkirkan 
D ~W;ala penghalang dan hambatan yang timbul untuk menu ju kebaikan dan 
keamanan bersama Namun kalau bertindak sesuaikanlah dengan hukum yang 
berlaku dan dengan penuh bijaksana 
50. Yang codik pengubung Iida 
Yang beani pelapis dado 
Para cerdik pandai hendaklah menjadi penyampai aspirasi masyarakatnya 
Dia pandai berbicara dan ahli dalam mengemukakan pendapat. 
Yang berani pelapis dada 
Dada adalah bagian yang perlu dilindungi. Untuk melindungi diperlukan 
pelapis yang tahan dan kuat Mereka yang gagah berani, kuat dan perkasa 
hendaklah menjadi perisai dari setiap ancaman dan tantangan yang datang 
dariluar. · 
Ungkapan 'fradisional Daerah Kabupaten Kampar (Yeni Maulina) 
Makna yang terkandung ialah cendikiawan hendaklah menjadi pembimbing 
dalam masyarakatnya, sedangkan pemberani hendaklah menjadi pelindung 
negara dan bangsanya. 
Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat bagi seluruh lapisan masya-
rakat, bahwa mereka hendaknya membaktikan diri bagi negeri clan masyara-
katnya, sesuai dengan bidang dan kemampuan masing-masing. Kepada mereka 
diaharapkan agar jangan menyalahgunakan keahlian clan kemampuannya untuk 
berbuat yang tidak baik atau merugikan negeri dan bangsanya. 
KEMAMPUANMENYUNTING KARANGAN 




Penelitian ini dilaksanakan untuk melihat kemampuan menyunting 
karangan argumentasi guru bahasa Indonesia SMK Labor Pekanbaru. 
Karangan argumentasi ditulis oleh siswa-siswa kelas XII jurusan 
Penjualan dan Akuntansi 1 SMK Labor Pekanbaru. Karangan 
argumentasi yang telah ditulis oleh siswa disunting oleh guru dengan 
memperhatikan isi karangan, susunan organisasi paragraf. kosa kata, 
kalimat dan ejaan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Dari hasil 
analisis karangan yang telah disunting oleh guru dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: ( 1) kemampuan guru dalam menyunting 
isi karangan sudah cukup bagus tetapi guru bahasa Indonesia tidak 
menuliskan karangan yang telah disunting, (2) kemampuan guru dalam 
menyunting organisasi karangan argumentasi sudah cukup baik. Secara 
umum karangan memperlihatkan kesatuan yang cukup erat, koherensi 
dan alinea bisa berkembang dengan baik, walaupun ada beberapa 
karangan yang harus diperhatikan lagi oleh guru dalam penyuntingan-
nya, (3) kemampuan guru dalam menyunting kosa kata karangan masih 
kurang. Sebagian besar kesalahan dalam hal ini tidak disunting oleh 
guru, (4) kemampuan guru dalam menyunting penyusunan kalimat pada 
tiap-tiap paragraf secara menyeluruh cukup baik. Meskipun begitu, 
masih ada beberapa karangan siswa yang tidak diperhatikan 
kesalahannya oleh guru, dan (5) kemampuan guru dalam menentukan 
ejaan yang sesuai dengan EYD sangat kurang. Banyak sekali kesalahan 
yang ditemukan penulis terutama pada pemakaian huruf kapital, 
penulisan kata (terutama kata ganti dan kata depan) dan pemakaian 
tanda baca. 
Kemampuan Menyunting Karangan Argumentasi ... (Mametti) 
1. PENDAHULUAN 
Bahasa memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia 
Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi, tanpa bahasa tidak akan ada 
komunikasi yang baik antara seseorang dengan orang yang lainnya. 
Bahasa merniliki sifat atau ciri yang hakiki. Menurut Chaer (2003:33) 
mengatakan sifat atau ciri bahasa yang hakiki itu, antara lain, adalah (1) bahasa 
itu adalah sebuah system, (2) bahasa itu berwujud lambang, (3) bahasa itu 
berupa bunyi, (4) bahasa itu bersifat arbitrer, (5) bahasa itu bermakna, (6) 
bahasa itu bersifat konvensional, (7) bahasa itu bersifat unik, (8) bahasa itu 
bersifat universal, (9) bahasa itu bersifat produktif, ( 10) bahasa itu bervariasi, 
( 11) bahasa itu bersifat dinarnis, ( 12) bahasa itu berfungsi sebagai alat interaksi 
sosial, dan ( 13) bahasa itu merupakan identitas penutumya. 
Komunikasi digunakan sebagai alat interaksi sosial. Komunikasi bisa 
membuat manusia berinteraksi dengan lingkungan di sekelilingnya. Dengan 
komunikasi inilah kita bisa menambah pengetahuan dan mempelajari sesuatu 
yang belum kita ketahui. 
Bahasa yang kita gunakan dalam berkomunikasi tersebut bersifat langsung 
dan tidak langsung (komunikasi lisan). Komunikasi terjadi di banyak tempat, 
seperti di rumah, di kantor, di pasar, di sekolah dan di tempat-tempat lainnya. 
Di sekolah, guru berkomunikasi dengan siswa dan siswa berkomunikasi 
dengan guru. Dalam proses belajar mengajar di kelas terdapat empat kompetensi 
yang diajarkan guru kepada siswa. Kompetensi tersebut terdiri dari berbicara, 
membaca, menyimak dan menulis. 
Salah satu kompetensi yang sering dipakai untuk melihat sejauh mana 
kemampuan siswa dalam keterampilan berbahasa adalah menulis. Bentuk hasil 
menulis siswa bisa berupa karangan. Karangan terdiri dari limajenis, yaitu: 
narasi, argumentasi, deskripsi, eksposisi, dan persuasi. 
Tugas guru sebagai fasilitator pada kegiatan proses belajar mengajar dalam 
bidang menulis salah satunya adalah menyunting karangan. Kemampuan 
menyunting karangan tersebut dilihat dari segi kalimat, bentuk kata, pilihan 
kata, ejaan yang disempumakan, kohesi dan koherensi. Guru dituntut untuk 
mampu menyunting karangan yang dibuat oleh siswa sehingga karangan dan 
hasil suntingannya menjadi bagus. 
Menyunting adalah menyiapkan naskah siap cetak atau siap diterbitkan 
dengan memperhatikan segi sistematika penyajian, isi, dan bahasa (menyangkut 
ejaan, diksi dan struktur) (KBBI, 871. 1990). 
Pelajaran menyunting bisa ditemukan di dalam mata pelajaran bahasa 
Iitdonesia di tingkat Sekolah Menengah Pertama. Pelajaran pen}runtingannnya 
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sangat sederhana. Seorang guru tertama guru bahasa Indonesia dituntu~ untuk 
menguasai segala sesuatu yang berhubungan dengan penyuntingan. Apabifa 
guru tersebut mendapat tugas sebagai penyunting, guru yang bersangkutan 
tidak akan canggung lagi dalam arti kata sudah menguasai ejaan, tata bah3sa, 
diksi, stniktur dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini,peimlis ingin melihat 
kemampuan guru dalam memyunting karangan argumentasi. 
Rumusan masalah yang ingin dikaji pada penenlitian ini adalah: 
I. Bagaimanakah kemampuan guru bahasa Indonesia SMK menyunting isi 
suatu karangan? 
2. Bagaimanakah kemampuan guru bahasa Indonesia SMK menyunting 
penyusunan organisasi suatu karangan? 
3. Bagaimanakah kemampuan guru bahasa Indonesia SMK menyunting 
penyusunan kosa kata karangan? 
4: Bagaimanakah kemampuan guru bahasa Indonesia SMK menyunting 
penggunaan kalimat dalam suatu karangan? 
5. Bagaimanakah kemampuan guru bahasa Indonesia SMK menyunting 
ejaan dalam karangan? 
Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran yang lengkap tentang 
kemampuan guru bahasa Indonesia SMKLabor Pekanbaru dalam menyunting 
isi, penyusunan organisasi ,penggunaan kosa kata, penggunaan kalimat, dan 
ejaan suatu karangan argumentasi. 
Kebermaknaan penelilitan atau manfaat yang diharapkan setelah penelitian 
ini selesai adalah guru mampu menyunting karangan. l.ebih lanjut penelitian ini 
dapat membantu Balai Bahasa Provinsi Riau untuk mempersiapkan kegiatan 
pelatihan menyunting bagi guru bahasa Indonesia atau tenaga pengajar di 
sekolah. Dengan kata Jain melalui pelatihan tersebut guru diharapkan mampu 
meningkatkan potensi diri dan piufesionalisme sebagai seorang tenaga pengajar 
dan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Sehingga akan diperoleh basil 
pendidikan yang diharapkan. Dengan bertambahnya kemampuan guru secara· 
otomatis akan meningkatkan kepercayaan guru tersebut. 
Dari permasalahan penelitian yang disebutkan di atas, penulis memberikan 
pembatasan masalah dalam pelitian ini. Dalam menilai kemampuan meyunting 
karangan argumentasi guru bahasa Indonesia SMK Labor Pekanbaru, penulis 
melihat dari isi gagasan, jenis karangan yang ditulis, kemampuan menata 
paragraf, ta ta bahasa, gay a bahasa, kosa . kata, dan kemampuan dalam 
pemakaian EYD. 
Kemampuan Menyunting Karangan Argumentasi ... (Mametti) 
2. STUDI KEPUSTAKAAN 
2.1. Organisasi Karangan 
Karangan argumentasi adalah karangan yang mengemukakan alasan, 
contoh dan bukti yang kuat dan meyakinkan sehingga orang akan terpengaruh 
dan membenarkan pendapat penulis dan akhimya pembaca berbuat sesuai 
dengan pendapat penulis (F.X Surana, 1988: 172). 
Menurut Keraf ( 1992 : 101-104 ), dasar yang harus diperhatikan sebagai 
titik tolak argumentasi adalah: 
I. Pembicara atau pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subyek 
yang akan dikemukakannya, sekurang-kurangnya mengetahui prinsip-
prinsip ilmiahnya. Karena argumentasi pertama-tama didasarkan pada 
fakta, informasi, evidensi danjalan pikiran yang menghubung-hubungkan 
fakta-fakta dan informasi-informasi tersebut. Dengan mengetahui serba 
sedikit mengenai obyek yang akan dikemukakannya, serta mengetat.L1i 
prinsip ilmiah yang mencakup subyek tadi, maka penulis atau pembicara 
dapat memperdalam masalah tersebut dengan penelitian, observasi dan 
autoritas untuk memperkuat data dan informasi yang telah diperolehnya. 
2. Pengarang hams bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan atau 
pendapat-pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri . 
Mempertimbangkan pendapat lawan tidak berati harus menyerah kepada 
lawan. Mempertimbangkan pendapat lawan adalah dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah diantara fakta-fakta yang diajukan lawan ada yang 
dapat dipergunakannya, sehingga malah akan memperlemah pendapat 
Jawan tadi. Dan dapatjuga terjadi bahwa fakta dan evidensi lawanlah 
yang benar, sehingga pendapat lawanlah yang harus diterima. 
2.2. Paragraf 
Menurut Gorys Keraf ( 1994:67) ,untuk menciptakan paragraf yang baik, 
paragraf harus memenuhi tiga syarat. Ketiga syarat tersebut adalah: 
a. Kesatuan: yang dimaksud dengan kesatuan dalam alinea adalah bahwa 
semua kalimat yang membina alinea itu secara bersama-sama menyatakan 
suatu hal, suatu tema tertentu. 
b. Koherensi: yang dimaksud dengan koherensi adalah kekompakan 
hubungan antara sebuah kalirnat dengan kalimat yang lain yang membentuk 
alineaitu. 
c. Perkembangan alinea: perkembagan alinea adalah penyusunan atau 
perincian dariada gagasan-gagasan yang membina alinea itu. 
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2.3. Kalimat Efektif 
Keraf ( 1994:36) mengemukakan , yang dimaksud dengan kalimat efektif 
adalah kalimat yang memenuhi syarat-syarat berikut: 
1. Secara tepat dapat mewakili gagaSan atu perasaan pembicara atau penulis. 
2. Sanggup menimbulkan gagasan yang sama tepatnya dalam pikiran pen-
dengar atau pembaca seperti yang dipikirkan oleh pembicara atau penulis. 
MenurutAmran Halim dalamAzmi, dkk yang menyatakan dalam bukunya 
Ujian Bahasa ( 1987: 112) mengatakan bahwa dalam suatu karangan segi-segi 
yang dinilai adalah sebagai berikut. 
1. Isi karangan ialah hal-hal yang dikarang atau gagasan yang dikemukakan. 
2. Bentuk karangan ialah susunan atau cara penyaji~ isi karangan. 
3. Tata Bahasa ialah penggunaan bentuk-bentuk tata bahasa clan pola-pola 
kalimat. 
4. Gaya ialah pilihan strukturdan kosa kata untuk memberi nadaatau warna 
terhadap karangan itu. 
2.4. Ejaan Yang Disempumakan 
Dalam penulisan karangan, penggunaan ejaan yang disempurnakan 
memegang peranan penting. Ejaaan yang digunakan berpedoman pada 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempumakan yang disusun 
oleh Pusat Pembinaan dan Pengembanagan Bahasa Departemen Pendidikan 
Dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 1993. 
2.5 Syarat-Syarat Penyuntingan 
Menurut Pamusuk Eneste (2005: 15-21) mengatakan syarat-syarat untuk 
menjadi seorang penyunting adalah sebagai berikut. 
1. Menguasai ejaan 
2. Menguasai tata bahasa 
3. Bersahabat dengan Kamus 
4. Merniliki Kepekaan Bahasa 
5. Merniliki Pengetahuan Luas 
6. Merniliki Ketelitian dan Kesabaran 
7. Merniliki Kepekaan terhadap SARA dan Pomografi 
8. Merniliki Keluwesan 
9. Merniliki Kemampuan Menulis 
10. Menguasai Bidang Tertentu 
NN~ Menguasai BahasaAsing 
12. Memaharni Kode Etik Penyuntingan Naskah 
Kemampuan Menyunting Karangan Argwneota.si .. . (Mametti) 
3. METODOLOGIPENELITIAN 
P~N. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif ( deskriptive research). U ntuk 
mengetahui kemampuan menyunting karangan argumentasi guru bahasa In-
donesia di Sekolah Menengah Kejuruan di Pekanbaru. Penulis menggunakan 
hasil karangan siswa kelas Xlljurusan Penjualan dan Akuntansi 1 tahun ajaran 
2007 /2008 yang telah disunting oleh guru bi dang studi bahasa Indonesia. 
Karangan argumentasi siswa tersebut disunting dan dinilai langsung oleh guru 
yang bersangkutan. Dalam hal ini, penulis tidak lagi memberikan penilaian 
terhadap karangan argumentasi siswa tetapi hanya melihat kemampuan guru 
dalam menyunting karangan argumentasi siswa kelas Xlljurusan Penjualan 
dan Akuntansi 1. 
3.2. Populasi dan sampel 
Penulis memilih Sekolah Menengah Keguruan Labor di Pekanbaru karena 
sekolah ini merupakan salah satu Sekolah Menengah Keguruan yang bagus di 
Pekanbaru, sekolah ini dilengkapi dengan fasilitas sekolah yang baik. 
Populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru bahasa lndonesiadan seluruh 
siswa kelas XII . Sedangkan sampel yang digunakan adalah guru bahasa Indo-
nesia dan siswa kelas Xlljurusan Penjualan danAkuntansi l. 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam peneUtian ini data dikumpulkan dengan menggunakan karangan 
argumentasi siswa kelas Xlljurusan Penjualan dan Akuntansi 1 yang tel ah 
disunting oleh guru bahasa Indonesia, dengan tema yang telah ditentukan oleh 
guru yang bersangkutan. 
3.4. Teknik Analisis Data 
Data berupa karangan argumentasi siwa kelas Xlljurusan Penjualan dan 
Akuntansi 1 yang telah disunting oleh guru bahasa Indonesia dianalisis ber-
dasarkan kriteria tentang penyuntingan dan penilaian karangan. Karangan 
tersebut dianalisis satu persatu sehingga dapat diketahui secara jelas bagaimana 
kemampuan guru bahasa Indonesia dalam menyunting karangan. 
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4. ANALISIS KARANGAN 
Tabel 1. 
Nilai Karangan Argumentasi Siswa SMK Labor Kelas 3 Penjualan 
yang di Nilai oleh Guru Bahasa Indonesia 
NO NAMA NIL AI 
1 Nurhayati ro 
2 Rahman Putra ro 
3 YunitaAggraini 6.5 
4 Elisabeth ro 
5 Hemika Maretta 75 
Nilai-nilai siswa di atas diambil dari penilaian guru pada setiap karangan 
siswa, sementara karangan yang dinilai tersebut hanya dinilai secara keseluruhan, 
tan pa memberikan keterangan apa yang dinilai . Sementara aspek yang harus 
dinilai pada sebuah karangan yaitu isi, organisasi karangan, diksi, penggunaan 
bahasa dan ejaan yang disempumakan. Dari semua aspek tersebut barulah 
bisa diambil nilai akhir sebuah karangan. 
Ttdak ban yak kesalahan yang diperhatikan oleh guru pada setiap karangan, 
hanya beberapa karangan yang ditandai kesalahannya atau diperhatikan oleh 
guru. 
Keterangan: kata-kata yang dihitamkan dan digarisbawahi, merupakan 
kesalahan yang terpadat pada karangan yang telah disunting oleh guru sementara 
kata-kata yang dihitamkan saja merupakan kesalahan yang disunting oleh 
penulis. Dalam hal ini guru tidak menulis ulang karangan yang telah dia sunting, 
guru hanya menandai beberapa kesalahan yang terlihat saja Untuk lebihjelasnya, 
berikut salinan dari karangan siswa tersebut. 
Nama: Nurhayati 
Kenakalan Remaja 
Pada saat ini banyak sekali masyarakat yang membahas tentang 
kenakalan remaja. Karena pada saat ini banyak anak remaja yang 
mudah terpengaruh oleh lingkungan. Kenakalan remaja tidak asing 
lagi bagi masyarakat dan semakin banyak-nya anak remaja semakin 
banyak pula kenakalan yang terjadi pada saat ini. 
Kemampuan Menyunting Karangan Argumentasi ... (Mametti) 
Karena anak remaja mudah sekali untuk di pengaruhi. dengan 
hal-hal yg mudah untuk di lakukan dan mudah untuk di kerjakan. 
Karena anak remaja ( masa pertumbuhan) dengan gampang-
nya untuk merusak masa depan-nya. Biilsa-nya kenak.alan remaja 
ini di sebabkan oleh pengaruh lingkungan, pengaruh pergaulan. 
Pada saat ini banyak orang Tua yang membiarkan anak-anak mereka 
untuk bergaul. dan tanpa di sadari pergaulan juga dapat merusak 
masa depan anak-anak mereka. 
Dan tanpa di sadari oleh orang tua ciri-ciri seorang anak akan 
berubah Drastis dari sebelum-nya. Semakin lama-nya anak bergaul 
semakin banyak pula pengetahuan-nya tentang hal-hal yang dapat 
merusak masa depan mereka. Ciri-ciri dari kenakalan remaja dapat 
digambarkan dari sikap, tingkah laku, dari cara berbicara dapat 
kita ketahui perubahan seorang anak. 
Kenakalan remaja dapat merusak masa depan dan jadi bahan 
Pembicaraan masyarakat setempat. masyaralcat akan tidak percaya 
apa saja yang di lakukan oleh anak tersebut, karena bagi 
masyarakat anak tersebut tidak dapat di percaya lagi. 
Maka orang tua harus dapat mengatasi anak tersebut dengan 
cara, mendekati-nya, memperhatikan-nya, memberi masukan yang 
baik, dan memberikan gambaran-gambaran yg mudah untuk di ingat 
dan dapat untuk di lakukan dengan iklas 
Analisis 
a. Isi: Sudah sesuai dengan temakarangan, karena karangan ini memuat 
beberapa hal tentang penyebab, ciri-ciri serta cara menanggulangi 
kenakalan remaja. 
b. Organisasi paragraf 
Kesatuan : Kalimat-kalimat yang terdapat dalam karangan 101 
menyatakan suatu hal yaitu tentang kenakalan remaja. 
Artinya, kalimat-kalimat tersebut secara bersama-sama 
menyatakan satu tema. 
Koherensi : Kekompakan hubungan antara kalimat-kalimat yang 
membangun alinea cukup erat. 
Alinea : Berkembang dengan baik tidak menyimpang dari tema. 
c. Kosa kata : Diksi yang digunakan penulis secara umum sudah sesuai 
dengan bahasa Indonesia. 
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d. Kalimat : Secara umum kalimat yang digunakan penulis untuk 
menjelaskan alasannya cukup baguS. 
e. Ejaan 
Pada karangan ini guru tidak memperhatikan kesalahan yang terdapat 
· pada karangan dalam penulisan affiks dan EYD. Kesalahan afiks dan 
_EYD banyakterdapat pada karangan ini. 
J~ Kesalahan affiks terdapat pada kata banyak-nya (banyaknya) pada 
paragraf pertama, kata-kata di pengaruhi ( dipengaruhi), di lakukan 
(dilakukan), gampang-nya (gampangnya), depan-nya (depannya), 
di sadari ( disadari) pada paragraf kedua, kata-katadi sadari ( disadari), 
sebelum-nya (sebelumnya), pengetahuan-nya (pengetahuannya) 
pada paragraf ketiga, kata-katamasyarakat (Masyarakat), di lakukan 
(dilakukan), dipercaya (dipercaya) pada paragraf keempat, kata-kata 
·mendekati-nya (mendekati), memperhatikan-nya (memperhati-
kannya), pada paragrafkelima. Kesalahan EYD terdapat pada kata Tua 
(tua), dan (Dan), yg (yang) pada paragraf kedua, Drastis (drastis) 
pada paragraf ketiga,kata-katayg (yang), ildas (ikhlas) pada paragraf 
kelima. 
Nama: Rahman Potra 
Berilah Perhatian Kepada Remaja Yang Sedang Berkembang 
Kenakalan Remaja itu perbuatan seseorang remaja untuk 
menarik perhatian orang-orang di sekitarnya dan juga orangtuanya 
untuk mendapatkan perhatian yang lebih dari kedua orangtuanya. 
Karena seorang Remaja melakukan perbuatan-perbuatan yang 
menyimpang dari norma-norma dan Prilaku Remaja lainnya. 
Yang menyebabkan seorang Remaja melakukan tindakan-
tindakan yang tidak terpuji misalnya pergaulan bebas, kurangnya 
perhatian dari kedua orang tuanya. 
Karena kurangnya perhatian dari kedua orang tuanya, Remaja 
itu sendiri MeMiliki ciri-ciri atau sifat-sifat seperti Rasa ingin tahu 
dari remaja itu Sendiri. selalu ingin mencoba hal-hal yang baru. 
Karena Remaja itu a/can mendapatkan akibat dari kelakuan 
atau kenakalan yang a/can dialami oleh Remaja itu, Akibat-akibat 
yang akan didapatkan oleh remaja itu .ialah merusak atau merugikan 
dfri sendiri. 
Kemampuan Menyunting Karangan Argumentasi ... (Marnetti) 
Untuk dapat mengatasi atau menanggulangi kenakalan remaja 
itu harus adanya perhatian dari kedua orang tuanya, jangan mudah 
terpengaruh terhadap pergaulan bebas. 
Analisis 
a. Isi: Sudah sesuai dengan tema karangan, karena karangan ini memuat 
beberapa hal tentang-penyebab, ciri-ciri, akibat serta cara menanggulangi 
kenakalan remaja. -
b. Organisa.si paragraf 
Kesatuan : Kalimat-kalimat yang terdapat dalam karangan ini 
menyatakan suatu hal yaitu tentang kenakalan remaja. 
Artinya, kalimat-kalimat tersebut secara bersama-sama 
menyatakan satu tema. 
Koherensi : Kekompakan hubungan antara kalimat-kalimat yang 
membangun alinea cukup erat. 
Alinea : Berkembang dengan baik tidak menyirnpang dari tema 
c. Kosa kata: Diksi yang digunakan sudah sesuai dengan bahasa Indone-
sia. 
d. Kalimat: Secara umum kalimat yang digunakan penulis untuk menjelaskan 
alasannya cukup bagus. 
e. Ejaan 
Pada karangan ini guru tidak memperhatikan kesalahan yang terdapat 
pada penggunaan affiks dan EYD. Kesalahan EYD terdapat pada kata-
kata Remaja (remaja), Remaja (remaja), prilaku (perilaku), dan 
Remaja (remaja) pada paragraf pertarna, kata-kata Remaja (remaja), 
Pergaulan (pergaulan) pada paragraf kedua, kata-kata Remaja 
(remaja), MeMiliki (memiliki) , Rasa (rasa), Sendiri (sendiri) pada 
paragraf ketiga, kata-kata Remaja (remaja), Akibat (akibat), dan 
Merusak (merusak) pada paragraf keempat. 
Nama: YunitaAnggraini 
'Kena:kalan Remqja' 
Kenakalan Remaja seRing kita jumpai dan seRing kita dengar 
dalam kehidupan sehaRi-haRi. Kita sudah gak heran lagi. Kalo 
kenakalan Remaja zaman sekarang lebih meningkat daRi tahun 
sebelumnya. Kenakalan Remaja seRing terjadi di kalangan anak 
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Remaja .sekarang. Kenakalan Remaja adalah suatu sikapatau sifat 
· Remaja yang terkandung dalam normanya, tingkah /a/cu nya, adat-
istiadat, agama dan cara pergaulan sehari-harinya. 
Dan kita sudah memahami dan '!1engerti bahwa daRi penyebab 
terjadinya kenakalan Remaja zaman sekarang. dari cara seseorang 
bergaul dan kurangnya perhatian orang tua kepada <inaknya. dari 
kuRangnya peRhatian daRi oRang tua maka kenakalan Remaja itu 
terus meningkat.dan tidak hanya itu kenakalan Remaja bisa saja 
dari caRa bergaulnya dengan memakai obat-obatan terlarang, dan 
juga seRing kita jumpai Remaja zaman sekarang di tempat hiburan 
malam. 
Akibatnya sangat fatal bagi mereka lakukan dan mereka juga 
dijauhi teman dan masyarakat sekitar dalam perbuatan yang di 
lakukan dan mereka bisa merubah prilalcu yg dilakukannya akibat 
tingkah laku yang mereka lakukan banyak anak-anak yang baru 
menginjak remaja mereka juga ikut-ikutan yang mereka lihat di luar 
sama dan mempraktekkan langsung perbuatan yang mereka 
lakukan. 
Cara menanggulanginya Remaja harus mendekatkan diri 
kepada Allah swt dan mereka bertobat tingkah laku yang mereka 
lakukan selama ini yang buruk mereka lakukan makanya mereka 
wajib mendekati diri kepada Allah swt dan sholat, mengaji, dan 
menghormati kedua orang tua, Ramah terhadap orang lain, maka 
orang tua bisa melihat dan mengontrol perubahan terhadap anak 
dan orang tua bisa membagi waktu kepada anaknya. dan menasehati 
yang mana yang baik dan yang mana yang buruk perbuatan yg 
mereka lakukan. 
Analisis 
a. Isi: Sudah sesuai dengan tema karangan, karena karangan ini memuat 
beberapa hal tentang penyebab, ciri-ciri , akibat serta cara menanggulangi 
kenakalan remaja. 
b. Organisasi paragraf 
Kesatuan : Kalimat-kalimat yang terdapat dalam karangan ini 
menyatakan suatu hal yaitu tentang kenakalan remaja. 
Artinya, kalimat-kalimat tersebut secara bersama-sama 
menyatakan satu tema. 
Kemampuan Menyunting Karangan Argumentasi ... (Mametti) 
Koh.erensi: Kekompakan hubungan antara kalimat-kalimat yang 
membangun alinea cukup erat. 
Alinea : Berkembang dengan baik tidak menyimpang dari tema. 
c. Kosa kata : Diksi yang digunakan penulis masih ada yang behim sesuai 
dengaii bahasa Indonesia. 
d. Kalimat : Secara umum kalimat yang digunakan penulis untuk 
menjelaskan alasannya cukup bagus. 
e. Ejaan 
Pada karangan ini guru tidak memperhatikan kesalahan yang terdapat 
pada penggunaan affiks dan EYD. Pada karangan ini siswa sering meng-
gunakan R (huruf kapital) pada tengah kata. Kesalahan diksi pada 
karangan ini terdapat pada susunan kata-kata dalam kalimat yang sering 
terbalik-balik. Kesalahan afiks terdapat pada kata-kata laku nya 
(lakunya). Kesalahan EYD terdapat pada kata-kata Remaja (remaja), 
seRing (sering), seHari-haRi (sehari-hari), Kalo (kalau), Remaja 
(remaja), daRi (dari), Remaja (Remaja), seRing (sering), Remaja 
(remaja) pada paragraf pertama, kata-kata daRi (dari), Remaja 
(remaja), dari (Dari), kuRangnya (kurangnya), peRhatian 
(perhatian), daRi ( dari), oRang (orang), Remaja (remaja), dan ( dan), 
Remaja (remaja), caRa (cara), seRing (sering), Remaja (remaja) 
pada paragraf kedua, dan kata-kataprilaku (perilaku), Remaja (remaja) 
pada paragrafketiga. Kesalahan diksi pada katagak (tidak) pada paragraf 
pertama, dan mendekati (mendekatkan) pada paragraf keempat. 
Nama : Elisabeth 
Kenakalan Remaja 
Dizaman sekaRang Ini keNakalan Remaja membuat PaRa 
oRaNg Tua khawatiR. Di MaNa USia Remaja, USia yaNg SaNgat 
RaWan deNgaN PeRubaHan, PeRubaHan sikap, tiNgkaH laku, 
Dan po/a berfikir, tapi keNakalan Remaja tidak bisa kita lihat Nilai 
Negatif, dimana PaRa Remaja meNgalami kede WasaaN. 
KedeWasaan Dalam bergaul, tiNgkah laku terhadap oRaNg yaNg 
di sekiTaRNya, Tapi kadaNg PaRa remaja tidak MeNyadaRi baHwa 
bergaul deNgaN SiapakaH dia. 
DiMaNa PaRa oRaNg Tua Ikut aNdil dalam PeRgaulaN 
aNakNya, karna penyebab dari keNakalaN Remaja itu bera Wal 
dari keTeledoraN oRaNg Tua. di sini anak maupun oRaNg Tua 
Tidak bisa disalaHkan Seratus PeRSeN aNak pengin tau RaSaNya 
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bagaimaNa Bergaul deNgan oRaNg ban yak, kaRNa dia tidak Ingin 
melewati masa Remaja yang kebaNyakaN orang, Masa yaNg PeNuH 
deNgan kebebasan, tapi kadaNg orang tua Tidak Ingin aNakNya 
TeRjeRumuS deNgaN hal-hal yaNg negatif; di sini PeRlu 
Pengawasan dari keluaRga; liNgkuNgaN dan sekolaH. 
PaRa Remaja tau MaNa yaNg Baik dan yaNg tidak Baik Tapi 
kadaNg meReka sulit untuk bertindak, kaRNa kuraNgNya 
komuNikasi yaNg membangun meReka lebih Baik lagi. 
LiNgkuNgaN sosial yaNg tidak PerNaH memikirkan kepentiNgan 
Remaja kaRna meNurut meReka Itu keNakalan yang biasa. 
Sebagian ciRi DaRi keNakalan Remaja yaNg seRiNg dilakukan. 
Hal kecil saja berboHong untuk MeNutupi keSalaHan meReka, 
berfoya-foya dan meReka tidak sadar bahWa UangyaNg meReka 
pakai aDalaH UaNg oRaNg·Tua. 
KaRNa meReka tidak memikirkan akibatNya, meReka akan 
Rugi teRutama meReka akan meRugikan diri sendiri, oRaNg Tua, 
dan oRaNg yaNg aDa di sekelingnya kaRNa meReka tidak perNah 
berfikir panjaNg untuk kedepanNya, bagaimana ResikoNya bila 
meReka Berbohong. 
Di sini Remaja harus mengenal lebih dalam tentang Agama, 
adat-istiadat dan norma-norma kesusilaan lainnya. 
Analisis 
a. Isi: Sudah sesuai dengan tema karangan, karena karangan ini memuat 
beberapa hal tentang penyebab, ciri-ciri , akibat serta cara menanggulangi 
kenakalan remaja. 
b. Organisasi paragraf 
Kesatuan : Kalimat-kalimat yang terdapat dalam karangan ini 
menyatakan suatu hal yaitu tentang kenakalan remaja. 
Artinya, kalimat-kalimat tersebut secara bersama-sama 
menyatakan satu tema. 
Koherensi : Kekompakan hubungan antara kalimat-kalimat yang 
membangun alinea belum cukup erat. 
Alinea : Berkembang dengan baik tidak menyimpang dari tema. 
c. Kosa kata : Diksi yang digunakan penulis secara umum sudah sesuai 
dengan bahasa Indonesia. 
d. Kalimat · : Secara umum kalimat yang digunakan penulis untuk 
menjelaskan alasannya cukup bagus. 
Kemampuan Menyunting Karangan Argumentasi .. . (Mametti) 
e. Ejaan 
Pada karangan ini guru tidak memperhatikan kesalahan yang terdapat 
pada penggunaan affiks dan EYD. Kesalahan affiks terdapat pada kata-
kata ke depannya (ke depannya). Kesalahan EYD terdapat pada kata-
kata sekaRang (sekarang), lni (ini), keNakalan (kenakalan), Remaja 
(remaja), PaRa (para),oRaNg (orang), Tua (tua), khawatiR 
(khawatir), MaNa (mana), Usia (usia), Remaja (remaja), Usia (usia), 
yaNg (yang), SaNgat (sangat), Ra Wan (rawan), deNgaN (dengan), 
PeRubaHan (perubahan), tiNgkaH (tingkah), Dan (Dan), 
keNaka/an (kenakalan), Remaja (remaja), meNgalami (mengalami), 
Kede WasaaN (kedewasaan), Kede Wasaan (kedewasaan), Dalam 
(dalam), tiNgkah (tingkah), oRaNg (orang), yaNg (yang), 
sekiTaRNya (sekitarnya), Tapi (tapi), kadaNg (kadang), PaRa 
(para), Menyadari (menyadari), baHwa (bahwa), deNgaN (dengan), 
SiapakaH (siapakah) pada paragraf pertama, kata-kata Di MaNa (di 
mana), PaRa (para), oRaNg (orang), Tua (tua), lkut (ikut), aNdil 
(andil), PeRgaulaN (pergaulan), Remaja (remaja), beraWal 
(berawal), keTeledoraN (keteledoran), oRaNg (orang), Tua (tua), 
di sini (Di sini), oRaNg (orang), Tua ( tua), Tidak ( tidak), disalaHkan 
(disalahkan), Seratus (seratus), PeRSen (persen), aNak (anak), tau 
(tahu), RaSaNya (rasanya), bagaimaNa (bagaimana), Bergaul 
(bergaul),deNgan (dengan), oraNg (orang), kaRna (karena), lngin 
(ingin), Remaja (remaja), kebaNyakan (kebanyakan), Masa (masa), 
yaNg (yang), Penuh (penuh), deNgan (dengan), kadaNg (kadang), 
Tidak (tidak), lngin (ingin), aNakNya (anaknya), TerjeRumuS 
(terjerumus), deNgaN (dengan), PeRlu (perlu), Pengawasan 
(pengawasan), keluaRga (keluarga), liNgkuNgaN (lingkungan), dan 
sekolaH (sekolah) pada paragraf kedua, PaRa (Para), Remaja 
(remaja), tau (tahu), Mana (mana), yaNg (yang), Baik (baik), Tapi 
(tapi), kadaNg (kadang), meReka (mereka ), kaRna (ka rena), 
kuraNgNya (kurangnya), komuNikasi (komunikasi),yaNg (yang), 
meReka (mereka), Baik (baik), LiNgkuNgan (Lingkungan), yaNg 
(yang), PerNaH (pernah), kepentiNgan (kepentingan), Remaja 
(remaja), ciRi (ciRi), Dari (dari), keNaka/an (kenakalan), Remaja 
(remaja), yaNg (yang), seRiNg (sering), berboHong (berbohong), 
MeNutupi (menutupi), keSa/aHan (kesalahan), meReka (mereka), 
baHwa (bahwa), Vang (uang), yaNg (yang), meReka (mereka), 
aDa/aH(adalah), UaNg (uang), Tua (tua) pada paragraf ketiga, dan 
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kataJkatakao~ (karena), meReka (mereka), Rugi (rugi), teRutama 
(terutama), meReka (mereka), meRugikan (merugikan), oRaNg 
- (orang), Tua (tua), oRang (orang),yaNg (yang), aDa (ada), kaRna 
(karena), meReka (mereka),perNah (pemah), panjaNg (panjang), 
ResikoNya (resikonya), meReka (mereka), Berbohong (berbohong), 




Kenakalan remaja suatu sifat prilaku yang kurang baik dalam 
prilaku dalam kehidupan sehari-hari dan suatu prilaku yang dimiliki 
setiap remaja setelah beranjak remaja atau disaat memasuki usia 
17 tahun disertai karena pergaulan yang terlalu bebas. mereka tidak 
bisa melihat berbuata.n buruk dan baik dalam pergaulan yang mereka 
lakukan secara bersama-sama atau berkelompok. Kenakalan yang 
mereka lakukan karena orang tua tidak bisa mengontrol anaknya 
dalam tingkah laku dan berbuatan yang mereka lakukan. 
Kenakalan mereka disebabkan remja kurangnya perhatian dari 
orang tua. Pergaulan bebas yang dilakukan anaknya karena 
orang tuanya terlalu sibuk dengan urusannya sendiri makanya anak 
seenak-enaknya aja melakukan perbuatan yang buruk dan tercela 
dilakukan anaknya. 
Contoh kenakalan yang mereka lakukan seperti yang kita lihat 
dikalangan masyarakat berbuatannya, keributan, taruhan, melawan 
kepada kedua orang tua, mengisap narkoba, minum-minuman keras, 
merokok disertai ura-urahan dijalan-jalan. dan masih banyak pula 
mereka lakukan karna mereka tidak memikirkan apa akibat dari 
perbuatan yang mereka lakukan. 
Akibatnya sangat fatal bagi mereka lakukan, dan mereka juga 
bisa dijauhin teman dan masyarakat sekitar dalam perbuatan yang 
dilakukan dan mereka bisa merubah prilaku yang dilakukan nya 
_ akibat tingkah laku yang mereka lakukan banyak anak-anak yang 
baru beranjak remaja mereka jauga ikut-ikutan yang mereka lihat 
diluar sana dan mempraktekkan langsung berbuata.n yang mereka 
lihat kepada teman sebayanya tentarig tingkah lakukan yang mereka 
lakukan dan mereka juga membuat keributan dijalan, gang dan 
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tempat perkumpulan yang mana mereka lakukan secara bersama-
sama. 
Cara menanggulanginya remaja harus mendekatkan diri 
kepada allah swt dan mereka bertobat tingkah laku yang · mereka 
lakukan selama ini yang buruk mereka lakukan makanya mereka 
wajib mendekati diri kepada allah swt dan sholat, mengaji, meng-
hormati kedua orang tua, ramah terhadap orang lain, maka orang 
tua bisa melihat, mengontrol perubahan terhadap orang lain, maka 
orag tua bisa melihat, mengontrol perubahan terhadap anak dan 
orang tua juga bisa membagi waktu untuk anaknya dan menasehat 
yang mana baik, buruk berbuatan mereka lakukan. Makanya anak, 
orang tua berani membilang kepada anak kalau mencari teman 
harus baik dan soleh, berani membilang kepada anak kalau mencari 
teman harus baik dan soleh, soleha. Kalau orang tua menerapkan 
disiplin anak pasti bisa menghormati, mengontrol berbuatan yang 
mereka lakukan di luar sana bersama teman-temannya. Makanya 
kalau sudah diterapkan disiplin disemua rumah kedua orang tua 
pasti kenakalan mereka lakukan pasti tidak lihat di luar sana. 
Analisis 
a. Isi: Sudah sesuai dengan tema karangan, karena karangan ini memuat 
beberapa hal tentang penyebab, ciri-ciri, akibat serta cara menanggulangi 
kenakalan remaja. 
b. Organisasi paragraf 
Kesatuan : Kalimat-kalimat yang terdapat dalam karangan ini menyata-
kan suatu hal yaitu tentang kenakalan remaja. Artinya, 
kalimat-kalimat tersebut secara bersama-sama menyatakan 
satu tema. 
Koherensi : Kekompakan hubungan antara kalimat-kalimat yang 
membangun alinea cukup erat. 
Alinea : Berkembang dengan baik tidak menyimpang dari tema. 
c. Kosa kata : Diksi yang digunakan penulis masih belum sesuai dengan 
bahasa Indonesia. 
d. Kalimat : Secara umum kalimat yang digunakan penulis untuk 
menjelaskan alasannya cukup bagus tetapi masih perlu perbaikan. 
e. Ejaan 
Pada karangan ini guru tidak memperhatikan kesalahan yang terdapat 
pada penggunaan affiks dan EYD. Kesalahan affiks terdapat pada kata-
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kata disaat (di saat) pada paragraf pertama, dijalan-jalan (di jalan-
jalan) pada paragraf ketiga, dan kata-kata diluar (diluar) pada paragraf 
keempat. Kesalahan EYD terdapat pada kata-kata mereka (Mereka) 
pada paragraf pertama, ura-urahan (hura-hura), dan (Dan), -karna 
(karena) pada paragraf ketiga dan allah (Allah) pada paragraf kelima. 
Tabel 2. 
Nilai Karangan Argumentasi Siswa SMK Labor Kelas 3 AK 1 
NO NAMA NILA I 
1 NunnellynaAudreyan 70 
2 Kusranti 70 
3 RahmatDani 68 
4 Lona Paramita Ersa 6.5 
5 Dosfriyati 6.5 
Nama: NurmellynaAudreyan 
( tidak adajudul karangan) 
Kenakalan remaja saat ini sedang maraknya dizaman yang 
modren ini, banyak remaja yang terlibat dalam penyalahgunaan 
narkoba, pergaulan bebas dan dunia malam. 
Orang tua saat ini terlalu sibuk dengan urusan mereka masing-
masing, sehingga ia lupa akan memperhatikan tingkah laku 
anaknya, mereka tidak tahu bahwa kemajuan IPTEK dapat merusak 
anaknya jika tidak dikontrol setiap saat. 
Remaja menjadi bebas dalam melakukan aktivitas yang negativ 
diluar rumah dan banyak reniaja yang terlibat dalam pergaulan 
bebas, yang menyebabkan remaja menjadi hamil diluar nikah, di 
sekolah prestasi belajamya tiba-tiba menurun dan banyak remaja 
yang jarang berada dirumah ketika malam tiba. 
Orang tua harus lebih memperhatikan setiap hal-hal yang 
dilakukan anaknya baik itu di dalam rumah maupun diluar rumah, 
dan orang tua harus rajin mengontrol nilai-nilai anaknya dengan 
menelpon guru atau wali kelas anaknya di sekolah. trus orang tua 
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harus berusaha Lebih dekat dengan anaknya dengan mengajak anak 
liburan bersama dan saling bertukar pikiran dengan anaknya. 
Jika orang tua dan anak terjalin komunikasi yang baik, mudah-
mudahan akan terhindar dari pergaulan bebas dan dunia malam. 
Analisis 
a. Isi : Sudah sesuai dengan tema karangan, karena karangan ini memuat 
beberapa hal tentang penyebab, ciri-ciri , akibat serta cara menanggulangi 
kenakalan remaja tetapi tidak menuliskan judul karangan. 
b. Organisasi paragraf 
Kesatuan : Kalimat-kalimat yang terdapat dalam karangan ini menyata-
kan suatu hal yaitu tentang kenakalan remaja. Artinya, 
kalimat-kalimat tersebut secara bersama-sama menyatakan 
satu tema. 
Koherensi: Kekompakan hubungan antara kalimat-kalimat yang 
membangun alinea cukup erat. 
Alinea : Berkembang dengan baik tidak menyimpang dari tema. 
c. Kosa kata : Diksi yang digunakan penulis masih ada yang belum sesuai 
dengan bahasa Indonesia. 
d. Kalimat : Secara umum kalimat yang digunakan penulis untuk 
menjelaskan alasannya cukup bagus. 
e. Ejaan 
Pada karangan ini guru tidak memperhatikan kesalahan yang terdapat 
pada penggunaan affiks dan EYD . 
Kesalahan affiks terdapat pada kata diluar (di luar) pada paragraf ketiga 
dan keempat. Kesalahan EYD terdapat pada kata negativ (negatit) pada 
paragraf ketiga. 
Nama : Kusranti 
"Kenakalan Remaja" 
Seperti yang kita ketahui kenakalan remaja sangat /ah marak 
belakangan ini, di mana kenakalan remaja itu sendiri (imbul dari 
sikap, tingkah laku dan lingkungan. 
Kenakalan remaja ini disebabkan oleh pergaulan bebas, adanya 
ketidak harmonisan bersama keluarga, kurang nya perhatian dari 
orang tua serta tempat tinggal atau lingkungan yang mendukung I 
berbau negatifmisal nya adanya miras dan narkoba itu semua dapat 
merusak remaja. 
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Akibat yang ditimbulkan dari kenakalan remaja ini adalah rusak 
nya masa depan, anak bisa menjadi frustasi dan puius asa. 
Ciri2 kenakalan remaja itu anak tidak mau lagi mendengarkan 
nasehat dari orang tua atau melawan kepada orang tua, sikap anak 
menjadi brutal dan semaunya tanpa memikir kan resiko atau pun 
akibat nya, anak menjadi sering menyendiri, dan orang tua tidak 
tau akan hal yang terjadi pada anak nya. 
Harapan orang tua kepada anak nya,adalah agar anak nya 
yang telah rusak oleh kenakalan remaja bisa menjadi lebih baik 
dan berubah serta bisa berjalan di jalan yang yang benar dan anak 
tersebut bisa berguna bagi nusa dan bangsa serta dapat menjadi 
penerus atau generasi yang . bisa di tiru untuk masa yang akan 
datang. 
Analisis 
a. Isi: Sudah sesuai dengan tema karangan, karena karangan ini memuat 
tentang kenakalan remaja. 
b. Organisasi paragraf 
Kesatuan : Kalimat-kalimat yang terdapat dalam karangan ini 
menyatakan suatu hal yaitu tentang kenakalan remaja. 
Artinya, kalimat-kalimat tersebut secara bersama-sama 
menyatakan satu tema. 
Koherensi: Kekompakan hubungan antara kalimat-kalimat yang 
membangun alinea cukup erat. 
Alinea : Berkembang dengan baik tidak menyimpang dari tema. 
c. Kosa kata : Diksi yang digunakan penulis secara umum sudah sesuai 
dengan bahasa Indonesia. 
d. Kalimat : Secara umum kalimat yang digunakan · penulis untuk 
menjelaskan alasannya cukup bagus. 
e. Ejaan 
Kesalahan afiks terdapat pada kata-kata sangat lah (sangatlah) pada 
paragraf pertama, kata-kata ketidak harmonisan (ketidakharmonisan), 
kurang nya (kurangnya), misal nya (misalnya) pada paragraf kedua, 
kata-katarusak nya (rusaknya) pada paragrafketiga, kata-katamemikir 
kan (memikirkan), akibat nya (akibatnya), anak nya (anaknya) pada 
paragrafkeempat,anak nya (anaknya), di tirn (ditirn) pada paragraf ·· 
kdima. Kesalahan EYD terdapat pada kata ulang..riciI.(ciri-ciri) pada 
paragrafkeempat, danjuga penggunaan tanda petik padajudul karangan. 
® 
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Nama.: Rahmat Dani 
Kenakalan Remaja 
Kenakalan Remaja ini setiap manusia pasti pernah melakukan 
hal tersebut, yang tak pemah kita sadari apa yang telah kiia perbuat 
baik dari segi positif maupun dari segi Negatifnya, awalnya kita 
tidak pemah tau apa yang dilakukan itu sangat jelek bagi diri kita, 
akhimya kita sadar atau sangat menyesal apa yang kita perbuat itu 
sangat merugikan terhadap diri kita. 
Penyebab dari Kenakalan Remaja ini bisa terjadi dari diri 
remaja itu sendiri apapun masalahnya, itu sangat rumit mancari 
solusinya kalau kita tidak ada perubahan dari Remaja itu. 
awal dari Kenakalan Remaja ini semua akibat dari pengaruh 
atau kurangnya perhatian dari orang tua sehingga remaja itu sangat 
bebas melakukan apa yang dia inginkan dan paling sering terjadi 
dari segi negatifnya. Remaja tidak akan pernah bisa lepas dari 
kenakalannya kalau tidak ada yang mendidik dari awal dengan 
didikan agama. 
Ada tanda-tanda Kenakalan Remaja dalam dirinya yang 
pertama sering keluar ma/am tanpa memeberi tahu orang tua terlebih 
dahulu, sering membantah orang tua. 
Semua harapan dari orang tua demi anaknya pasti ingin 
anaknya menjadi orang yang berguna. 
Analisis 
a. Isi: Sudah sesuai dengan tema karangan, karena karangan ini memuat 
tentang kenakalan remaja. 
b. Organisasi paragraf 
Kesatuan : Kalimat-kalimat yang terdapat dalam karangan ini menya-
takan suatu hal yaitu tentang kenakalan remaja. Artinya, 
kalimat-kalimat tersebut secara bersama-sama menyatakan 
satu tema. 
Kohereosi: Kekompakan hubungan antara kaJimat-kalimat yang 
membangun alinea cukup erat. 
Alinea : Berkembang dengan baik tidak menyirnpang dari tema. 
c. Kosa kata : Diksi yang digunakan secara umum sudah sesuai dengan 
bahasa Indonesia. 
d. Kalimat : Secara umum kalimat yang digunakan penulis untuk men-
jelaskan alasannya cukup bagus. 
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e. Ejaan 
Pada karangan terdapat kesalahan pada penggunaan EYD . 
Kesalahan EYD terdapat pada kata-kataRemaja (remaja),Negatifnya 
(negatifnya), tau (tahu) pada paragraf pertama, Kenakalan Remaja 
(kenakalan remaja), Remaja (remaja) pada paragraf kedua, kata-kata 
awal (Awai), Kenakalan Remaja (kenakalan remaja) pada paragraf 
ketiga, dan kata-kata Kenakalan Remaja (kenakalan remaja) pada 
P<l!agraf keempat. 
Nama : Lona Paramita Ersa 
Kenakalan Remaja 
Kenakalan remaja itu sendiri merupaka tindakan atau 
perbuatan yang lebih kearah negatif yang dilakukan oleh seorang 
remaja yang akan beranjak dewasa, yang disebabkan oleh besarnya 
rasa _ ingin tahu terhadap sesuatu hal yang dianggap pisa 
menyenangkan. Yang disebabkan oleh kurangnya perhatian dari 
orang tua, keluarga yang berantakan, lingkungan tempat tinggal 
dan masih banyak lagi yang lainnya. Yane meneakibatkan seperti 
kita ambil salah satu contohnya ialah "keluarga berantakan" yang 
berawal dari perceraian kedua orang tua, yang mengakibatkan-anak 
yang menjadi korban dalam hal tersebut, yang membuat anak 
atau si remaja itu sendiri melakukan hal yang negatif seperti: 
Malasnya pulang kerumah, pergi ke tempat-tempat yang bisa 
membuat ia senang seperti diskotik, obat-obatan terlarang hingga 
ke sex bebas, yang mengakibatkan remaja itu hancur. yang memiliki 
· ciri-ciri sepertijarangnya masuk ke sekolah dan nilai yang menurun 
dari yang biasanya. 
Harapali sebagai orang tua yaitu ingin anaknya dapat seperti 
yang dulu lagi dengan memberi arahan yang bisa membuat ia tenang. 
Analisis 
a. Isi: Sudah sesuai dengan tema karangan tentang kenakalan remaja. 
b. Organisasi paragraf 
Kesatuan : Kalimat-kalimat yang terdapat dalam karangan ini 
menyatakan suatu hal yaitu tentang kenakalan remaja. 
Artinya, kalimat-kalimat tersebut secara bersama-sama 
menyatakan satu tema. 
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Koherensi: Kekompakan hubungan antara kalimat-kalimat yang 
membangun alinea kurang erat. 
Alinea : Belum berkembang dengan baik. 
c. Kosa kata : Diksi yang digunakan penulis masih ada yang belum sesuai 
dengan bahasa Indonesia. 
d. Kalimat : Secara umum kalimat yang digunakan penulis untuk 
menjelaskan alasannya belum bagus. 
e. Ejaan 
Pada karangan ini guru tidak memperhatikan kesalahan yang terdapat 
pada penggunaan afiks dan EYD. Kesalahan affiks terdapat pada kata 
kearah (ke arah), kerumah (ke rumah) pada paragraf pertama. 
Kesalahan EYD terdapat pada kata-kata sex (seks),yang (Yang) pada 
paragraf pertama. Kesalahan yang Jain terdapat pada judul karangan yang 
digarisbawahi. 
Nama: Dosfriyati 
Tidak ada judul karangan 
Kenakalan remaja adalah suatu perbuatan yang sangat 
merugikan diri sendiri dan masyarakat yang bersifat negatif 
Kenakalan remaja itu biasanya terjadi dikalangan pelajar dan yang 
berusia 14-17 tahun, remaja itu tidak dapat mengendalikan diri 
sendiri dan remaja itu gampang terpengaruh dilingkungan yang 
bersifat negatif. Kenakalan remaja itu biasanya kurangnya atau 
kasih sayang dari orang tua dan orang tuanya sibuk dan orang 
tuanya tidak sempat memperhatikan anaknya. Harapan orang tua 
anaknya dapat berubah dan menjadi orang yang berguna bagi 
bangsa dan negara. Anaknya harus pandai memilih teman dalam 
pergaulan sehingga apa yang diinginkan kedua orang tuanya dapat 
terwujud. Ciri-ciri kenakalan remaja itu gampangnya emosi, suka 
menghina ataupun mengejek orang lain dan suka ke diskotik maupun 
ke tempat yang terlang. Akibatnya memakai obat-obat terlarang 
misalnya: narkoba, narkotika, sabu-sabu, suntik sehingga 
menyebabkan penyakit Aids. Negara Indonesia sangat mengharap-
kan generasi atau penerus bangsa menjadi orang yang berguna 
bagi nusa dan bangsa. Jadi kita sebagai penerus bangsa, jangan 
sampai memakai barang terlarang agar kita tidak merugikan 
negara. Sehingga orang tua kita bangga dan senang mempunyai 
anak seperti kita. 
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Analisis 
a. Isi: Sudah sesuai dengan tema karangan tentang kenakalan remaja, tetapi 
harus lebih dikembangkan lagi. 




Kesatuan : Kalimat-kalimat yang terdapat dalam karangan ini menyata-
kan suatu hal yaitu tentang kenakalan remaja. Artinya, 
kalimat-kalimat tersebut secara bersama-sama menyatakan 
satu tema. 
Koherensi : Kekompakan hubungan antara kalimat-kalimat yang 
membangun alinea cukup erat. 
Alinea : Berkembang dengan baik tidak menyimpang dari tema. 
Kosa kata : Diksi yang digunakan penulis masih ada yang belum sesuai 
dengan bahasa Indonesia . . 
Kalimat : Secara umum kalimat yang digunakan penulis untuk 
menjelaskan alasannya perlu dikembangkan lagi. 
Ejaan 
Pada karangan ini guru tidak memperhatikan kesalahan yang terdapat 
pada penggunaan affiks dan EYD. 
Kesalahan affiks terdapat pada katadilingkungan (di lingkungan) pada 
paragraf pertama. Kesalahan EYD terdapat pada penulisan kata ter/ang 
( terlarang) pada paragraf pertama. 
5. PENUTUP 
5.1.- Simpulan 
Dari pengolahan data yang telah dilaksanakan, maka penulis-menarik 
kesimpulan yaitu: . 
1. Kemampuan guru dalam menyunting isi karangan sudah cukup bagus 
tetapi guru bahasa Indonesia tidak menuliskan karangan yang telah 
disunting. Guru hanya membaca dan menandai beberapa kesalahan yang 
terlihat dengan jelas saja. Semua karangan yang ditulis siswa sudah sesuai 
dengan karangan argumentasi, walaupun masih perlu pengembangan lagi 
untuk beberapa karangan siswa. 
2. Kemampuan guru dalam menyunting organisasi karangan argumentasi 
sudah cukup baik. Secara umum karanngan memperlihatkan kesatuan 
yang cukup erat, koherensi dan alinea bisa berkembang dengan baik, 
walaupun ada beberapa karangan yang hams diperhatikan lagi oleh guru 
dalam penyuntingannya 
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3. Kemarnpuan guru dalarn menyunting kosa .kata karangan masih kurang. 
Sebagian besar kesalahan dalam hal ini tidak disunting oleh guru. Guru 
hanya membaca sekilas saja. 
4. Kemampuan guru dalarn menyunting penyusunan kalimat pada tiap-tiap 
paragraf secara menyeluruh cukup baik. Meskipun begitu, masih ada 
beberapa karangan siswa yang tidak diperhatikan kesahannya oleh guru. 
5. Kemampuan guru dalarn menentukan ejaan yang sesuai dengan EYD 
sangat kurang. Ban yak sekali kesalahan yang ditemukan penulis terutarna 
pada pemakaian huruf kapital, penulisan kata (terutama kata ganti dan 
kata depan) dan pemakaian tanda baca. Kesalahan tersebut tidak disunting 
oleh guru tetapi disunting oleh penulis. 
5.2. Saran 
Dari kesimpulan di atas, penulis bisa melihat kemampuan menyunting 
karangan argurnentasi guru bahasa Indonesia SMK Labor Pekanbaru masih 
perlu ditingkatkan lagi terutama yang berhubungan dengan ejaan, penulisan 
kata dan pemakaian tanda baca. Penulis menyarankan agar Balai Bahasa dapat 
memberikan pelatihan penyuntingan kepada guru-guru yang ada di Pekanbaru. 
Sehingga nanti diharapkan dengan adanya pelatihan tecsebut, para guru dapat 
menjadi seor.rng penyunting yang baik dan hal ini akan memberikan darnpak 
yang baik tidak hanya buat guru tersebut tetapi juga bagi siswa yang diajar-
kannya 
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VARIASI FONOLOGIS BAHASAMELAYu 
ISO LEK-ISO LEK CON CONG LUAR DAN 
PANG KALAN NYIRIH 
Raja Rachmawati 
Abstrak 
Penelitian Variasi Fonologis Bahasa Melayu lsolek- lsolek Concong 
Luar dan Pangkalan Nyirih ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-
bentuk variasifonologis dalam isolek-isolek berdekatan yang diasumsi-
kan mempunyai hubungan kekerabatan yang cukup dekat satu sama 
lainnya. Derajad hubungan kekerabatan antarisolek tersebut dapat 
dijelaskan dari korespondensi dan variasi fonologis kedua isolek isolek. 
Penelitian ini dilakukan sekaligus dengan dua metode; deskriptif dan 
komparatif. Hal ini dilakukan untuk memaparkan secara langsung per-
samaan atau perbedaan karakteristik pelafalan satu isolek dengan isolek 
lainnya. Perbandingan karakteristik pelafalan semua isolek tersebut 
menggambarkan seberapa dekat atau seberapa jauh isolek-isolek 
tersebut berkerabat satu sama lainnya. 
Setelah dilakukan penelitian ini, ada beberapa variasi fonologis yang 
menjadi ciri pembeda dialek yang sangat kuat antara isolek CL dan PN. 
Variasi tersebut antara lain: Variasi i - e I - k #, Variasi u - o I -k # . 
Variasi l - RI v-v, Variasi 1- RI#-, Variasi I - e I - k#, Variasi 0..:. o I - k 
#. 
Ketiga, dari hasil penghitungan dialektometri untuk 400 kosakata yang 
terdiri dari 200 kosakata dasar Swadesh, 98 kosakata gerak dan kerja, 
52 kosakata bagian tubuh, 25 kosakata $istem kekerabatan dan 25 
kosakata kata tugas menunjukkan bahwa kedua isolek, isolek Concong 
Luar (CL) dan isolek Pangkalan Nyirih (PN), tergolong kepada bahasa 
yang sama dengan persentase perbedaan 62%. 
I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pada dasamya bahasa mempunyai dua aspek mendasar, yaitu aspek 
bentuk dan makna. Aspek bentuk berkaitan dengan bunyi, tulisan maupun 
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struktur bahasa, sedangkan aspek makna berkaitan dengan leksikal, fungsional 
maupun gramatikalnya. 
Apabila diperhatikan dengan terperinci dan teliti bahasa itu dalam bentuk 
dan maknanya menunjukkan perbedaan antar pengungkapannya antara penutur 
yang satu dengan penutur yang lain. Perbedaan - perbedaan bahasa itu 
menghasilkan ragam-ragam bahasa atau variasi bahasa. Variasi itu muncul 
karena kebutuhan penutur akan adanya alat komunikasi dan kondisi sosial, 
serta faktor-faktor tertentu yang mempengaruhinya, seperti letak geografis, 
kelompok sosial, situasi berbahasa atau tingkat formalitas, dan karena perubahan 
waktu. (Saefi, 2007). 
Provinsi Riau merupakan provinsi yang mempunyai daerah geografis yang 
meliputi dua kawasan yaitu Riau bagian daratan dan Riau bagian pesisir. Kondisi 
geografis ini membuat Riau kaya akan ragam suku, budaya dan bahasa seperti 
suku Talang Mamak di Kabupaten Indra Giri Hutu, suku Akit, suku Sakai dan 
suku Sokop di Kabupaten Bengkalis, suku Duanu atau suku Orang Laut di 
Indra Giri Hilir. Seiring dengan perkembangan zaman suku-suku tersebut sudah 
pasti mendapat pengaruh dari luar khususnya bahasa seperti baha a daerah 
lain, bahasa Indonesia dan bahasa asing. 
Kuatnya pengaruh-pengaruh dari luar ini dikhawatirkan akan membuat 
bahasa asli dari suku-suku tersebut akan punah. Hal ini disebabkan oleh 
kenyataan bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang dwibahasawan dan 
multibahasawan. Bahasa Indonesia digunakan sebagai alat komunikasi an tar 
suku bangsa yang berbeda bahasa dan budayanya sedangkan bahasa daerah 
digunakan sebagai alat komunikasi dalam keluarga dan masyarakat daerah. 
Penelitian bahasa-bahasa daerah merupakan salah satu cara untuk 
melestarikan nilai-nilai budaya bangsa secara keseluruhan. Hasil dari peneli tian 
bahasa-bahasa daerah tersebut dapat memberikan manfaat untuk pengem-
bangan bahasa Indonesia khususnya untuk kepentingan pengajaran bahasa 
dan lain-lain danjuga untuk kepentingan linguistik nusantara sebagai bagian 
dari ilmu pengetahuan dunia. 
1.2 Masalah 
Secara umum, penelitian ini membahas variasi fonoJogis isolek- isolek di 
Riau bagian pesisir. Melalui pembahasan masalah daJam penelitian ini akan 
didapat gambaran secara rinci tentang variasi-variasi fonologis yang terdapat 
dalam bahasa yang digunakan oleh masyarakat di daerah Riau bagian pesisir. 
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1.3 Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi hanya hanya pada variasi fonologis isolek-isolek 
Pangkalan Nyirih dan Concong Luar. Dipilihnya kedua daerah tersebut karena 
keduanya mewakili dua kabupaten yang berada di daerah pesisir yaitu Pangkalan 
Nyirih di Kabupaten Bengkalis dan Concong Luar di kabupaten Inderagiri Hilir 
Aspek-aspek yang dibahas adalah yang berhubungan dengan: 
l. Bentuk-bentuk variasi fonologis isolek-isolek Pangkalan Nyirih dan 
Concong Luar 
2. Ciri-ciri fonologi isolek-isolek Pangkalan Nyirih dan Concong Luar 
3. Tmgkat perbedaan antar isolek-isolek Pangkalan Nyirih dan Concong Luar 
4. Variasi dialektal isolek-isolek Pangkalan Nyirih dan Concong Luar 
1.4 Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian pada pembatasan masalah diatas, masalah-masalah 
dalam penelitian ini peneliti rumuskan sebagai berikut: 
l. Bagaimanakah bentuk-bentuk variasi fonologis isolek-isolek Pangkalan 
Nyirih dan Concong Luar? 
2. Bagaimanakah ciri-ciri fonologi isolek-isolek Pangkalan Nyirih dan 
Concong Luar? 
3. Bagaimanakah tingkat perbedaan antar isolek-isolek Pangkalan Nyirih 
dan Concong Luar? 
4. Bagaimanakah variasi dialektal isolek Pangkalan Nyirih dan Concong 
Luar? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Sesuai derigan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah: 
l. Mendeskripsikan bentuk-bentuk variasi fonologis isolek~isolek Pangkalan 
Nyirih dan Concong Luar 
2. Mendeskripsikan ciri-ciri fonologi isolek-isolek Pangkalan Nyirih dan 
Concong Luar 
3. M~gidentifikasi tingkat perbedaan antar isolek-isolek Pangkalan N yirih 
dan Concong Luar 
4. Mengidentifikasi variasi dialektal isolek-isolek Pangkalan Nyirih dan 
Concong Luar 
1.6 Kebennaknaan Penelitian 
1. Manfaat penelitian ini secara teoritis dapat memberikan informasi kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan_tentang gambaran yang jelas dan 
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terpercaya rnengenai variasi fonologis bahasa Melayu isolek-isolek 
Concong Luar dan Pangkalan N yirih 
2. Manfaat penelitian ini sebagai salah satu upaya untuk mendokumentasikan 
dan rnelestarikan baha5a daerah khususnya bahasa Melayu Concong Luar 
dan Pangkalan Nyirih 
2. ISi 
2.1 Fonologi 
Kajian terhadap bunyi bahasa rnencakup dua bidang, yaitu fonetik dan 
fonernik. Kajian fonetik berhubungan dengan bunyi tanpa rnelihat fungsi bunyi 
tersebut sebagai pembeda arti dalarn suatu bahasa (Malmberg, 1963: l ; Verhaar: 
1977: 12). Dengan kata lain, fonetik adalah rnengkaji dan berusaha rnerurnuskan 
secara teratur hal-hal yang berhubungan dengan bunyi bahasa sedangkan 
fonemik rnernusatkan perhatiannya terhadap bunyi yang berfungsi sebagai 
pernbeda rnakna ( Verhaar, 1977 :36). 
MenurutAyatrohaecli (1985: 246-247) perbedaan fonologi perlu dibedakan 
dengan perbedaan leksikon rnengingat dalarn penentuan isolek sebagai bahasa, 
dialek, subdialek dengan rnenggunakan dialektornetri pada tataran leksikon, 
perbedaan-perbedaan fonologi (terrnasuk rnorfologi) yang rnuncul dianggap 
tidakada. 
Selanjutnya, Mahsun (1995:24) rnenyatakan bahwa: 
Leksern-leksern yang rnerupakan realisasi dari satu rnakna, yang terdapat 
di antara daerah-daerah pengarnatan itu ditentukan sebagai perbedaan fonologi 
apabila: 
1. Perbedaan yang terdapat pada leksern-leksern yang menyatakan rnakna 
yang sarna itu rnuncul secara teratur atau merupakan korespondensi; dan 
2. Perbedaan di antara leksem-leksem yang menyatakan rnakna yang sama 
itu berupa variasi dan perbedaan itu hanya terjadi pada satu atau dua 
bunyi yang sama urutannya. 
2.2 Dialektologi 
Sebagai disiplin ilmu yang rnengaji perbedaan unsur-unsur kebahasaan 
yang berkaitan dengan faktor geografis, yang salah satu aspek kajiannya adalah 
pernetaan perbedaan unsur-unsur kebahasaan yang terdapat di antara daerah-
daerah pengamatan dalam penelitian, maka dilektologi dalam kajiannya 
membutuhkan pengetahuan yang berkaitan dengan bidang ilmu geografi. 
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2.2.1 Dialek 
Menurut Kisyani (2004: 11) dialek merupakan variasi bahasa yang memiliki 
sistem lingual yang tersendiri, dipakai oleh sekelompok penuturdi tempat tertentu, 
tetapi di antara kelompok penutur itu dengan kelomp0k lainnya (yang terikat 
dalam satu bahasa) masih terdapat pemahaman timbal batik ( deng~n catatan 
sepanjang daerah itu terdapat dalam mata rantai yang sama dan relatif 
berdekatan). 
Ada dua ciri lain yang dimiliki dialek, yaitu ( 1) dialek adalah seperangkat 
bentuk ujaran setempat yang berbeda-beda, yang memiliki ciri-ciri umum dan 
masing-masing lebih mirip sesamanya dibandingkan dengan bentuk ujaran lain 
dari bahasa yang sama, dan (2) dialek tidak harus mengambil semua bentuk 
u jaran dari sebuah bahasa (Meillet dalam Ayatrohaedi, _ 1983: 2). 
2.2.2 Variasi Leksikal 
Menurut Mahsun ( 1995: 54 ), suatu perbedaan disebut sebagai perbedaan 
dalam bi dang leksikal jika leksikon-leksikon yang digunakan untuk mereali-
sasikan suatu makna yang sama tidak berasal dari satu etimon prabahasa. 
Semua perbedaan bidang leksikal selalu berupa variasi. Dalam penelitian ini, 
perbedaan yang dimaksud ialah perbedaan dialektal yang ada di Riau bagian 
pesisir. 
2.2.3 Variasi Fonologis 
Variasi fonologis adalah perbedaan yang terdapat pada leksem-leksem 
yang menyatakan makna sama jika leksem-leksemnya diturunkan dari 
protobahasa yang sama (Mahsun, 1995: 24). Variasi atau perbedaan fonologis 
ini berarti suatu bentukan bahasa barn ( dialek) dari bahasa induk namun tidak 
begitu banyak memberi perbedaan yang mencolok. Perubahan tersebut tidak 
bersifat drastis namun hanya sebagian dari "vokal" atau "konsonan" bahasa 
tersebut. Leksem-leksem yang merupakan realisasi dari satu makna, yang 
terdapat di antara daerah-daerah pengamatan itu ditentukan sebagai perbedaan 
fonologis apabila: 
a . Perbedaan yang terdapat pada leksem-leksem yang menyatakan makna 
yang sama itu muncul secara teratur atau merupakan korespondensi; dan 
b. Perbedaan di antara leksem-leksem yang menyatakan makna yang sama 
itu berupa variasi dan perbedaan itu hanya terjadi pada satu atau dua . 
bunyi yang sama urutannya. (Mahsun, 1995: 24). 
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Mahsun dalam bukunya Metode Penelitian Bahasa menjelaskan bahwa 
dalam kajian dialektologi diakronis diasumsikan bahwa segmentasi dialektal 
tidaklah terjadi serta-merta, melainkan melalui perkembangan historis yang 
panjang yang melibatkan waktu (Mahsun, 2005:51). Hal tersebut (dapat 
dikatakan) terjadi pada semua bahasa. Oleh sebab itu, adanya perbedaan 
segmen-segmen internal sebuah isolek dapat dijelaskan melalui perbandingan 
unsur-unsur yang merniliki kesistematisan dengan menerapkan teori-teori 
perubahan bunyi (korespondensi bunyi). 
Menurut Mahsun dalam bukunya Dialektologi Diakronis, (1995) 
membedakan tingkat korespondensi yang dapat dikaidahkan dalam memban-
dingkan beberapa dialek-subdialek sebagai berikut. 
a . Korespondensi sangat sempuma,jika perubahan bunyi itu berlaku untuk 
semua contoh yang disyarati secara linguistis dan daerah sebaran secara 
geografis sama. 
b. Korespondensi sempuma,jika perubahan itu berlaku pada semua contoh 
disyarati secara linguistis, namun daerah sebaran secara geografisnya 
tidaksama. 
c. Korespondensi kurang sempuma,jika perubahan itu tidak terjadi pada 
semua bentuk yang disyarati secara linguistis, namun sekurang-kurangnya 
terdapat pada dua contoh yang merniliki sebaran geografi s yang sama. 
Dalam mengidentifikasi variasi dialektal antara daerah Pangkalan N yirih 
dan Concong Luar, ada dua hal yang patut diperhatikan yaitu: 
l . Mengetahui kaidah-kaidah perubahan bunyi yang terjadi di antara daerah-
derah pengamatan; dan 
2. Mengetahui sebaran geografis kaidah-kaidah perubahan bunyi tersebut. 
(Mahsun, 1995) 
Setelah tahap-tahap di atas dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah 
penerapan metode dialektometri. Mengingat bahwa kategori dalam penentuan 
status bahasa, dialek, subdialek itu banyak versinya, setidak tidaknya Guiter 
dan Lauder telah mencoba mengajukan pandangannya, maka diperlukan satu 
pilihan tertentu dari sekian versi tersebut. Untuk keperluan itu, kita akan 
berpedoman pada kategori yang dikemukakn Guiter, dengan mengabaikan 
pembedaan kategori perbedaan fonologi dengan leksikon. Jadi, rumus yang 
kita gunakan adalah berikut ini. 
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(S X 100) d% 
n 
Keterangan 
· S = jumlah beda dengan daerah pengamatan lain 
n = jumlah peta yang diperbandingkan 
d = jarak kosa kata dalam prosentase 
Hasil yang diperoleh prosentase jarak unsur unsur kebahasaan di antara 
daerah daerah pengamatan itu; selanjutnya digunakan untuk menentukan 
hubungan antardaerah pengamatan tersebut dengan kriteria sebagai berikut. 
81 % ke atas dianggap perbedaan bahasa 
51 80% dianggap perbedaan dialek 
31 50% dianggap perbedaan subdialek 
21 30% diangggap perbedaan wicara 
di bawah 20% dianggap tidak ada perbedaan 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama delapan bulan, yaitu dari bulan April-
November 2006. Tempat penelitian adalah Desa Pangkalan Nyirih di Kabupaten 
Bengkalis dan Desa Concong Luar di Kabupaten Indragiri Hilir yang dijadikan 
daerah pengamatan. 
3.2 Sumber Data 
Data penelitian ini adalah 200 kosakata Swadesh, 200 kosakata lain yang 
tr rdiri dari 52 kosakata bagian tubuh, 98 kosakata gerak dan kerja, sistem 
kekerabatan dan kata tugas, seluruh isolek yang berada di Desa Pangkalan 
N yirih di Kabupaten Bengkalis dan Desa Concong Luar di Kabupaten lndragiri 
Hilir yang diasumsikan sebagai dialek-<iialek atau subdialek-sub-dialek bahasa 
yang sama. Beberapa pertimbangan dalam menentukan daerah pengamatan 
adalah variasi dialektal isolek daerah pengamatan tersebut yangmemperlihatkan 
keteraturan. 
3.3 Metode dan Teknik Penelitian 
Penelitian variasi fonologis pada bahasaMelayu isolek-isolekPangkalan 
Nyirih Kabupaten Bengkalis dan Concong Luar Kabupaten Inderagiri Hilir 
menggunakan metode analisis deskriptif dan komparatif. Metode analisis 
deskriptif akan menjefaskan struktur bunyi dan penggunaan fonem-fonem . 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan metode pupuan 
lapangan (Ayatrohaedi, 1983: 34) dengan pertimbangan bahwa peneliti dapat 
secara langsung memerhatikan, mendengar, mencatat, dan merekam. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini.adalah: 
a) Teknik Cakap Semuka 
b) Teknik Rekam 
c) Teknik Catat 
Kriteria penentuan infonnan didasarkan pada batasan yang dikemukakan 
oleh Mahsun (1995). 
3.5 Teknik Analisis Data 
Sebelum masuk dalam analisi data, data yang diperoleh disusun dalam 
tabulasi data. Sernua data (semua glos dan berian) dikumpulkan dan diketi. 
jadi satu. Hal itu dimaksudkan agar mempermudah peneliti dalam menganalisis 
data. 
Dalam penelitian ini, teknik analisis data terbagi ~njadi dua tahap analisis 
data yaitu indentifikasi dialek dan subdialek, serta deskrip i bentuk-bentuk 
linguistik. Langkah berikutnya ialah analisis data dengan menggunakan metode 
dialektometri. Metode tersebut digunakan untuk menentukan apakah berian 
yang ada pada tiap DP mengalarni persamaan dan perbedaan yang akhimya 
dapat diketahui antara DP tersebut termasuk perbedaan bahasa, dialek, 
subdialek, ataukah hanya beda wicara. 
Data berupa transkripsi fonetis dari seluruh daerah pengamatan 
dibandingkan clan dianalisis dengan langkah-langkah berikut. 
a. mentranskripsikan rekaman ke dalam transkripsi fonetik 
b. mengidentifikasi clan mengklasifikasi data 
c. mengidentifikasi kaidah-kaidah perubahan bunyi dari 400 glos 
d. menghitung presentase dialektometri 
4. DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN 
4.1 Bengkalis 
Bengkalis merupakan salah satu Kabupaten di Propinsi Riau. Wilayahnya 
mencakup daratan bagian timur pulau Surnatera clan wilayah kepulauan, dengan 
luas adalah ll.481,77Km2, dan rnempunyai batas-batas sebagai berikut: 
• Sebelah Utara berbatas dengan Selat Malaka 
• Sebelah Selatafi berbatas dengan Kabupaten Siak 
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• Sebetah Baral dengan Kota. Dumai, Kab. Rokan Hilir clan Kab. Rokan 
Hutu 
• Sebetah TIIllurdengan Kabupaten Karimun dan Kabupaten Petalawan. 
4.2 Inderagiri Hi6r 
Kabupaten lndrilgiri Hilir terletak dibagian setatan Propinsi Riau dengan 
tuas wilayah 18.812,97 Km2 yang terdiri clari tuas daratan 11.«J5,97 km2, tuas 
perairan taut 6.318 Km2 dan tuas perairan umum 888,97 Km2 serta memiliki 
garis pantai sepanjang 339,5 Km dengan batas-batas witayah sebagai berikut. 
• Sebetah Utara berbatas dengan Kabupaten Petalawan. 
• Sebetah Setatan berbatas dengan Kab. Tanjung Jabung Prop. Jambi. 
• Sebetah Baral berbatas dengan Kabupaten Indragiri Hutu. 
• Sebetah Timur berbatas dengan Propinsi Kepulauan Riau. 
5. V ARIASI FONOL<X;IS BAHASAMELAYU ISOLEK-ISOLEK 
PANGKALANNYIRIHDANCONCONGLUAR 
Berdasarkan hasil penelitian Trm Pemetaan Balai Bahasa Provinsi Riau, 
bahasa Metayu yang dituturkan di daerah Riau bagian pesisir termasuk dalam 
Bahasa Metayu Kepu.Jauan Dialek Pesisir. 
5.1 Klasifi.kasi Bunyi Bahasa Melayu Isolek-Isolek Rian Bagian 
Pesisir 
5.1.1 Fonem Vokal 
TABELl 
INVENTOR! BUNYI VOKOID DALAM ISOLEK-ISOLEK 
DI RIAU BAGIAN PESISIR 
tidak tidak tidak bundar 
bundar bundar bundar 
Tinggi keias 1 u 
lemah I I u 
Sedang keras e 0 
lemab E 0 
Rendah a 
Depan Teneah Belakan~ 
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5.1.2 Fonem Konsonan 
Konsonan adalah satuan fonologis berupa fonem-fonem yang melam-
bangkan bunyi-bunyi kontoid. Alwi menjelaskan dalam buku Tata Bahasa Baku 
Bahasa Indonesia, bahwa ada tiga faktor yang terlibat pada pelafaJan 
konsonan, yaitu; keadaan pita suara, penyentuhan atau pendekatan berbagai 
alat ucap, dan cara alat ucap itu bersentuhan atau berdekatan. (AJwi, H. dkk. 
2003:50) 
Dalam bahasa MeJayu isolek-isolek Riau bagiao pesisir dijumpai 17 
konsonan, yaitu: (m), (b), (p), (n), (d), (t), (s), (l), (-n),{j), (c), (G), (g), (k), (?), 
(h), (r), (w), dan (y). Konsonan (r) memiliki varian [R]dan [I] yangdigunakan 
di beberapa daerah secara altematif sebagai pengganti (r) pada posisi-posisi 
tertentu. 
TABEL2 
INVENTOR! BUNYI KONTOID DALAM ISOLEK-ISOLEK 
DI RIAU BAGIAN PESISIR 
Konsonan 
Oral 
ham bat frikatif Spiran likwida 2etar 










"' "' "' "' "' "' Cii ;::I ;::I ;::I ;::I ;::I ;::I ;::I ;::I 
"' "' "' "' "' "' 
"' 
"' "' = 
... c: ... c: ... c: .... .... ~ ~ Q) Q) "' ~ ~ z co ~ co ....... 
Bilabial m b p 
Labiodental 
Dental/ Alveolar n d t s 1 
Palatal - n J c 
Velar G g K 
Glotal ? h 
apikodental r 
Uvular R 










Dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa vokal rangkap yaitu 
limadiftongdan delapan triftong (a&I), a&i), (u+a),(u+j), (u+i), (u+o?), (a+o) 
dan (a+O) yang muncul pada beberapa posisi sebagai akibat proses 
penghilangan atau pelemahan konsonan yang mengikuti sebuah vokal. 
SUNGA RAMPAI: Kumpulan Hasil Penelitian 
TABEL3 
· DIFTONG DALAM ISOLEK-ISOLEK 
DI RIAU BA GIAN PESISIR 
De pan Tengah Belakang 
Tinggi a&I, a&i uy 
Sedang ey oy u+a , u+I, u+i, u+o?, 
Rendah i&a ay aw, a+o,a+o, 
5.2 Variasi Dialektal Isolek Concong Loar dan Pangkalan Nyirih 
Dari basil penghitungan dialektometri untuk 400 kosakata dasar Swadesh 
menunjukkan bahwa kedua isolek, isolek Concong Luar (CL) dan isolek 
Pangkalan Nyirih (PN), tergolong kepada bahasa yang sama dengan persentase 
· perbedaan 62%. 
Ada beberapa variasi dialektal yang membedakan CL dan PN, misalnya: 
1. Variasi i - e I - k #. 
Penggunaan variasi dialektal [i] dan [ e] pada posisi akhir sebelum konsonan 
terjadi dalam sejumlah kata antara kedua dialek. Variasi ini dapat dikategorikan 
sebagai variasi yang berkorespondensi sangat sempurna, sehingga variasi ini 
sudah menjadi ciri pembeda dialek yang sangat kuat antara isolek CL dan PN. 
Concong Loar Pangkalan Nyirih glos 
[baliG] [baReG] 'baring' 
[dagiG] [dageG] 'daging' 
2. Variasi u - o I -k # . 
Penggunaan variasi dialektal [u] dan [o] pada posisi akhir sebelum 
konsonan terjadi secara konsisten pada semua kata pada isolek CLdan isolek 
PN. Variasi ini terjadi secara konsisten pada semua kata. Variasi ini dikategorikan 
sebagai variasi yang berkorespondensi sangat sempurna, sehingga variasi ini 
sudah menjadi pembeda dialek yang sangat kuat antara isolek CL dan PN. 
CL PN glos 
[gunuG] [gunoG] 'gunung' 
[jantuG] [jantoG] 'jantung' 
3. Variasi I - RI v-v 
Variasi dialektal lain yang dapat dikategorikan sebagai korespondensi 
sangat sempuma adalah variasi I - RI v-v. variasi antara [I] dan [ R] pada 
Variasi Jibnologis Bahasa Melayu Isolelr-Isolelr Concong ... (Raja Rachmawati) 
posisi antar vokal. Variasi [I] dituturkan di daerah CL clan _variasi [R] dituturkan 
di daerah PN. Variasi ini sudah menjadi ciri pembeda dialek yang sangat kuat 
antara isolek CN dan isolek PN karena terjadi secara konsisten pada semua 
kata. 
CL PN · glos 
[balu] 
[baliG] 





Selain dari itu variasi dialektaJ [I] dan [R] juga terjadi pada posisi awal. 
Seperti halnya variasi [I] clan [R] pada posisi antar vokal, variasi ini juga suClah 
dapat dikategorikan dalam korespondensi sangat sempurna karena terjadi secara 












Penggunaan variasi dialektal [I] clan [ e] pada posisi sebelum konsonan di 
akhir tidak terjadi secara konsisten pada isolek CL clan PN. Variasi ini termasuk 
dalam korespondesi kurang sempurna karena perubahan itu tidak terjadi pada 
semua bentuk yang disyarati secara linguistis, tapi hanya ada 3 buah contoh 








Penggunaan variasi dialektal [0] dan [ o] pada posisi sebelum konsonan 
di akhir tidak terjadi secara konsisten pada isolek CL dan PN. Variasi ini 
termasuk dalam korespondesi kurang sempuma karena perubahan itu tidak 
terjadi pada semua bentuk yang disyarati secara linguistis, tapi hanya ada 4 
buah contoh kata seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[bunOh] [bunoh] 'bunuh' 
[itOG] [ itoG] 'hitung' 
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7. Variasi I - a I - # 
Penggunaan variasi dialektal £11 dan [a] pada posisi akhir tidak terjadi 
secara konsisten. Variasi ini dapat digolongkan dalam korespondensi sernpuma 
karena sudah berlaku pada contoh yang disyarati secara linguistis, narnun 
beberapa contoh rnenunjukkan sebaran geografisnya tidak sama. Tetapi variasi 
belurn dapat dijadikan sebagai ciri pernbeda dialek. Berikut ini adalah contoh 










Sedangkan untuk variasi lain isolek PN tidak rnenggunakan [a] untuk 
posisi yang sama, tetapi menggunakan variasi dialektal 1-1? / -#Hal tersebut 
dapat dilihat pada contoh di bawah ini: 
CL PN 
[klpadlJ Cklpadl?l 
8. Variasi a&i - a&I I k-k 
glos 
'kepada' 
Penggunaan variasi dialektal [ a&i] dan [ a&I] pada posisi sebelurn konsonan 
di akhir tidak terjadi secara konsisten pada isolek CL dan PN. Variasi ini 
termasuk dalam korespondesi kurang sernpurna karena perubahan itu tidak 
terjadi pada semua bentuk yang disyarati secara linguistis, tapi hanya ada 2 
buah contoh kata dari ernpat ratus buah kata yang dianalisis seperti pada contoh 
berikut ini: 





9. Variasi u - 0 I - k # 
'lain' 
'main' 
Penggunaan variasi dialektal [u] dan [O]pada posisi sebelum konsonan 
di akhir tidak terjadi secara konsisten pada isolek CL dan PN. Variasi ini 
termasuk dalam korespondesi kurang sempurna karena perubahan itu tidak 
terjadi pada semua bentuk yang disyarati secara linguistis, tapi hanya ada 2 











Variasi Fonologis Bahasa Melayu Isolek-Isolek Concong ... (Raja Rachmawati) 
10. Variasi h - 0 / # -
Penggunaan variasi dialektal [h] dan [0] pada posisi awal tidak terjadi 
secara konsisten pada isolek CL dan PN. Variasi ini termasuk dalam 
korespondesi kurang sempurna karena perubahan itu tidak terjadi pada semua 
bentuk yang disyarati secara linguistis, tapi hanya ada 2 buah contoh kata dari 
empat ratus buah kata yang dianalisis seperti pada contoh berikut ini: -
CL PN glos 
[hiduG] J~ [idoG] 'hidung' 
[hitam] -- [itam] ' hitam' 
11. Variasi h - 0 / - # 
Penggunaan variasi dialektal [h] dan [0] pada pmisi sebelum konsonan 
di akhir tidak terjadi secara konsisten pada isolek CL dan PN. Variasi ini 
termasuk dalam korespondesi kurang sempuma karena perubahan itu tidal 
terjadi pada semua bentuk yang disyarati secara linguistis, tapi hanya ada 1 








' beri ' 
Penggunaan variasi dialektal [h] dan [0] pada posisi sebelum konsonan 
di akhir tidak terjadi secara konsisten pada isolek CL dan PN. Variasi ini 
termasuk dalam korespondesi kurang sempuma karena perubahan itu tidak 
terjadi pada semua bentuk yang disyarati secara linguistis, tapi hanya ada 1 
buah contoh kata dari empat ratus buah kata yang dianalisis seperti pada contoh 
berikutini: 
CL PN glos 
[tahu] [ta+u] ' tahu' 
13. Variasi h - y I v-v 
Penggunaan variasi dialektal [h] dan (0) pada posisi sebelum konsonan 
di akhir tidak terjadi secara konsisten pada isolek CL dan PN. Variasi ini 
termasuk dalam korespondesi kurang sempuma karena perubahan itu tidak 
terjadi pada semua bentuk yang disyarati secara linguistis, tapi hanya ada 2 
buah contoh kata dari empat ratus buah kata yang dianalisis seperti pada contoh 
berikutini: 











Penggunaan variasi dialektal [ ri+a] dan [ uwa] pada posisi antar konsonan 
terjadi dalam sejumlah kata antara kedua dialek. Variasi ini dapat dikategorikan 
sebagai variasi yang berkorespondensi sangat sempuma, sehingga variasi ini 
sudah menjadi ciri pembeda dialek antara isolek CLdan ~k. Walaupun dalam 
pengucapannya kedua variasi dialektal antara [ u+a] dan [ uwa] tidak memiliki 










Penggunaan variasi dialektal [ u+D dan [ uwlJ pada posisi antar konsonan 
terjadi dalam sejumlah kata antara kedua dialek. Variasi ini dapat dikategorikan 
sebagai variasi yang berkorespondensi sangat sempurna, sehingga variasi ini 
sudah menjadi ciri pembeda dialek antara isolek CL dan PN. Walaupun dalam 
pengucapannya kedua variasi dialektal antara [u+a] dan [uwa] tidak memiliki 
perbedaan yang terlalu signifikan. 
CL PN glos 
[duwlJ [du+(] 'dua' 
16. Variasi ow - o I - # 
Penggunaan variasi dialektal [ow] dan [ o] pada posisi akhir tidak terjadi 
secara konsisten pada isolek CL dan PN. Variasi ini termasuk dalam 
korespondesi kurang sempurna karena perubahan itu tidak terjadi pada semua 
bentuk yang disyarati secara linguistis, tapi hanya ada 2 buah contoh kata dari 
empat ratus buah kata yang dianalisis seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[kotow] [koto] 'koto' 
[tidow] [tido] 'tidur' 
17. Variasi I? -e? /-# 
Penggunaan variasi dialektal Cl?J dan [ e?] pada posisi akhir tidak terjadi 
secara konsisten pada ·isolek CL dan PN. Variasi ini tennasuk dalam 
Variasi Fonologis Bahasa Melayu Isolek-Isolek Concong ... (Raja Rachmawati) 
korespondesi kurang sempuma karena perubahan itu tidak terjadi _pada semua 
bentuk yang disyarati secara linguistis, tapi hanya ada 3 buah cootoh kata dari 
empatratus buah kata yang dianalisis seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[tit!?] [tlte?] 'susu' 
[ball?] [ bale?] 'balik' 
18. Variasi i - I I - k # 
Penggunaan variasi dialektal [i] dan [I] pada posili. sebelum konsooan di 
akhir merupakan perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik 









Variasi ini merupakan kebalikan dari variasi JBda nomer 17 diatas. 
Penggunaan variasi dialektal [I] dan [i] pada posisi sebelum konsooan di akhir 
merupakan perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik tenentu 
dan hanya terbatas pada satu saja seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[slmplt] [slmpit] 'sempit' 
20. Variasi II - Ey I - # 
Penggunaan variasi dialektal [ii] dan [Ey] pada posisi akhir merupakan 
perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik tertentu d3n hanya 
terbatas pada satu contoh saja seperti pada contoh berilrut ini: 
CL PN glos 
[ayllJ [ayEy] •air' 
21. Variasi I? - I? I - # 
Penggunaan variasi dialektal [l?J dan [I?] pada posisi akhir merupakan 
perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik tertentu dan hanya 
terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[ba&l?J [ba&I?] ·baik' 
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22. Variasi al - a I - # 
Penggunaan variasi dialektal [al] dan [a) pada posisi akhir merupakan 
perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik tertentu dan hanya 
terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[akal] [aka] 'akar' 
23. Variasi i - If -k # 
Penggunaan variasi dialektal [i] dan £1] pada posisi sebelum konsonan di 
akhir merupakan perubahan yang muncul hukan karena persyaratan linguistik 
tertentu dan hanya terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[baliG] [baRIGJ 'baring' 
24. Variasi iyu - i&o I k-k 
Penggunaan variasi dialektal [iyu] dan [i&o] pada posisi antar komsonan 
merupakan perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik tertentu 
dan hanya terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[ ciyum] [ci&om] 'cium' 
25. Variasi u? - u I - # 
Penggunaan variasi dialektal [ u?] dan [ u] pada posisi akhir merupakan 
perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik tertentu dan hanya 
terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[galu?] [gaRu] 'garuk' 
26. Variasi o? - ot I - # 
Penggunaan variasi dialektal [ o ?] dan [ ot] pada posisi akhir merupakan 
perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik tertentu dan hanya 
terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[goso?] [gusot] 'gosok' 
27. Variasi 0- I/#-
Penggunaan variasi dialektal [0] dan D1 pada posisi awal merupakan 
perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik tertentu dan hanya 
terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
-. ...... 
Variasi Fbnologis Bahasa Melayu Isolek-Isolek Co~g ... (Raja Rachmawati) 
CL 
[ma?] 





Penggunaan variasi dialektal [b] dan [I] pada posisi awal riterupakan 
perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik tertentu dan hanya 
terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN 
[bjba] [leba] 
29. Variasi 1-E/-# 
glos 
'lebar' 
Penggunaan variasi dialektal UJ dan [E] pada posisi akhir merupakan 
perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik tertentu dan hanya 
terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[llhlJ [lehE] 'leher' 
30. Variasi n-G/-# 
Penggunaan variasi dialektal [n] dan [G] pada posisi akhir merupakan 
perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik tertentu dan hanya 
terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[licin] [liceG] 'licin' 
31. Variasi 0 - Ri /- # 
Penggunaan variasi dialektal [0] dan [Ri] pada posisi akhii- merupakan 
perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik tertentu dan hanya 
terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[matl&a] [matj&aRi] 'matahari' 
32. Variasi I - e I - # 
Penggunaan variasi dialektal UJ dan [ e] pada posisi akhir merupakan 
perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik tertentu dan hanya 
terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[pjllJ [pile] 'kemaluan laki-laki' 
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33. Variasi s - h I - # 
Penggunaan variasi dialektal [s] dari [h] pada posisi akhir merupakan 
perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik tertentu dan hanya 
terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[pitas] [plRahJ 'peras' 
34. Variasi w - RI v-v 
Penggunaan variasi dialektal [ w] dan [R] pada posisi antar vokal merupakan 
perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik tertentu dan hanya 
terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[plwut] [p!Rut] 'perut' 
35. Variasi i&a - a I# k-
Penggunaan variasi dialektal [i&a] dan [a] pada posisi setelah konsonan 
di awal merupakan perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik 
tertentu dan hanya terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[si&aplJ [saplJ 'siapa' 
36. Variasi ah - a?/ - # 
Penggunaan variasi dialektal [ah] dan [a?] pada posisi setelah konsonan 
di awal merupakan perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik 
tertentu dan hanya terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[tanah] [tana?] 'tanah' 
37. Variasi Ow-o/-# 
Penggunaan variasi dialektal [Ow] dan [ o] pada posisi akhir merupakan 
perubahan yang muncul. bukan karena persyaratan linguistik tertentu dan hanya 
terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[tjlOw] [tjlo] 'telur' 
38. Variasi 0- IR I k-k 
Penggunaan variasi dialektal [0] dan (IR] pada posisi antar konsonan di 
awal merupakan perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik 
tertentu dan hanya terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
Variasi Jibnologis Bahasa Melayu Isolek-Isolek Concong ... (Raja Rachmawati) 
CL 
[tlrbaG] 





Penggunaan variasi dialektaJ [t] dan [k] pada posisi awal merupakan 
perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik tertentu dan hanya 
terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[tltawlJ [kltawlJ 'tertawa' 
40. Variasi ti - In I# -
Penggunaan variasi dialektal [ti] dan [jn] pada posisi awal merupakan 
perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik tertentu dan hanya 
terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[tida?] [Inda?] 'tidak' 
41. Variasi hi - 0 / #-
Penggunaan variasi dialektal [hlJ dan [a] pada posisi awal merupakan 
perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik tertentu dan hanya 
terbatas pada satu contoh saja seperti pada contoh berikut ini : 
CL PN glos 
[hlmbus] [lmbus] 'ti up' 
42. Variasi I - E I - k # 
Penggunaan variasi dialektal [I] dan [E] pada posisi sebelum konsonan di 
awal merupakan perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik 
tertentu dan hanya terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[alls] [ alEs] 'alis' 
43. Variasi c - j I# -
Penggunaan variasi dialektal [c] dan [j] pada posisi awal merupakan 
perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik tertentu dan hanya 
terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN 
[ cambaG] [jambaG] 
glos 
'jambang' 
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44. Variasi I- o I# k-
Penggunaan variasi dialektal Cll dan [ o] pada posisi setelah konsonan di 
awal merupakan perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik 
tertentu dail hanya terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
LJIGaG] [joGaG] 'gigi yang menonjol keluar' 
45. Variasi 0 - RI#-
Penggunaan variasi dialektal [0] dan [R] pada posisi awal merupakan 
perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik tertentu dan hanya 
terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[ompoG] [RumpoG] 'ompong' 
46. Variasi o - u I# -
Penggunaan variasi dialektal [o] dan [u] pada posisi awal merupakan 
perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik tertentu dan hanya 
terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[ota?] [uta?] 'ota?' 
47. Variasijl- 0 / # k-
Penggunaan variasi dialektal [jl] dan [0] pada posisi setelah konsonan di 
awal merupakan perubahan yang muncul bukan karena persyaratan linguistik 
tertentu dan hanya terbatas pada satu seperti pada contoh berikut ini: 
CL PN glos 
[tllunju?] [tunjo?] 'telunjuk' 
5.3 Ciri-Ciri Fonologis Bahasa Melayu Isolek- Isolek Riau Bagian 
Pesisir 
5.3.2 Fonem (r) 
Penutur kedua isolek-isolek Pangkalan Nyirih dan Concong Luar 
melafalkan fonem (r) dengan sistem Konsonantal Sempurna secara sistematis. 
Sistem ini terbagi lagi atas dua bentuk berdasarkan penggunaan variasi lafal 
fonem (r), yaitu: 
a. Penutur PN melafalkari fonem (r) sebagai uvular-getar-bersuara [R]. 
b. Penutur CL melafalkan fonem (r) sebagai alveoiar-likwida-bersuara [l]. 
Variasi Fonologis Bahasa Melayu Isolek-Isolek Concong ... (Raja Rachmawati) 
Perbedaan sistempelafalan fonem (r) terjadi pada semua posisi silabe 
yaitu di awal, di tengah dan di akhir dapat digambarkan dengan kaidah 
penggunaan variasi atau korespondensi fonologis: 
1-R/#-
1- RI# v-v 
1-R/-# 
Sehingga korespondensi ini sudah menjadi ciri pembeda dialek antaraisolek 
CLdanPN. 
5.3.3 Fonem (i) 
Bunyi fonem (i) pada posisi sebelum konsonan di akhirdilafalkan secara 
berbeda dan tidak konsisten untuk daerah CL. Pada sebagian glos fonem (i) 
dituturkan dengan bunyi vokoid [i] tinggi depan keras dan bagian lainn ::i 
dilafalkan dengan bunyi vokoid [I] tinggi depan lemah. Sedangkan untuk daerah 
PN secara konsisten melafalkan fonem (i) dengan bunyi vokoid [e] sedang 
depan. Sehingga terdapat dua realisasi untuk fonem (i) yaitu [i] dan [I] dan 
berkorespondensi dengan bunyi [e] . Hal tersebut dapat digambarkan dengan 
kaidah penggunaan variasi i - e I - k # dan I - e I - k #. 
5.3.4 Fonem (u) 
Bunyi fonem (u) dilafalkan dengan bunyi vokoid [ u] tinggi belakang di CL 
dan bunyi vokoid [o] sedang belakang untuk silabe akhir atau pada posisi 
sebelum konsonan di akhir. Hal tersebut dapat digambarkan dengan kaiduh 
















Bunyi fonem ( u) dilafalkan dengan bunyi vokoid [ u] tinggi keras dan bunyi 
vokoid [o] tinggi lemah belakang. Namun berdasarkan analis dari 400 glos 
yang ada terdapat beberapa glos yang tidak konsisten dilafalkan dengan kaidah 
penggunaan variasi u - o I - k # walaupun sebagian besar glos menggunakan 
variasi tersebut. Bunyi vokoid [ u] dilafalkan di daerah CL clan bunyi vokoid [ o] 
untuk daerah PN. Realisasi fonem (u) lainnya adalah dengan bunyi vokoid (0) 
di daerah CL. 











Ada beberapa realisasi dari fonem (h) untuk berbagai posisi. Ada fonem 
(h) yang bervariasi dengan 0 atau dengan (y). Penggunaan variasi tersebut 
dapat dilihat pada kaidah dan contoh berikut ini: 


































Berdasarkan hasil analisis yang telah difakukan terhadap isolek-isolek yang 
berada di Concong Luar (CL), Kabupaten Indra Giri Hilir dan Pangkalan Nyirih 
(PN), Kabupaten Bengkalis dapat disimpulkan beberapa hal berikut. 
Pertama, Sistem fonologi isolek-isolek yang berada di daerah Riau Bagian 
Pesisir, khususnya CL dan PN memiliki beberapa perbedaan. Hal ini 
menyebabkan terjadinya perbedaan lafal antarisolek yang cukup signifikan. 
Perbedaan lafal tersebut menyangkut cara perbedaan dalam mengujarkan unsur-
unsur fonologis berupa fonem-fonem yang ada dalam inventori bunyi kedua 
isolek tersebut. 
Secara keseluruhan terdapat enam fonem vokal dalam isolek-isolek di 
Concong Loar dan Pangkalan Nyirih. Keenam vokal tersebut adalah: vokal 
tengah rendah <a), vokaI tengah sedang <I), vokaI belakang sedang < o), vokaI 
belakang tinggi (u), vokai depan sedang (e), dan vokal depan tinggi (i). Vokal 
Variasi Fonologis Bahasa Melayu Isolek-Isolek Concong ... (Raja Rachmawati) 
(e) memiliki tiga variasi yaitu, (1) vokal tengah sedang (I), (2) vokal depan 
sedang (e), dan (3) vokal rendah depan [E]. 
Jumlah konsonan dalam keseluruhan isolek-isolek di Kabupaten Kuan tan 
Singingi sebanyak 17 buah, yaitu (m), (b), (p), (n), (d), (t),-(s), (1), (-n), U), (c), 
(G), (g), (k), ( ? ), (h),(r), dan dua semi-vokal (w), dan (y). Konsonan (r) 
memiliki varian [R] dan yang digunakan di daerah CL sebagai pengganti (r) 
pada posisi-posisi tertentu. 
Kedua, ada beberapa variasi fonologis yang menjadi ciri pembeda dialek 
yang sangat kuat antara isolek CL dan PN. Variasi tersebut antara lain: 
1. Variasi i-e/-k#. 
2. Variasi u - o I -k # . 
3. Variasi 1- RI v-v 
4. Variasi 1- RI#-
5. Variasi I - e I - k# 
6. Variasi 0 - o I - k # 
Ketiga, dari hasil penghitungan dialektometri untuk 400 kosakata yang 
terdiri dari 200 kosakata dasar Swadesh, 98 kosakata gerak dan kerja, 52 
kosakata bagian tubuh, 25 kosakata sistem kekerabatan dan 25 kosakata kata 
tugas menunjukkan bahwa kedua isolek, isolek Concong Luar (CL) dan isolek 
Pangkalan Nyirih (PN), tergolong kepada bahasa yang sama dengan persentase 
perbedaan 62%. 
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